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KATA SAMBUTAN REKTOR 

Om Swastiastu 

Rasa angayu bagia atas asung wara nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan 

Yang Maha Esa, dokumen Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar telah dapat diselesaikan sesuai waktu direncanakan. 

Dokumen Manual SPMI ini sebagai tindak lanjut dari dokumen kebijakan SPMI Unmas 

Denpasar. Dalam dokumen Manual SPMI Unmas Denpasar ini dimuat prosedur 

implementasi SPMI sesuai dengan prinsip SPMI yaitu  Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar dikti.   

Sangat diharapkan dengan keberadaan dokumen Manual SPMI Unmas Denpasar 

ini implementasi SPMI Unmas Denpasar semakin lebih terarah, sistematis dalam upaya 

membangun budaya mutu di lingkungan sivitas akademika Unmas Denpasar. Ucapan 

terimakasih sebagai suatu apresiasi kami selaku pimpinan atas kerja  

keras dari pelaksana penjamin mutu Unmas Denpasar yang telah berhasil menyusun 

dokumen Manual SPMI Unmas Denpasar 

  

Om, Santih, Santih, Santih, Om 
 
 
 

                                                                                 Denpasar,7 Nopember 2018 

 

 

 

                                                               Dr.Drs. I Made Sukamerta, M.Pd 

                                                                NIP.195505071 198203 1 003 

ii 



iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Om Swastiastu, 

Rasa syukur dan angayu bagya kami haturkan kehadapan TuhanYang Maha Esa/ 

Ida Sanghyang Parama Kawi, atas asungkerta waranugraha beliaulah, dokumen Manual 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat disusun dan diselesaikan sesuai dengan rencana. 

Buku Manual SPMI Unmas Denpasar diterbitkan untuk menjadi panduan dan 

sekaligus sebagai instrumen pengendalian mutu akademik di Unmas Denpasar. Manual 

SPMI Unmas Denpasar memberi tuntunan dalam mengimplementasikan SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar. Komitmen semua pihak dalam mengimplementasikan 

Manual SPMI ini akan mencerminkan komitmen sivitas akademika Unmas Denpasar 

dalam mewujudkan budaya mutu. Suatu harapan yang tak pernah terhenti dalam upaya 

mewujudkan Visi Unmas Denpasar menjadi Perguruan Tinggi Bermutu dan Berbudaya 

adalah komitmen seluruh jajaran pimpinan di lingkungan Unmas Denpasar menjadikan 

Manual SPMI Unmas Denpasar sebagai panduan dalam memberikan pelayanan berbasis 

mutu untuk kepuasan stakeholders dan penerima manfaat lainnya.  

Sangat disadari keberadaan dokumen Manual SPMI Unmas Denpasar masih belum 

lengkap baik dari format dan substansinya, akan tetapi menjkadi harapan setidaknya dapat 

menjadi acuan dalam pelaksanaan SPMI Unmas Denpasar. Terimakasih. 

       Om Santih, Santih, Santih, Om             

 

                     Tim Penyusun,  

             LPMI - Unmas Denpasar 
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KEPUTUSAN 

REKTOR UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 

NOMOR: K.976/C.13.02/Unmas/XI/2018 

 

TENTANG 

PENETAPAN DAN PEMBERLAKUAN DOKUMEN MANUAL SISTEM PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL (SPMI) UNIVERSITAS MAHASARSWATI DENPASAR 
 

REKTOR UNIVERSITAS MAHASARARASWATI DENPASAR 

 

Menimbang: a. Bahwa Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar telah disahkan dan 

ditetapkan pelaksanaannya dalam penyelenggaraan 

Pendidikan tinggi di lingkungan Unmas Denpasar; 

 

b. Bahwa untuk menjamin kepastian pelaksanaan standar SPMI 

Unmas Denpasar dipandang perlu untuk menyusun dokumen 

Manual SPMI Unmas Denpasar sesuai dengan prinsip siklus 

pelaksanaan SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) yang disahkan dan 

ditetapkan pemberlakuannya berdasarkan Surat Keputusan 

Rektor. 

Mengingat: 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 

2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 

Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2016 Tentang 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang 
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Perubahan Atas Permenristek Dikti Nomor 44 Tahun 2015 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

8. Surat Keputusan Yayasan Perguruan Rakyat Saraswati Pusat 

Denpasar Nomor 159/PP/A.10/B/VI/2018 tentang Statuta 

Universitas Mahasaraswati Denpasar; 

9. Surat Persetujuan Ketua Pengurus Yayasan Perguruan 

Rakyat Saraswati Pusat Denpasar Nomor 

329/PP/A.10/B/XI/2018. 
 

Memperhatikan: 1. Masukan dan tanggapan terkait rumusan Manual SPMI dari 

anggota Senat dalam rapat Senat Unmas Denpasar Hari 

Selasa, 6 Nopember 2018; 

2. Keputusan Rapat Pimpinan di lingkungan Unmas Denpasar 

Hari Rabu, 7 Nopember 2018 tentang Penetapan dan 

Pemberlakuan Manual SPMI Unmas Denpasar. 
  

MEMUTUSKAN 

Menetapkan: 

 

PENETAPAN DAN PEMBERLAKUAN MANUAL SISTEM 

PENJAMINAN MUTU INTERNAL (SPMI) UNIVERSITAS 

MAHASARASWATI DENPASAR sebagai berikut: 
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LULUSAN (SKL) PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Lulusan di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Penetapan 

Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar 

Kompetensi Lulusan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 
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mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). . Mencapai   kualitas   pembelajaran,   menghasilkan   lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 



 

5 

 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1  Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Stadar Kompetensi Lulusan 
 

Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan 

standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya Manual Penetapan Standar 

Kompetensi Lulusan ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menetapkan standar Kompetensi Lulusan. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 
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Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar 

Kompetensi Lulusan berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Kompetensi Lulusan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan tata cara penetapan Standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

Penetapan Standar Kompetensi untuk menetapkan kriteria minimal tentang 

Lulusan kualifikasi kemampuan lulusan yang 

 mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan 

 yang dinyatakan dalam rumusan capaian 

 pembelajaran 

 Sikap merupakan perilaku benar dan 

 berbudaya sebagai   hasil   dari   internalisasi 

 (pengkajian) dan aktualisasi (mewujudkan) 

 nilai dan norma yang tercermin dalam 

 kehidupan spritual dan sosial melalui proses 

 pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 

 penelitian dan/ atau pengabdian kepada 

 masyarakat yang terkait pembelajaran (ayat 1 

 Pasal 6 bab II Permenristek 44 Tahun 2015). 

 Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, 

 teori, metode dan/atau falsafah bidang ilmu 

 tertentu secara sistematis yang diperoleh 

 melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 

 pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/ 

 atau pengabdian   kepada   masyarakat   yang 

 terkait pembelajaran (ayat 2 Pasal 6 bab II 



 

8 

 

 Permenristek 44 Tahun 2015). 

Keterampilan dimaksudkan kemampuan 

melakukan unjuk kerja dengan menggunakan 

konsep, teori, metode, bahan dan/atau 

instrumen secara sistematis yang diperoleh 

melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/ 

atau pengabdian kepada masyarakat yang 

terkait pembelajaran  mencakup: 

a. Keterampilan umum sebagai 

kemampuan kerja umum yang wajib 

dimiliki oleh setiap lulusan dalam hal 

menjamin kesetaraan kemampuan 

lulusan di lingkungan Unmas 

Denpasar. 

b. Keterampilan khusus sebagai 

kemampuan kerja khusus yang wajib 

dimiliki oleh setiap lulusan sesuai 

dengan bidang keilmuannya 

c. Pengalaman kerja mahasiswa berupa 

pengalaman dalam kegiatan di bidang 

pendidikan tertentu dalam jangka 

waktu tertentu, berbentuk pelatihan 

kerja, kerja praktik, praktik kerja 

lapangan atau bentuk kegiatan lain 

yang sejenis 

3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Kompetensi Lulusan 

Manual penetapan standar ini digunakan 

untuk acuan utama penetapan isi 

pembelajaran, standar proses pembelajaran, 

standar penilaian hasil pembelajaran, standar 

dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan      prasarana      pembelajaran,      standar 
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 pengelolaan pembelajaran, dan standar 

pembiyaan pembelajaran 

4. Devinisi Istilah 1. Standar kompetensi lulusan dimaksudkan 

adalah kriteria minimal tentang kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, keterampilan yang 

dinyatakan dalam rumusan capaian 

pembelajaran 

2. Merancang standar adalah 

mengidentifikasi, memetakan dan 

mempersiapkan aspek-aspek –aspek 

kegiatan akademik dan nonakademik 

melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh memenuhi unsur 

Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan 

berupa persetujuan dan pengesahan 

standar, sehingga standar dapat dinyatakan 

sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan 

penelusuran sejumlah informasi untuk 

dijadikan bahan-bahan dalam menyusun 

dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, 

saran, penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai    rumusan     standar     sebelum 
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 standar tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas 

Denpasar, fakultas, dan Prodi sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat 

dengan penetapan standar dijadikan 

acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber 

dan aspek-aspek penting yang 

berkonskuensi terhadap penetapan 

standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat 

dengan analisis SWOT dan hasilnya 

jadikan dasar penyusunan standar 

secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap 

seluruh aspek yang akan dibangun 

standarnya untuk mendapat masukan 

dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif 

terhadap hasil tindakan 2 sampai 5 dan 

mengkaji kesesuaiannya dengan visi 

7. Menyusun draf standar yang 

disesuaikan dengan ketentuan SNPT 

dan kearifan lokal yang ada di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 
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 civitas akademika dan stakeholder 
 

9. Lakukan penyesuaian draf standar 

sesuai dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor di 

tingkat Unmas Denpasar. 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Kompetensi Lulusan 

1.  Pejabat struktural dari kaprodi, dekan 

beserta staf dekan, rektor dan staf rektor 

sebagai pejabat yang disebut dalam standar 

2.  Koordinatif dengan pelaksana satuan 

penjaminan mutu internal seperti 

UPM,GPM,   dan   LPMI   yang memiliki 

tugas pokok dan fungsi 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual 

penetapan standar ini, diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi, Permendikbud RI 

Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi 

Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 
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 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti 

Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan 

untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner kepuasan kinerja dosen, 

karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

8. Refrensi 1.  Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Kompetensi Lulusan yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang 

ditunjuk oleh LPMI Unmas Denpasar 
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 2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, 

Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 1. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang 

berkedudukan di tingkat fakultas 

terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 1. GPM bertugas dikoordinasikan 

oleh Wakil Dekan I untuk 

mengendalikan mutu di tingkat 

fakultas, dengan menyusun: 

 a. Rencana kerja dan anggaran 

tahunan fakultas 

(pendampingan) 

Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat fakultas 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

 d. Standar mutu fakultas 

 e.   Dokumen kegiatan dan 

formulir SPMI 

 f. Melakukan monev-in dan 

pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat fakultas, 

serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

 g. Memonev pemenuhan 

dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di fakultas 

 h. Mendampingi dekan 
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 melakukan analisis SWOT 

kondisi fakultas 

berdasarkan ED prodi 

sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis 

kinerja dekan meliputi 

bidang akademik dan 

nonakademik setiap 

semester kepada LPMI 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang 

berkedudukan di tingkat prodi 

terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM   bertugas    dikoordinasikan 
oleh Kaprodi untuk mengendalikan 

mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran 

tahunan prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 

SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan 

pelacakan pelaksanaan SPMI di 

tingkat prodi, serta mengkaji, 

dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan 

laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan 

analisis SWOT kondisi prodi 

sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis 

kinerja prodi meliputi bidang 

akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

melalui GPM 
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Kegiatan Monev oleh tim monevin dan 

audit seijin Rektor Unmas Denpasar 
4. LPMI melakukan monev dan Audit 

Mutu Akademik dan nonakademik 

semesteran di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. 

 

 

Menyusun laporan hasil monev dan 

audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada 

Rektor untuk ditindaklanjuti oleh 

Rektor. 

6. Selanjutnya    Rektor     menyusun 
Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

untuk melakukan tindakan 

perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang akademik dan 
nonakademik secara berkelanjutan 

7. LPMI      mendampingi       Rektor 
merancang dan melaksanakan 

peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara 

berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi Kinerja 
Prodi (LEKP), Fakultas, Lembaga, 

Biro, dan UPT untuk pemetaan mutu 

pelaksanaan SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, 
Biro, dan UPT membuat Laporan 

Evaluasi Kinerja di bagian masing- 

masing dan menyampaikannya 

kepada Rektor melalui LPMI. 

 

 

 

 

 
 
Perencanaan yang berorientasi   pada 

outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI 

menyusun Rencana Kerja dan 

Anggaran Tahunan (RKAT) di 

tingkat Unmas untuk tahun 

berikutnya meliputi kegiatan 

Bidang Akademik dan 

Nonakademik berdasarkan hasil 

evaluasi kinerja sesuai tugas pokok 

dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat 

Senat Unmas Denpasar untuk 

selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat 

fakultas dan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan SPMI 11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 

 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Kompetensi Lulusan 1. Lembar jenis profil dan 
kompetensi lulusan (KL) di 
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  prodi 

2. Lembar rumusan capaian 

pembelajaran lulusan (CPL) di 

prodi 

3. Lembar risalah perumusan 

CPL dan KL dan keterlibatan 

sejumlah komponen 

4. Kuesioner studi pelacakan 

keefektifan CPL kepada 

lulusan 

5. Lembar evaluasi Indeks 

Prestasi Komulatif (IPK) 

lulusan di prodi 

6. Lembar data lulusan di prodi 

pertahun 

 

 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan 

melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur 

Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. Perbaikan baik menyangkut 

gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan kepada tim kerja untuk proses 

finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah diserahkan kepada 

Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat 

diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya 

kepada seluruh komponen pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR KOMPETENSI 

LULUSAN (SKL) PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan 

di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan 

Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global. 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI   Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan 
 

Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Kompetensi Lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Kompetensi Lulusan berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual pelaksanaan standar ini memuat 

Pelaksanaan Standar kriteria minimal tentang kualifikasi 

Kompetensi Lulusan kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

 pengetahuan, keterampilan yang dinyatakan 

 dalam rumusan capaian pembelajaran 

 Sikap merupakan perilaku benar dan 

 berbudaya sebagai hasil dari internalisasi 

 (pengkajian) dan   aktualisasi   (mewujudkan) 

 nilai dan norma yang tercermin dalam 

 kehidupan spritual dan sosial melalui proses 

 pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 

 penelitian dan/ atau pengabdian kepada 

 masyarakat yang terkait pembelajaran (ayat 1 

 Pasal 6 bab II Permenristek 44 Tahun 2015). 

 Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, 

 teori, metode dan/atau falsafah bidang ilmu 

 tertentu secara sistematis yang diperoleh 

 melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 

 pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/ 

 atau pengabdian   kepada   masyarakat   yang 

 terkait pembelajaran (ayat 2 Pasal 6 bab II 

 Permenristek 44 Tahun 2015). 

 Keterampilan dimaksudkan kemampuan 

 melakukan unjuk kerja dengan menggunakan 

 konsep, teori, metode, bahan dan/atau 

 instrumen secara sistematis yang diperoleh 

 melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 
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 pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/ 

atau pengabdian kepada masyarakat yang 

terkait pembelajaran  mencakup: 

a. Keterampilan umum sebagai 

kemampuan kerja umum yang wajib 

dimiliki oleh setiap lulusan dalam hal 

menjamin kesetaraan kemampuan 

lulusan di lingkungan Unmas 

Denpasar. 

b. Keterampilan khusus sebagai 

kemampuan kerja khusus yang wajib 

dimiliki oleh setiap lulusan sesuai 

dengan bidang keilmuannya 

c. Pengalaman kerja mahasiswa berupa 

pengalaman dalam kegiatan di bidang 

pendidikan tertentu dalam jangka 

waktu tertentu, berbentuk pelatihan 

kerja, kerja praktik, praktik kerja 

lapangan atau bentuk kegiatan lain 

yang sejenis 

3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan 

yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan 

diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar kompetensi lulusan adalah 

kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 
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 2. Melaksanakan standar dimaksudkan 

baik ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja 

(mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap 

pelaksana Sistem Penjaminan Mutu 

Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan 

inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, 

terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi 

setiap pelaksanaan standar dan 

didokumentir sesuai pemenuhan 

standar. 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi 

standar diseluruh bagian dan jenjang 

sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 
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 sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi 

untuk pemenuhan standar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Prosedur Pelaksanaan 

Standar Kompetensi 

Lulusan 

1. Pejabat struktural dari kaprodi, dekan 

beserta staf dekan, rektor dan staf 

rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

2. Pelaksana satuan penjaminan mutu 

internal seperti UPM,GPM, dan LPMI 

yang memiliki tugas pokok dan 

fungsi 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat 

Akademik Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN 

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Standar Kompetensi Lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan evaluasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Eavaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Evaluasi Standar Kompetensi Lulusan revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan bagi pengembangan dan evaluasi standar Prodi oleh segenap civitas akademika 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Standar Kompetensi Lulusan ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

 

 

 

 
Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan 

Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 
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fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 



 

31 

 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan  Mutu Pendidikan  Tinggi. 2017.  Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan 
 

Manual Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Kompetensi Lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Kompetensi Lulusan berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Kompetensi 

Lulusan prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan 

Manual Evaluasi standar ini memuat 

tindakan konkret pejabat penjamin mutu 

dalam melakukan evaluasi pelaksanaan 

standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan 

memonitoring (Monev) terhadap kegiatan 

yang sedang berjalan (formative evaluation) 

dan tindakan audit berupa evaluasi terhadap 

akhir kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi : (a) proses 

atau kegiatan pelaksanaan isi standar, (b) 

prosedur atau mekanisme pelaksanaan isi 

standar, (c) hasil atau output dari pelaksanaan 

isi standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan isi standar) 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 

sebagaimana seharusnya, 

(b)  mengantisipasi, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang di 

temukan dalam praktik yang berpotensi 

menggagalkan pencapaian isi standar, 

dan 

(c) mempertahankan praktik baik yang telah 
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 di laksanakan (apabila tidak ditemukan 

kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang 

evaluasi/audit (sumative dan 

formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

di perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi 

standar evaluasi di seluruh bagian 

dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di 

evaluasi (audit) untuk 

menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data 

atau informasi yang di perlukan 

dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat 

seluruh kejadian, masukan, hambatan 

yang di peroleh dalam melaksanakan 

evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di 

sampaikan kepada auditee dan jika 

telah ada kesepahaman di lanjutkan 

dengan penandatangan berita acara 

dan form hasil evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Evaluasi 

Standar Kompetensi Lulusan 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, 

dan tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di 

tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 
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 Dikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.1 
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Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Evaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 
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fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1)  Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2)  Mengermbangkan   tata kelola yang   berkarakter,   effisien,   efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4)  Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6  Permenristekdikti RI   Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan  Mutu Pendidikan  Tinggi. 2017.  Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu  Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi 

Lulusan 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan 

Standar Kompetensi Lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Kompetensi Lulusan 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Kompetensi 

Lulusan 

 

1. Tujuan Manual Pengendalian Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

pengendalian pelaksanaan Standar Kompetensi 

Lulusan prodi di lingkungan  Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup  Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Kompetensi Lulusan 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini 

memuat beberapa jenis tindakan korektif 

sebagai langkah pengendalian pelaksanaan 

standar Komptensi Lulusan. Dimulai dari 

tindakan: 

 
1. Rapat pimpinan membahas hasil 

evaluasi pelaksanaan standar 

 
2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; 

instruksi, teguran, peringatan, 

penghentian kegiatan, investigasi atau 

pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, 

hingga berat. 

 
3. Mencatat setiap bentuk tindakan 

korektifdalam formulir tersendiri 

disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan 

korektif, pihak yang menjatuhkan 

tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif 

telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Kompetensi 

Lulusan 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti 

bahwa Standar Kompetensi Lulusan telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas 
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 Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara 

intensif dengan pihak pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

3. Melalukan penilaian dan menentukan 

jenis koreksi sebagai bentuk 

pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan 

waktu pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap 

bentuk pelaksanaan pengendalian 

kepada pihak yang dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ Pelaksana 

Manual Pengendalian 

Standar Kompetensi Lulusan 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.1 
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Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Kompetensi Lulusan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Eavaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap civitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar 

Kompetensi Lulusan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. : 82.7610.352 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, 
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dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, 

GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam 

mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap 

kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2)  Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4)  Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global. 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan 
 

Manual Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Kompetensi Lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Kompetensi Lulusan berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Kompetensi Lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Kompetensi 

Lulusan 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara parsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Kompetensi 

Lulusan 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian standar 
 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan   memastikan   waktu   pelaksanaan 
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 Peningkatan 
 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Kompetensi Lulusan 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR ISI 

PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.2 
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Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Isi Pembelajaran di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Standar Isi Pembelajaran. 

Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Isi Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonsekuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1).  Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4).  Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5).  Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 



 

57 

 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5  Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6  Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran 
 

Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar 

Isi Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Isi 

Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih 

terarah dan realistik dalam menetapkan keleluasan dan kedalaman materi pembelajaran 

guna mendukung capaian pembelajaran lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Isi Pembelajaran berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan standar (PPEPP). 
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5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

Penetapan Standar Isi untuk menetapkan kriteria minimal tentang 

Pembelajaran  tingkat kedalaman dan keluasan materi 

  pembelajaran yang   mengacu   pada   capaian 

  pembelajaran lulusan. 

  Tingkat kedalaman dan keluasan materi 

  pembelajaran pada program sarjana, profesi, 

  dan magister wajib memanfaatkan hasil 

  penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

  Tingkat kedalaman dan keluasan materi 

  pembelajaran pada setiap program pendidikan 

  dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi 

  capaian pembelajaran lulusan dari Kualifikasi 

  Kompetensi Nasional Indonesia (KKNI) 

  Lulusan program sarjana paling sedikit 

  menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan 

  dan keterampilan tertentu secara umum dan 

  konsep konsep teoritis bagian dalam bidang 

  pengetahuan dan keterampilan tersebut secara 

  mendalam. 

  Lulusan program profesi paling sedikit 

  menguasai teori aplikasi bidang pengetahuan 

  dan keterampilan tertentu. 

  Lulusan program magister paling sedikit 

  menguasai teori   dan   teori aplikasi bidang 

  pengetahuan tertentu, dan   

  Tingkat kedalaman dan keluasan materi 
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 pembelajaran bersifat kumulatif dan/atau 

integratif 

Tingkat kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran dituangkan dalam bahan kajian 

yang distrukturkan dalam bentuk mata 

pelajaran 

3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Isi Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama pengembangan standar proses 

pembelajaran, standar penilaian hasil 

pembelajaran, standar dosen dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana 

pembelajaran, standar pengelolaan 

pembelajaran, dan standar pembiyaan 

pembelajaran 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Isi Pembelajaran adalah merupakan 

kriteria minimal tentang tingkat kedalaman 

dan keluasan materi pembelajaran yang 

mengacu pada capaian pembelajaran 

lulusan. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek- 

aspek –aspek kegiatan akademik dan 

nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh memenuhi unsur 

Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, 

sehingga standar dapat dinyatakan sudah 
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 berlaku. 
 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan 

penelusuran sejumlah informasi untuk 

dijadikan bahan-bahan dalam menyusun 

dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 

penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas 

Denpasar sebagai dasar penyusunan 

standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat 

dengan penetapan standar dijadikan 

acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang 

berkonskuensi terhadap penetapan 

standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat 

dengan analisis SWOT dan hasilnya 

jadikan dasar penyusunan standar 

secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap 

seluruh aspek yang akan dibangun 

standarnya untuk mendapat masukan 

dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 
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 6. Lakukan kajian secara intensif terhadap 

hasil tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas 

Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang 

disesuaikan dengan ketentuan SNDikti 

dan kearifan lokal yang ada di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor 

Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar Isi 

Pembelajaran 

Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan berkoordinasi 

dengan Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

(LPMI) tingkat Unmas Denpasar , Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) serta Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) Unmas Denpasar 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan: 
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 1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 4 

tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI 

Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 32 tahun 

2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti 

RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang 

dipergunakan untuk menggali 

informasi dalam melaksanakan studi 

pelacakan seperti kuesioner kepuasan 

kinerja dosen, karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan 

untuk mengukur pelaksanakan standar 

Isi Pembelajaran Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010,   dan   hasil-hasil   studi   banding   yang 

dilakukan    oleh    LPMI,    GPM,    UPM    di 
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 lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi 

Standar 

dan Penetapan 1. Standar Isi Pembelajaran yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi 

dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, 

stakeholders, dan mahasiswa, serta 

pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Ketua LPMI Unmas Denpasar 

   
2. Mensosialisasikan dan menetapkan 

standar berdasarkan Surat Keputusan 

Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, 

Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) yang 

berkedudukan di tingkat fakultas terdiri 

dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) 
Anggota. 

2. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil 

Dekan I untuk mengendalikan mutu di 

tingkat fakultas, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran 

tahunan fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 
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 SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat 

fakultas, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan 

laporan PDDikti di fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan 

analisis SWOT kondisi fakultas 

berdasarkan ED prodi sebagai 

bahan merumuskan Evaluasi Diri 

fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja 

dekan meliputi bidang akademik 

dan nonakademik setiap semester 

kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

prodi 

3. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Unit Penjaminan Mutu (UPM) yang 

berkedudukan di tingkat prodi terdiri dari: 

(a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 4. UPM bertugas dikoordinasikan oleh 
Kaprodi untuk mengendalikan mutu di 

tingkat prodi, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, 

serta mengkaji, dan merumuskan tindak 

lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis 

SWOT kondisi prodi sebagai bahan 

merumuskan Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan 
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 nonakademik setiap semester kepada 

LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim monevin 

dan audit seijin Rektor Unmas 

Denpasar 

5. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik   semesteran 

di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

6. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor 
untuk ditindaklanjuti oleh Rektor. 

7. Selanjutnya   Rektor menyusun Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan 

8. LPMI mendampingi   Rektor   merancang 
dan melaksanakan peningkatan mutu 

bidang akademik dan nonakademik di 

lingkungan Unmas Denpasar secara 

berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan SPMI 

di Unmas Denpasar 

9. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, 

dan UPT membuat Laporan Evaluasi 

Kinerja di bagian masing-masing dan 

menyampaikannya kepada Rektor melalui 

LPMI. 

 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

10. Rektor   didampingi    LPMI    menyusun 
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

(RKAT) di tingkat Unmas untuk tahun 

berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan 

hasil evaluasi kinerja sesuai tugas pokok 

dan fungsi. 

11. RKAT disahkan   melalui   rapat   Senat 
Unmas Denpasar untuk selanjutnya dipakai 

pedoman menyusun program kerja tingkat 

fakultas dan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 
SPMI 

12. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Isi Pembelajaran 1. Lembar evaluasi kesesuaian isi dengan 

proses pembelajaran di kelas 

2. Risalah penyusunan isi pembelajaran dan 

pihak-pihak yang dilibatkan dalam 
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  penyusunan 

3. Lembar evaluasi isi pembelajaran 

keseuaiannya dengan visi, misi Unmas 

Denpasar, KPT-KKNI, 

4. Rencana Pembelajaran Semesteran (RPS) 

5. Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT- 

KKNI) 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan 

melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur 

Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. Perbaikan baik menyangkut 

gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan kepada tim kerja untuk proses 

finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah diserahkan kepada 

Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat 

diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya 

kepada seluruh komponen pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PROSES 

PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.1.2 
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Dr. I Wayan Gde Wiryawan,SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 

di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Prosedur Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran. 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar 

Proses Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan 

Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1).  Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4).  Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5).  Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 
 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Proses Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Proses Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Proses Pembelajaran. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Proses Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Proses Pembelajaran 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Pelaksanaan Standar 

Pembelajaran 

Manual 

Proses 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang pelaksanaan pembelajaran 

pada program studi untuk memperoleh capaian 

pembelajaran lulusan. 

Standar proses dimaksud mencakup: 

a. karakteristik proses pembelajaran; 

b. perencanaan proses pembelajaran; 

c. pelaksanaan proses pembelajaran; dan 

d. beban belajar mahasiswa. 

Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas 

sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan 

berpusat pada mahasiswa. 

Interaktif dimaksud bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih dengan 

mengutamakan proses interaksi dua arah antara 

mahasiswa dan dosen. 

Holistik dimaksud bahwa proses pembelajaran 

mendorong terbentuknya pola pikir yang 

komprehensif dan luas dengan 

menginternalisasi keunggulan dan kearifan 

lokal maupun nasional. 

Integratif 

pembelajaran 

dimaksud 

lulusan 

bahwa 

diraih melalui 

capaian 

proses 
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 pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan 

dalam satu kesatuan program melalui pendekatan 

antardisiplin dan multidisiplin. 

Saintifik dimaksud bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan pendekatan 

ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik 

yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan 

kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan. 

Kontekstual dimaksud menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran   lulusan   diraih   melalui 

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tuntutan kemampuan   menyelesaikan   masalah 

dalam ranah keahliannya. 

Tematik dimaksud menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik keilmuan program studi dan 

dikaitkan dengan permasalahan nyata 

melalui pendekatan transdisiplin. 

 Efektif dimaksudkan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih secara berhasil 

guna dengan mementingkan internalisasi materi 

secara baik dan benar dalam kurun waktu yang 

optimum. 

Kolaboratif dimaksudkan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran bersama yang melibatkan 

interaksi antarindividu pembelajar untuk 

menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, 
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 dan keterampilan. 

Berpusat pada mahasiswa dimaksudkan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang mengutamakan 

pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa,serta 

mengembangkan kemandirian dalam mencari 

dan menemukan pengetahuan. 

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk 

setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana 

pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain. 

Rencana pembelajaran   semester   (RPS)   atau 

istilah lain ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau bersama dalam 

kelompok keahlian suatu bidang ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dalam program 

studi. 

Rencana pembelajaran   semester   (RPS)   atau 

istilah lain paling sedikit memuat: 
 

a. nama program studi, nama dan kode mata 

kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu; 

b.  capaian pembelajaran lulusan yang 

dibebankan pada mata kuliah; 

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada 

tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan; 

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan 

yang akan dicapai; 

e. metode pembelajaran; 
 

f. waktu yang   disediakan   untuk   mencapai 
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 kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; 
 

g.  pengalaman belajar mahasiswa yang 

diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus 

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu 

semester; 

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 
 

i. daftar referensi yang digunakan. 

 Rencana pembelajaran semester (RPS) atau 

istilah lain wajib ditinjau dan disesuaikan 

secara berkala dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung 

dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa,dan sumber belajar dalam lingkungan 

belajar tertentu. 

Proses pembelajaran di setiap mata kuliah 

dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) 

Proses pembelajaran yang terkait dengan 

penelitian mahasiswa wajib mengacu pada 

Standar Nasional Penelitian. 

Proses pembelajaran yang terkait dengan 

pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa 

wajib mengacu pada Standar Nasional 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler 

wajib dilakukan secara sistematis dan terstruktur 

melalui berbagai mata kuliah dan dengan 

beban belajar yang terukur. 

 Proses pembelajaran melalui kegiatan 
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 kurikuler wajib menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

karakteristik mata kuliah untuk mencapai 

kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam 

matakuliah dalam rangkaian pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan. 

Metode    pembelajaran     dapat dipilih untuk 

pelaksanaan pembelajaran mata kuliah meliputi: 

diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 

kooperatif,pembelajaran berbasis proyek, 

pembelajaran berbasis masalah, atau metode 

pembelajaran lain, yang dapat secara efektif 

memfasilitasi pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. 

Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau 

gabungan dari beberapa metode pembelajaran 

dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran. 

Bentuk pembelajaran dapat berupa: 

a. kuliah; 

b. responsi dan tutorial; 

c. seminar; dan 

d. praktikum, praktik studio, praktik bengkel, 

atau praktik lapangan. 

Bentuk pembelajaran bagi program pendidikan 

sarjana, program profesi, program magister 

wajib ditambah bentuk pembelajaran berupa 

penelitian, perancangan, atau pengembangan. 

Bentuk pembelajaran berupa penelitian, 

perancangan, atau pengembangan merupakan 

kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen 

dalam rangka pengembangan sikap, 
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 pengetahuan, keterampilan, pengalaman otentik, 

serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan 

daya saing bangsa. 

 Bentuk pembelajaran bagi program pendidikan 

diploma empat, program sarjana, program 

profesi, dan program spesialis wajib ditambah 

bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepada 

masyarakat. 

Bentuk    pembelajaran     berupa     pengabdian 

kepada masyarakat merupakan kegiatan 

mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam 

rangka memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk memajukan kesejahteraan 

masyarakat dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam 

besaran sks. 

Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) semester 

dan perguruan tinggi dapat menyelenggarakan 

semester antara. 

Semester antara sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) diselenggarakan: 

a. selama paling sedikit 8 (delapan) minggu; 

b.  beban belajar mahasiswa paling banyak 9 

(sembilan) sks; 

c.  sesuai beban belajar mahasiswa untuk 

memenuhi capaian pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Apabila semester antara diselenggarakan dalam 

bentuk perkuliahan, tatap muka paling sedikit 16 

(enam belas) kali termasuk ujian tengah 
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 semester antara dan ujian akhir semester 

antara. 

Masa   dan    beban    belajar    penyelenggaraan 

program pendidikan: 

a.  paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk 

program 

sarjana, dengan beban belajar mahasiswa 

paling sedikit 144 (seratus empat puluh 

empat) sks; 

b. paling lama 3 (tiga) tahun akademik untuk 

program profesi setelah menyelesaikan 

program sarjana, atau program diploma 

empat/sarjana terapan, dengan beban belajar 

mahasiswa paling sedikit 24 (dua puluh 

empat) sks; 

c. paling lama 4 (empat) tahun akademik 

untuk program magister setelah 

menyelesaikan program sarjana, atau 

diploma empat/sarjana terapan, dengan 

beban belajar mahasiswa paling sedikit 36 

(tiga puluh enam) sks; atau 

Program    profesi     diselenggarakan     sebagai 

program lanjutan yang terpisah atau tidak 

terpisah dari program sarjana, atau program 

diploma empat/sarjana terapan. 

Perguruan   tinggi dapat menetapkan masa 

penyelenggaraan program pendidikan kurang 

dari batas maksimum. 

1(satu) sks pada proses   pembelajaran   berupa 

kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas: 

a. kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) 

menit per minggu per semester; 
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 b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam 

puluh) menit per minggu per semester; dan 

c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per 

minggu per semester. 

1(satu) sks pada proses pembelajaran berupa 

seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri 

atas: 

a. kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per 

minggu per semester; dan 

b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per 

minggu per semester. 

 Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, 

modul, atau bentuk lain ditetapkan sesuai 

dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian 

pembelajaran. 

1(satu) sks pada proses pembelajaran berupa 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, 

praktik lapangan, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, dan/atau proses 

pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus 

tujuh puluh) menit per minggu per semester. 

Beban belajar mahasiswa program sarjana yang 

berprestasi akademik tinggi, setelah 2(dua) 

semester pada tahun akademik yang pertama 

dapat mengambil maksimum 24 (dua puluh 

empat)    sks per    semester    pada    semester 

berikut. 

Mahasiswa    program    magister, atau program 

yang setara yang berprestasi akademik tinggi 

dapat melanjutkan ke program doktor setelah 

paling sedikit 2(dua) semester mengikuti 

program magister, tanpa harus lulus terlebih 

dahulu dari program magister atau program 
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 magister terapan tersebut. 

Mahasiswa program magister yang melanjutkan 

ke program doktor harus menyelesaikan 

program magister sebelum menyelesaikan 

program doktor. 

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi pada 

program sarjana merupakan mahasiswa yang 

mempunyai indeks prestasi semester (IPS) 

lebih besar dari 3,00 (tiga koma nol nol) dan 

memenuhi etika akademik. 

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi pada 

program magister merupakan mahasiswa yang 

mempunyai indeks prestasi semester (IPS) 

lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) 

dan memenuhi etika akademik. 

3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran yang 

telah ditetapkan untuk dilaksanakan diseluruh 

bagian dan tingkatan penyelenggaraan 

pendidikan di lingkungan Unmas Denpasar, 

sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar proses adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan pelak- 

sanaan pembelajaran pada satu satuan 

pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi 
 



 

82 

 

 pencapaiannya. 
 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, 

dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus 

dilaksanakan secara sistematis, 

kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, terpadu, 

dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir 

sesuai pemenuhan standar. 

6. Proses pembelajaran dimaksudkan 

prosedur yang harus dilakukan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sehingga terpenuhinya capaian 

pembelajaran lulusan 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 
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 4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi untuk 

pemenuhan standar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Proses Pembelajaran 

1. Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta 

staf dekan, rektor dan staf rektor sebagai 

pejabat yang disebut dalam standar 

2. Pelaksana satuan penjaminan mutu internal 

seperti UPM,GPM, dan LPMI yang memiliki 

tugas pokok dan fungsi 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1.  Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI –Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2.  Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan Unmas 

Denpasar pada perguruan tinggi mitra. 

3.  Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

ISI PEMBELAJARAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK. : 82.7610.352 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan evaluasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 

yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan evaluasi standar Prodi oleh segenap sivitas akademika 

Prodi di lingkungan   Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi   Pembelajaran 

ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Evaluasi Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Isi Pembelajaran pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Evaluasi SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran 
 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) 

di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Isi Pembelajaran . Sedangkan maksud 

diadakannya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Isi 

Pembelajaran . Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Isi Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Isi Pembelajaran prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

Evaluasi Pelaksanaan pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

Standar Isi Pembelajaran pelaksanaan standar 

 Manual Evaluasi Pelaksanaan standar berisikan tata cara 

 melakukan evaluasi berupa tindakan memonitoring 
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 (Monev) terhadap kegiatan yang sedang berjalan (formative 

evaluation) dan tindakan audi t berupa evaluasi terhadap 

akhir kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Isi atau kegiatan 

pelaksanaan isi standar, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan isi standar, (c) hasil atau output dari 

pelaksanaan isi standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan isi standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

Manual Evaluasi ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantisipasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang di temukan dalam praktik yang 

berpotensi menggagalkan pencapaian isi standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar evaluasi di 

seluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audit) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan merumuskannya untuk 

selanjutnya di sampaikan kepada audi tee dan jika 
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 telah ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form hasil evaluasi/ 

audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar Isi 

Pembelajaran 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Di kti Di 

rektorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Di 

rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR ISI PEMBELAJARAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.2 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK. : 82.7610.352 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Pengendalian 

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Eavaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Isi Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Isi Pembelajaran (SKL) pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran 
 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) 

di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Isi Pembelajaran. Sedangkan maksud 

diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong 

di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Isi 

Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Isi Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan   Standar   Isi   Pembelajaran   prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

Pengendalian Pelaksanaan beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

Standar Isi Pembelajaran pengendalian pelaksanaan standar Isi Pembelajaran. 
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 Dimulai dari tindakan: 
 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan korektif, 

alasan menjatuhkan tindakan korektif, pihak yang 

menjatuhkan tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta keterangan 

apakah tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Isi Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Isi Pembelajaran telah dilaksanakan di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi prodi. 

3. Melalukan penilaian dan menentukan jenis koreksi 

sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Pelaksana Manual 

Pengendalian Standar 

Isi Pembelajaran 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR ISI 

PEMBELAJARAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.2 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan,SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Isi Pembelajaran 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Eavaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Peningkatan Standar Isi Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap civitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Isi 

Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Isi Pembelajaran pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 

bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Isi Pembelajaran 
 

Manual Peningkatan Standar Isi Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Isi Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar 

Isi Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Isi Pembelajaran. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Isi Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Isi Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Isi Pembelajaran 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat 

tahap yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan 

secara bersamaan atau serentak ataupun secara 

pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan 

pemangku kepentingan internal dan eksternal terhadap 

mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian 

standar 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 
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 3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR PROSES 

PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.3 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Proses 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Proses Pembelajaran di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Isi 

Pembelajaran. 

Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar 

Proses Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen  Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran 
 

Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan 

standar Proses Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar 

Proses Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menetapkan standar Proses Pembelajaran. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar 

Proses Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Proses Pembelajaran di 

Prodi Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Penetapan 

Standar Proses Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

untuk menetapkan kriteria minimal proses 

pembelajaran di prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar     untuk     memperoleh     capaian 
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 pembelajaran lulusan. 

Standar Proses Pembelajaran meliputi: 

(a) karankteristik proses pembelajaran, 
 

(b) perencanaan proses pembelajaran, 
 

(c) pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
 

(d) beban belajar mahasiswa. 

Standar karakteristik pembelajaran meliputi 

sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan 

berpusat kepada mahasiswa. 

Standar Interaktif menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih dengan 

mengutamakan proses interaksi dua arah 

antara mahasiswa dan dosen. 

Standar holistik menyatakan bahwa proses 

pembelajaran mendorong terbentuknya pola 

pikir yang komprehensif dan luas dengan 

menginternalisasi keunggulan dan kearifan 

lokal maupun nasional 

Standar Integratif menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang terintegrasi untuk 

memenuhi capaian pembelajaran lulusan 

secara keseluruhan dalam satu kesatuan 

program melalui pendekatan antardisiplin dan 

multidisiplin. 

Standar Saintifik menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang mengutamakan 

pendekatan      ilmiah      sehingga      tercipta 

lingkungan    akademik    yang    berdasarkan 
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 sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu 

pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai- 

nilai agama dan kebangsaan. 

Standar kontekstual menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah 

dalam ranah keahliannya. 

Standar tematik menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih melalui proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik keilmuan program studi dan 

dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui 

pendekatan transdisiplin. 

Standar Efektif menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna 

dengan mementingkan internalisasi materi secara 

baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. 

 

Standar kolaboratif menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran bersama yang 

melibatkan interaksi antar individu 

pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

 Berpusat pada mahasiswa sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) menyatakan bahwa 

capaian pembelajaran lulusan diraih melalui 

proses pembelajaran yang mengutamakan 

pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta 

mengembangkan kemandirian dalam mencari 
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 dan menemukan pengetahuan 

Standar perencanaan   proses   pembelajaran 

disusun untuk setiap mata kuliah dan 

disajikan dalam rencana pembelajaran 

semester (RPS) atau istilah lain. 

Standar rencana pembelajaran semester (RPS) 

atau istilah lain ditetapkan dan dikembangkan 

oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam 

kelompok keahlian suatu bidang ilmu 

pengetahuan dan/atau teknologi dalam 

program studi. 

Standar rencana pembelajaran semester (RPS) 

atau istilah lain paling sedikit memuat: 

a. nama program studi, nama dan kode mata 

kuliah, semester, sks, nama dosen 

pengampu; 

b. capaian pembelajaran lulusan yang 

dibebankan pada mata kuliah; 

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada 

tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan; 

d.  bahan kajian yang terkait dengan 

kemampuan yang akan dicapai; 

e. metode pembelajaran; 

f. waktu yang disediakan untuk mencapai 

kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; 

g.  pengalaman belajar mahasiswa yang 

diwujudkan dalam deskripsi tugas yang 

harus dikerjakan oleh mahasiswa dalam 

satu semester; 

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; 

dan 
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 i. daftar referensi yang digunakan. 

Rencana pembelajaran semester (RPS) atau 

istilah lain wajib ditinjau dan disesuaikan 

secara berkala dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

Pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung 

dalam bentuk interaksi antara dosen, 

mahasiswa, dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar tertentu. 

Proses pembelajaran di setiap mata kuliah 

dilaksanakan sesuai Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) atau istilah lain dengan 

karakteristik interaktif, holistik, integratif, 

saintifik, kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif, dan berpusat kepada mahasiswa. 

  

Proses pembelajaran   yang   terkait   dengan 

penelitian mahasiswa wajib mengacu pada 

Standar Nasional Penelitian. 

Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu 

atau gabungan dari beberapa metode 

pembelajaran dan diwadahi dalam suatu 

bentuk pembelajaran. 

Bentuk pembelajaran dapat berupa: a. kuliah; 

b. responsi dan tutorial; c. seminar; dan d. 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, 

atau praktik lapangan. 

 

Bentuk pembelajaran selain berupa kuliah, 

response dan tutorial, seminar, praktikum, 

praktik studio, praktik bengkel, atau praktik 

lapangan, bagi program pendidikan diploma 

empat, program sarjana, program profesi, 
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 program magister, program magister terapan, 

program spesialis, program doktor, dan 

program doktor terapan, wajib ditambah 

bentuk pembelajaran berupa penelitian, 

perancangan, atau pengembangan. 

 Bentuk pembelajaran berupa penelitian, 

perancangan, atau pengembangan merupakan 

kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan 

dosen dalam rangka pengembangan sikap, 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman 

otentik, serta meningkatkan kesejahteran 

masyarakat dan daya saing bangsa. 

Bentuk    pembelajaran    selain    yang    telah 

disebutkan bagi program pendidikan diploma 

empat, program sarjana, program profesi, dan 

program spesialis wajib ditambah bentuk 

pembelajaran   berupa    pengabdian   kepada 

masyarakat. 

Bentuk   pembelajaran   berupa   pengabdian 

kepada masyarakat merupakan kegiatan 

mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam 

rangka memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk memajukan kesejahteraan 

masyarakat   dan   mencerdaskan   kehidupan 

bangsa. 

Beban belajar mahasiswa, dinyatakan dalam 

besaran sks. 

Semester merupakan satuan waktu proses 

pembelajaran efektif selama paling sedikit 16 

(enam belas) minggu, termasuk ujian tengah 

semester dan ujian akhir semester. 

Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) 

semester dan perguruan tinggi dapat 
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 menyelenggarakan semester antara. 

Semester antara diselenggarakan: 

a. selama paling sedikit 8 (delapan) minggu; 

b. beban belajar mahasiswa paling banyak 9 

(sembilan) sks; 

c. sesuai beban belajar mahasiswa untuk 

memenuhi capaian pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Apabila semester antara diselenggarakan 

dalam bentuk perkuliahan, tatap muka paling 

sedikit 16 (enam belas) kali termasuk ujian 

tengah semester antara dan ujian akhir 

semester antara. 

 Masa dan beban belajar penyelenggaraan 

program pendidikan: 

a. paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk 

program sarjana, program diploma 

empat/sarjana terapan, dengan beban belajar 

mahasiswa paling sedikit 144 (seratus empat 

puluh empat) sks; 

b. paling lama 3 (tiga) tahun akademik untuk 

program profesi setelah menyelesaikan 

program sarjana, atau program diploma 

empat/sarjana terapan, dengan beban belajar 

mahasiswa paling sedikit 24 (dua puluh 

empat) sks; 

 

c. paling lama 4 (empat) tahun akademik 

untuk program magister, program 

magister terapan, atau program spesialis, 

setelah menyelesaikan program sarjana, 

atau    diploma    empat/sarjana    terapan, 

dengan beban belajar mahasiswa paling 
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 sedikit 36 (tiga puluh enam) sks; atau 

Program profesi diselenggarakan sebagai 

program lanjutan yang terpisah atau tidak 

terpisah dari program sarjana, atau program 

diploma empat/sarjana terapan. 

Perguruan tinggi   dapat   menetapkan   masa 

penyelenggaraan program pendidikan kurang 

dari batas maksimum. 

1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa 

kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas: 

a. kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit 

per minggu per semester; 

b. kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam 

puluh) menit per minggu per semester; dan 

c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit 

per minggu per semester. 

1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa 

seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri 

atas: 

a. kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit 

per minggu per semester; dan 

b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit 

per minggu per semester. 

Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, 

modul, atau bentuk lain ditetapkan sesuai 

dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian 

pembelajaran. 

1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, 

praktik lapangan, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, dan/atau proses 

pembelajaran lain yang sejenis, 170 (seratus 

tujuh puluh) menit per minggu per semester. 
 



 

121 

 

 Beban belajar mahasiswa program diploma 

dua, program diploma tiga, program diploma 

empat/sarjana terapan, dan program sarjana 

yang berprestasi akademik tinggi, setelah 2 

(dua) semester pada tahun akademik yang 

pertama dapat mengambil maksimum 24 (dua 

puluh empat) sks per semester pada semester 

berikut. 

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi di 

program Diploma empat atau sarjana 

merupakan mahasiswa yang mempunyai 

indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 

3,00 (tiga koma nol nol) dan memenuhi etika 

akademik 

Mahasiswa berprestasi akademik tinggi di 

program Magister merupakan mahasiswa 

yang mempunyai indeks prestasi semester 

(IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima 

nol) dan memenuhi etika akademik. 

3. Kegunaan   Manual Penetapan 

Proses Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini digunakan 

untuk acuan utama pengembangan standar 

penilaian hasil pembelajaran, standar dosen 

dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana pembelajaran, standar pengelolaan 

pembelajaran, dan standar pembiyaan 

pembelajaran 

4. Devinisi Istilah 1. Standar proses pembelajaran adalah 

kriteria minimal tentang proses 

pembelajaran di prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar untuk memperoleh 

capaian pembelajaran lulusan. 

2. Merancang standar adalah 
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 mengidentifikasi, memetakan dan 

mempersiapkan aspek-aspek –aspek 

kegiatan akademik dan nonakademik 

melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan 

isi setiap standar kedalam bentuk 

pernyataan lengkap dan utuh memenuhi 

unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan 

berupa persetujuan dan pengesahan 

standar, sehingga standar dapat dinyatakan 

sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan 

penelusuran sejumlah informasi untuk 

dijadikan bahan-bahan dalam menyusun 

dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, 

saran, penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum 

standar tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas 

Denpasar sebagai dasar penyusunan 

standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat 

dengan penetapan standar dijadikan 

acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber 
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 dan aspek-aspek penting yang 

berkonskuensi terhadap penetapan 

standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat 

dengan analisis SWOT dan hasilnya 

jadikan dasar penyusunan standar 

secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap 

seluruh aspek yang akan dibangun 

standarnya untuk mendapat masukan 

dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif 

terhadap hasil tindakan 2 sampai 5 dan 

mengkaji kesesuaiannya dengan visi 

Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang 

disesuaikan dengan ketentuan SNDikti 

dan kearifan lokal yang ada di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar 

sesuai dengan saran dan perbaikan 

dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan   dan    berlakukan    standar 
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 berdasarkan surat keputusan Rektor 

Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Penetapan 

Standar Proses Pembelajaran 

Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, 

UPT, Dekanat, Ketua Prodi, dan 

berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) tingkat Unmas 

Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) 

serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 32 tahun 

2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti RI 

Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) Perguruan Tinggi,     Kemendikbud 

RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang 

dipergunakan untuk menggali informasi 
 



 

125 

 

 dalam melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan 

untuk mengukur pelaksanakan standar 

Proses Pembelajaran Prodi Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti 

Tahun 2010, dan hasil-hasil studi banding 

yang dilakukan oleh LPMI, GPM, dan UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Proses Pembelajaran yang 

telah dirumuskan, dilakukan verifikasi 

dengan melibatkan unsur Dosen, Pegawai, 

GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang 

ditunjuk oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan 

standar berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Unmas Denpasar. 

 
 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, 

Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 1. Rektor menetapkan personalia 

Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat fakultas 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan untuk Gugus 
Penjaminan Mutu (GPM) yang 

 berkedudukan di tingkat fakultas 
 terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
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 Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan 

oleh Wakil Dekan I untuk 

mengendalikan mutu di tingkat 

fakultas, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran 

tahuna fakultas 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan 

formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan 

pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat fakultas, 

serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan 

dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di fakultas 

h. Mendampingi  dekan 

melakukan analisis SWOT 

kondisi fakultas 

berdasarkan ED prodi 

sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis 

kinerja dekan meliputi 

bidang akademik dan 

nonakademik setiap 

semester kepada LPMI 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan      untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang 

berkedudukan di tingkat prodi 

terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM   bertugas    dikoordinasikan 
oleh Kaprodi untuk mengendalikan 

mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja   dan   anggaran 
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 tahunan prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 

SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan 

pelacakan pelaksanaan SPMI di 

tingkat prodi, serta mengkaji, 

dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan 

laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan 

analisis SWOT kondisi prodi 

sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis 

kinerja prodi meliputi bidang 

akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim monevin dan 

audit seijin Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit 

Mutu Akademik dan nonakademik 

semesteran di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. 

 

 

Menyusun laporan hasil monev dan 

audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada 

Rektor untuk ditindaklanjuti oleh 

Rektor. 

6. Selanjutnya    Rektor     menyusun 
Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

untuk melakukan tindakan 

perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang akademik dan 
nonakademik secara berkelanjutan 

7. LPMI      mendampingi       Rektor 
merancang dan melaksanakan 

peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara 

berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi Kinerja 
Prodi (LEKP), Fakultas, Lembaga, Biro, 

dan UPT untuk pemetaan mutu 

pelaksanaan SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, 
Biro, dan UPT membuat Laporan 

Evaluasi Kinerja di bagian masing- 

masing dan menyampaikannya 

kepada Rektor melalui LPMI. 
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Perencanaan yang berorientasi pada 

outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI 

menyusun Rencana Kerja dan 

Anggaran Tahunan (RKAT) di 

tingkat Unmas untuk tahun 

berikutnya meliputi kegiatan 

Bidang Akademik dan 

Nonakademik berdasarkan hasil 

evaluasi kinerja sesuai tugas pokok 

dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat 

Senat Unmas Denpasar untuk 

selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat 

fakultas dan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan SPMI 11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 

 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Proses Pembelajaran 1. Kartu Rencana Studi 

Mahasiswa (KRS) 

2. Satuan Acara Perkuliahan 

/Rencana Pembelaharn 

Semesteran (RPS) 

3. Model Format Transkrip nilai 

mahasiswa 

4. Lembar penilaian hasil 

pembelajaran 

5. Daftar hadir mahasiswa 

6. Jurnal proses pembelajaran 

7. Lembar Pembimbingan 

Dosen Pembimbing Akademik 

(PA) 

8. Kartu kendali konsultasi PA 

9. Kartu kendali pembimbingan 

tugas akhir 

10. Kartu Rencana Ujian 

Semesteran 

11. Lembar tugas mengajar dosen 

12. Kuesioner kepuasan 
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  mahasiswa dalam 

pembelajaran 

13. Kuesioner keaktifan 

mahasiswa dalam 

pembelajaran 

Lembar penilaian kinerja 

dosen dalam pembelajaran 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan 

melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur 

Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. Perbaikan baik menyangkut 

gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan kepada tim kerja untuk proses 

finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah diserahkan kepada 

Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat 

diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya 

kepada seluruh komponen pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PROSES 

PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.1.3 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran. 

Manual Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh segenap civitas 

akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2016 

 

NPK. : 82.7610.352 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar 

Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan 

Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu 

dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi 

dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Proses Pembelajaran. 

Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran ini adalah untuk para 

Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Proses Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Proses Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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4. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Proses Pembelajaran 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

Manual pelaksanaan standar ini memuat 

kriteria minimal tentang tingkat kedalaman 

dan keluasan isi pembelajaran yang mengacu 

pada capaian pembelajaran lulusan. 

 Kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran pada program   profesi, 

spesialis, magister wajib memanfaatkan hasil 

penelitian dan hasil pengabdian 

kepadamasyarakat. 

 Tingkat kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran untuk setiap program 

pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada 

deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari 

KKNI. 

 Tingkat kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran sebagaimana dimaksud 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
a. Lulusan program sarjana paling sedikit 

menguasai konsep teoritis bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu 

secara umum dan konsep teoritis bagian 

khusus dalam bidang pengetahuan dan 

keterampilan tersebut secara mendalam; 

 
b. Lulusan program   profesi   paling   sedikit 

menguasai teori aplikasi bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu; 

 
c. Lulusan program magister paling sedikit 
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 menguasai teori dan teori aplikasi bidang 

pengetahuan tertentu. 

3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Isi 

Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 

yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan 

diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar isi adalah ruang lingkup materi 

dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang 

kompetensi tamatan, kompetensi bahan 

kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 

silabus pembelajaran yang harus 

dipenuhi oleh peserta didik pada 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan 

baik ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja 

(mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap 

pelaksana Sistem Penjaminan Mutu 

Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan 

inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 
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 rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, 

terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi 

setiap pelaksanaan standar dan 

didokumentir sesuai pemenuhan 

standar. 

6. Proses pembelajaran dimaksudkan 

tingkat kedalaman dan keleluasan 

Proses pembelajaran mengacu pada 

capaian pembelajaran lulusan 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi 

standar diseluruh bagian dan jenjang 

sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi 

untuk pemenuhan standar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Pelaksanaan 

Standar Isi Pembelajaran 

1.  Pejabat struktural dari kaprodi, dekan 

beserta staf dekan, rektor dan staf rektor 

sebagai pejabat yang disebut dalam standar 

2. Pelaksana satuan penjaminan mutu internal 

seperti 
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 UPM,GPM, dan LPMI yang memiliki tugas 

pokok dan fungsi 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1.  Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat 

Akademik Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PROSES PEMBELAJARAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

evaluasi Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan evaluasi standar Prodi oleh segenap 

civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

 

 

 

 
Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Evaluasi Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu 

dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi 

dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Proses Pembelajaran pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 

bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Evaluasi SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Proses Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Proses Pembelajaran . Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Proses Pembelajaran berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Proses 

Pembelajaran prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses Pembelajaran 

Manual Evaluasi standar ini memuat 

tindakan konkret pejabat penjamin mutu 

dalam melakukan evaluasi pelaksanaan 

standar 

Manual Evaluasi Pelaksanaan standar 

berisikan tata cara melakukan evaluasi 

berupa tindakan memonitoring (Monev) 

terhadap kegiatan yang sedang berjalan 

(formative evaluation) dan tindakan audit 

berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses 

atau kegiatan pelaksanaan isi standar, (b) 

prosedur atau mekanisme pelaksanaan isi 

standar, (c) hasil atau output dari 

pelaksanaan isi standar, dan (dampak atau 

outcomes dari pelaksanaan isi standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran 

Manual Evaluasi ini di siapkan untuk 

tujuan: 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 

sebagaimana seharusnya, (b) mengantisipasi, 

dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang di temukan dalam praktik 

yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

isi standar, dan (c) mempertahankan praktik 
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 baik yang telah di laksanakan (apabila tidak 

di temukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang 

evaluasi/audit (sumative dan 

formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir 

yang di perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi 

standar evaluasi di seluruh bagian 

dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di 

evaluasi (auditee) untuk 

menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau 

informasi yang di perlukan dalam 

evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat 

seluruh kejadian, masukan, hambatan 

yang di peroleh dalam melaksanakan 

evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di 

sampaikan kepada auditee dan jika 

telah ada kesepahaman di lanjutkan 

dengan penandatangan berita acara 

dan form hasil evaluasi/audit. 

5. Kualifikasi        Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar Proses 

Pembelajaran 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, 

dan tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di 

tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti 
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 Kemenristek Dikti Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edProses ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Evaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses   Pembelajaran revProses ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu 

dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada 

Proses dan Proses  Unmas Denpasar. 

2. Proses , Proses , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Proses 

VProses Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Proses 

Untuk mencapai vProses tersebut, dirumuskan mProses Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effProses en, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Proses dan mProses Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 



 

153 

 

 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Proses Pembelajaran 

(SKL) pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, 

dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 
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Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI   Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Proses Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan 

Standar Proses Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Proses Pembelajaran berbasis 

kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Pengendalian Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

pengendalian pelaksanaan Standar Proses 

Pembelajaran prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Proses Pembelajaran 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini 

memuat beberapa jenis tindakan korektif 

sebagai langkah pengendalian pelaksanaan 

standar Proses  Pembelajaran. Dimulai dari 

tindakan: 

 
1. Rapat pimpinan membahas hasil 

evaluasi pelaksanaan standar 

 
2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; 

instruksi, teguran, peringatan, 

penghentian kegiatan, investigasi atau 

pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, 

hingga berat. 

 
3. Mencatat setiap bentuk tindakan 

korektifdalam formulir tersendiri 

disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan 

korektif, pihak yang menjatuhkan 

tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, 

serta keterangan apakah tindakan 

korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan 

Pengendalian 

Manual 

Pelaksanaan 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti 

bahwa Standar Proses Pembelajaran telah 
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Standar Proses Pembelajaran dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara 

intensif dengan pihak pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

3. Melalukan penilaian dan menentukan 

jenis koreksi sebagai bentuk 

pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan 

waktu pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap 

bentuk pelaksanaan pengendalian 

kepada pihak yang dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian Standar 

Proses Pembelajaran 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR PROSES 

PEMBELAJARAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.3 

 

 

 

 

 

 

RevProses : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Akademik 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENINGKATAN 

STANDAR PROSES 

PEMBELAJARAN 

Disetujui 

oleh 
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2 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

isiPembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Proses 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Peningkatan Standar Proses Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap civitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Proses 

Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

 

 

 

 
Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu 

dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada 

Proses dan Proses  Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2)  Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 



 

161 

 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Proses Pembelajaran pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 

bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia,cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi,Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Proses Pembelajaran 
 

Manual Peningkatan Standar Proses Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Proses Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Proses Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Proses Pembelajaran. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Proses Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Proses Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan   Peningkatan Standar Proses 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Proses 

Pembelajaran 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini 

memuat tindakan peningkatan mutu Proses standar 

dari Proses unsur Behaviour, Competence, Degree, 

atau kombinasi ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan 

setelah keberadaan standar di prodi 

melewati empat tahap yaitu penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian 

standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima 

tahun sangat tergantung dengan karakter 

Proses standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan 

secara bersamaan atau serentak ataupun 

secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar  Proses 

Pembelajaran 

Manual ini Proses disiapkan untuk memenuhi 

tuntutan perkembangan IPTEKS, perkembangan 

masyarakat, tuntutan stakeholders, dan tuntutan 

kebutuhan pemangku kepentingan internal dan 

eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian 

standar 

2. Membahas hasil pengendalian standar 

secara intensif dengan pihak pengampu 

kepentingan pencapaian vProses prodi. 
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 3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu 

pelaksanaan Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang 

ditetapkan sebagai hasil peningkatan kepada 

seluruh pengampu kepentingan pencapaian 

vProses prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan  Standar 

Proses Pembelajaran 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan 

Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2015- 

2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR PENILAIAN 

PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.4 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Akademik 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENETAPAN 

STANDAR PROSES 

PEMBELAJARAN 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua (2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Penilaian 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran 

di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Penilaian 

Pembelajaran. 

Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan untuk pelaksanaan, evaluasi, mengendalian, dan peningkatan standar mutu 

Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

 

 

 

 
Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK, : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik. Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi  SPMI berpedoman kepada visi  dan misi  Unmas 
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Denpasar. 
 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada masyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 
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Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran 
 

Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan 

standar Penilaian Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan 

Standar Penilaian Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menetapkan standar Proses 

Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu 

dipenuhinya capaian standar Penilaian Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar 

(PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Penilaian Pembelajaran 
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 Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

untuk menetapkan kriteria minimal tentang 

penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa 

dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. 

Penilaian   proses   dan   hasil   belajar   mahasiswa 

mencakup: (1) prinsip penilaian, (2) teknik dan 

instrumen penilaian, (3)mekanisme dan 

prosedur penilaian, (4) pelaksanaan penilaian, 

(5)   pelaporan   penilaian,   dan   (6)   kelulusan 

mahasiswa. 

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, 

otentik, objektif, akuntabel, dan transparan 

yang dilakukan secara terintegrasi. 

Prinsip edukatif merupakan penilaian yang 

memotivasi mahasiswa agar mampu: 

a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; 

dan, 

b. meraih capaian pembelajaran lulusan. 

Prinsip   otentik   merupakan   penilaian   yang 

berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang 

mencerminkan kemampuan mahasiswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

Prinsip   objektif   merupakan   penilaian   yang 

didasarkan pada standar yang disepakati antara 

dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh 

subjektivitas penilai dan yang dinilai. 

Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan 

kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, 
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 dan dipahami oleh mahasiswa. 

Prinsip transparan merupakan penilaian yang 

prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses 

oleh semua pemangku kepentingan. 

 Teknik penilaian terdiri atas observasi, 

partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, 

dan angket. 

Instrumen penilaian terdiri atas penilaian 

proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian 

hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain 

Penilaian sikap   dapat   menggunakan   teknik 

penilaian observasi 

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi 

antara berbagai teknik dan instrumen penilaian 

yang digunakan. 

Mekanisme penilaian terdiri atas: 

a. menyusun, menyampaikan, 

menyepakati tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, indikator, 

dan bobot penilaian antara 

penilai dan yang dinilai sesuai 

dengan rencana pembelajaran 

b. melaksanakan proses penilaian 

sesuai dengan tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, indikator, 

dan bobot penilaian yang 

memuat prinsip penilaian 

c. memberikan umpan balik dan 

kesempatan untuk 

mempertanyakan hasil penilaian 

kepada mahasiswa; dan 

d. mendokumentasikan    penilaian 

proses dan hasil belajar 
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 mahasiswa secara akuntabel dan 

transparan. 

 Prosedur penilaian mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil 

observasi, dan pemberian nilai akhir. 

Prosedur penilaian pada tahap perencanaan 

dapat dilakukan melalui penilaian bertahap 

dan/atau penilaian ulang. 

Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan 

rencana pembelajaran. 

Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh: 

a. dosen pengampu atau tim dosen 

pengampu; 

b. dosen pengampu atau tim dosen 

pengampu dengan mengikutsertakan 

mahasiswa; dan/atau 

c. dosen pengampu atau tim dosen 

pengampu dengan engikutsertakan 

pemangku kepentingan yang relevan 

Pelaksanaan penilaian untuk program 

subspesialis, program doktor, dan program 

doktor terapan wajib menyertakan tim penilai 

eksternal dari perguruan tinggi yang berbeda. 

Pelaporan     penilaian      berupa      kualifikasi 

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 

suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam 

kisaran: 

e. huruf A setara dengan angka 4 

(empat) berkategori sangat baik; 

f. huruf B setara dengan angka 3 

(tiga) berkategori baik; 

g. huruf C setara dengan angka 2 
 



 

174 

 

 (dua) berkategori cukup; 

h. huruf D setara dengan angka 1 

(satu) berkategori kurang; atau 

i. huruf E setara dengan angka 0 

(nol) berkategori sangat kurang. 

 Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf 

antara dan angka antara untuk nilai pada 

kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat). 

Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa 

setelah satu tahap pembelajaran sesuai dengan 

rencana pembelajaran. 

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di 

tiap semester dinyatakan dengan indeks 

prestasi semester (IPS), dalam besaran yang 

dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian 

antara nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan 

dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang 

diambil dalam satu semester. 

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan 

pada akhir program studi dinyatakan dengan 

indeks prestasi kumulatif (IPK), dalam besaran 

yang dihitung dengan cara menjumlahkan 

perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah 

yang ditempuh dan sks mata kuliah 

bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh. 

Mahasiswa   program   diploma   dan   program 

sarjana dinyatakan lulus apabila telah 

menempuh seluruh beban belajar yang 

ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran 

lulusan yang ditargetkan oleh program studi 

dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih 
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 besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol 

nol). 

Kelulusan mahasiswa dari program diploma 

dan program sarjana dapat diberikan predikat 

memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian 

dengan kriteria: 

a. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat memuaskan apabila mencapai indeks 

prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh 

enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol); 

b. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat sangat memuaskan apabila mencapai 

indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma 

nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima 

nol); atau 

c. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat pujian apabila mencapai indeks 

prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga 

koma nol). 

Mahasiswa program profesi, program spesialis, 

program magister, program magister terapan, 

program doktor, dan program doktor terapan 

dinyatakan lulus apabila telah menempuh 

seluruh beban belajar yang ditetapkan dan 

memiliki capaian pembelajaran lulusan yang 

ditargetkan oleh program studi dengan indeks 

prestasi kumulatif (IPK) lebih besar atau sama 

dengan 3,00 (tiga koma nol nol). 

Kelulusan mahasiswa dari program profesi, 

program spesialis, program magister, program 

magister terapan, program doktor, program 

doktor    terapan,    dapat    diberikan    predikat 

memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian 
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 dengan kriteria: 

a. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat memuaskan apabila mencapai indeks 

prestasi kumulatif (IPK) 3,00 (tiga koma nol 

nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol); 

b. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat sangat memuaskan apabila mencapai 

indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,51(tiga koma 

lima satu) sampai dengan 3,75 (tiga koma tujuh 

lima); atau 

c. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat pujian apabila mencapai indeks prestasi 

kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga 

koma tujuh lima). 

Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak 

memperoleh: 

a. ijazah, bagi lulusan program diploma, 

program sarjana, program magister, program 

magister terapan, program doktor, dan program 

doktor terapan; 

b. sertifikat profesi, bagi lulusan 

program profesi; 

c. sertifikat kompetensi, bagi lulusan 

program pendidikan sesuai dengan keahlian 

dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki 

prestasi di luar program studinya; 

d. gelar; dan 

e. surat keterangan pendamping ijazah, 

kecuali ditentukan lain oleh peraturan 

perundang-undangan 

Sertifikat profesi diterbitkan oleh perguruan 

tinggi bersama dengan Kementerian, 

Kementerian lain, Lembaga Pemerintah Non 
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 Kementerian, dan/atau organisasi profesi 

3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama pengembangan standar proses 

pembelajaran, standar dosen dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana 

pembelajaran, standar pengelolaan 

pembelajaran, dan standar pembiyaan 

pembelajaran 

4. Devinisi Istilah 1. Satndar penilaian pembelajaran adalah 

kriteria minimal tentang penilaian proses 

dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek- 

aspek –aspek kegiatan akademik dan 

nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh memenuhi unsur 

Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, 

sehingga standar dapat dinyatakan sudah 

berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan 

penelusuran sejumlah informasi untuk 

dijadikan bahan-bahan dalam menyusun dan 

menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 
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 penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas 

Denpasar sebagai dasar penyusunan 

standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat 

dengan penetapan standar dijadikan 

acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang 

berkonskuensi terhadap penetapan 

standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat 

dengan analisis SWOT dan hasilnya 

jadikan dasar penyusunan standar 

secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap 

seluruh aspek yang akan dibangun 

standarnya untuk mendapat masukan 

dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap 

hasil tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas 

Denpasar 

7. Menyusun      draf       standar       yang 

disesuaikan dengan ketentuan SNDikti 

dan kearifan lokal yang ada di Unmas 
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 Denpasar dengan prinsip penyusunan 

ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar 

sesuai dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Penilaian Pembelajaran 

Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan berkoordinasi 

dengan Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

tingkat Unmas Denpasar (LPMI), Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) serta Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) Unmas Denpasar 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan       Pengelolaan       Perguruan       Tinggi, 
 



 

180 

 

 Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 32 tahun 

2016 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan 

Tinggi, Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang 

dipergunakan untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan 

untuk mengukur pelaksanakan standar 

Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010, dan hasil-hasil studi banding yang 

dilakukan oleh LPMI, GPM, dan UPM di 

lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Penilaian Pembelajaran yang 

telah dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan mahasiswa, 

serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan 
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 standar berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Unmas Denpasar. 

 
 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, 

Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 1. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan untuk Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, 
(b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh 

Wakil Dekan I untuk mengendalikan 

mutu di tingkat fakultas, dengan 

menyusun: 

 a.   Rencana kerja dan anggaran 

tahunan    fakultas 

(pendampingan) 

 b. Kebijakan SPMI fakultas 

 c. Manual SPMI fakultas 

Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat fakultas 
d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 

SPMI 

 f. Melakukan monevin dan 

pelacakan pelaksanaan SPMI di 

tingkat fakultas, serta mengkaji, 

dan merumuskan tindak lanjut 

 g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan 

laporan PDDikti di fakultas 

 h. Mendampingi dekan melakukan 

analisis SWOT kondisi fakultas 

berdasarkan ED prodi sebagai 

bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

 i. Membuat laporan tertulis kinerja 

dekan meliputi bidang akademik 
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 dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI 

 

Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan untuk Unit Penjaminan 

Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas   dikoordinasikan   oleh 
Kaprodi untuk mengendalikan mutu di 

tingkat prodi, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 

SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, 

serta mengkaji, dan merumuskan 

tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan 

analisis SWOT kondisi prodi sebagai 

bahan merumuskan Evaluasi Diri 

prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja 

prodi meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim monevin 
dan audit seijin Rektor Unmas 

Denpasar 

4.  LPMI melakukan monev dan Audit 
Mutu Akademik dan nonakademik 

semesteran di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev dan 

audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor 
untuk ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 
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Peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik secara 

berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang 

dan melaksanakan peningkatan mutu 

bidang akademik dan nonakademik di 

lingkungan Unmas Denpasar secara 

berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan SPMI di 

Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, 

dan UPT membuat Laporan Evaluasi 

Kinerja di bagian masing- masing dan 

menyampaikannya kepada Rektor 

melalui LPMI. 

 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi pada 

outcomes 

9. Rektor didampingi   LPMI   menyusun 
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

(RKAT) di tingkat Unmas untuk tahun 

berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik 

berdasarkan hasil evaluasi kinerja 

sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat 
Unmas Denpasar untuk selanjutnya 

dipakai pedoman menyusun program 

kerja tingkat fakultas dan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan SPMI 11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 

 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Penilaian Pembelajaran 1. Lembar check –list instrument 

penilaian 

2. Lembar Kartu Rencana Ujian 

3. Berita acara ujian semesteran 

4. Berita acara ujian tugas akhir 

5. Lembar daftar nilai ujian 

semester 

6. Lembar penilaian ujian 

semesteran 

7. Lembar penilaian 

PKL,PPL,KKL dan sejenisnya 

8. Lembar penilaian ujian tugas 

akhir 

9. Daftar nilai tugas 
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  individu/Kelompok 

Daftar nilai ujian skripsi 

 

 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan 

melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur 

Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. Perbaikan baik menyangkut 

gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan kepada tim kerja untuk proses 

finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah diserahkan kepada 

Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat 

diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya 

kepada seluruh komponen pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PENILAIAN 

PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran. 

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan 

Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 
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fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran 
 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Penilaian Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Penilaian Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian Pembelajaran berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 



 

191 

 

5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Penilaian Pembelajaran 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran 

Manual pelaksanaan standar ini memuat 

kriteria minimal tentang penilaian proses dan 

hasil belajar mahasiswa dalam rangka 

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Penilaian proses dan hasil belajar 

mahasiswa mencakup: 

a. prinsip penilaian; 

b. teknik dan instrumen penilaian; 

c. mekanisme dan prosedur penilaian; 

d. pelaksanaan penilaian; 

e. pelaporan penilaian; dan 

f. kelulusan mahasiswa. 

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, 

otentik, objektif, akuntabel, dan transparan 

yang dilakukan secara terintegrasi. 

Prinsip edukatif merupakan penilaian yang 

memotivasi mahasiswa agar mampu: 

a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; 

dan 

b. meraih capaian pembelajaran lulusan. 

 Prinsip objektif merupakan penilaian yang 

didasarkan pada standar yang disepakati 

antara dosen dan   mahasiswa   serta bebas 

dari pengaruh subjektivitas   penilai   dan 

yang dinilai. 

Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan 

kriteria yang   jelas,   disepakati   pada   awal 
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 kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

Prinsip transparan merupakan penilaian yang 

prosedur dan hasil penilaianny dapat diakses 

oleh semua pemangku kepentingan. 

Teknik penilaian pembelajaran terdiri atas 

observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, 

tes lisan, dan angket. 

Instrumen penilaian terdiri atas penilaian 

proses dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau 

karya desain. 

Penilaian sikap dapat menggunakan teknik 

penilaian observasi. 

3. Penilaian penguasaan pengetahuan, 

keterampilan umum,dan keterampilan khusus 

dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi 

dari berbagi teknik dan instrumen 

penilaian 

Hasil akhir   penilaian   merupakan   integrasi 

antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian yang digunakan. 

Mekanisme penilaian terdiri atas: 

a. menyusun, menyampaikan, menyepakati 

tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, 

dan bobot penilaian antara penilai dan yang 

dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran; 

b. melaksanakan proses penilaian sesuai 

dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria, 

indikator,dan     bobot     penilaian yang 

memuat prinsip penilaian 

c. memberikan umpan balik dan kesempatan 

untuk mempertanyakan hasil penilaian 

kepada mahasiswa; dan 
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 d. mendokumentasikan penilaian proses 

dan hasil belajar mahasiswa secara akuntabel 

dan transparan. 

 Prosedur     penilaian     mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 

soal, observasi kinerja, pengembalian hasil 

observasi, dan pemberian nilai akhir. 

Prosedur penilaian pada tahap perencanaan 

dapat dilakukan melalui penilaian bertahap 

dan/atau penilaian ulang. 

Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai 

dengan rencana pembelajaran. 

Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh: 

a. dosen pengampu atau tim dosen pengampu; 

b. dosen pengampu atau tim dosen 

pengampu dengan mengikutsertakan 

mahasiswa; dan/atau 

c. dosen pengampu atau tim dosen pengampu 

dengan mengikutsertakan pemangku 

kepentingan yang relevan. 

 Pelaksanaan penilaian untuk program 

subspesialis, program magister wajib 

menyertakan tim penilai eksternal dari 

perguruan tinggi yang berbeda. 

Pelaporan     penilaian     berupa     kualifikasi 

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 

suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam 

kisaran: 

a. huruf A setara dengan angka 4 (empat) 

berkategori sangat baik; 

b. huruf B setara dengan angka 3 (tiga) 

berkategori baik; 

c. huruf C   setara   dengan   angka   2   (dua) 
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 berkategori cukup; 

d. huruf D setara dengan angka 1 (satu) 

berkategori kurang; atau 

e. huruf E   setara   dengan   angka   0   (nol) 

berkategori sangat kurang. 

Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf 

antara dan angka antara untuk nilai pada 

kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat). 

Hasil penilaian diumumkan kepada 

mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran 

sesuai dengan rencana pembelajaran. 

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan 

di tiap semester dinyatakan dengan indeks 

prestasi semester (IPS). 

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan 

pada akhir program studi dinyatakan dengan 

indeks prestasi kumulatif (IPK). 

Indeks   prestasi   semester   (IPS)   dinyatakan 

dalam besaran yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan perkalian antara nilai huruf 

setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks 

mata kuliah bersangkutan dibagi dengan 

jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam 

satu semester. 

Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan 

dalam besaran yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan perkalian antara nilai huruf 

setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks 

mata kuliah bersangkutan dibagi dengan 

jumlah sks mata kuliah yang diambil yang 

telah ditempuh. 

Mahasiswa program sarjana dinyatakan lulus 

apabila telah menempuh seluruh beban belajar 
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 yang ditetapkan dan memiliki capaian 

pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh 

program studi dengan indeks prestasi 

kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 

2,00 (dua koma nol nol). 

Kelulusan mahasiswa   dari program sarjana 

dapat diberikan predikat memuaskan, sangat 

memuaskan, atau pujian dengan kriteria: 

a. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat memuaskan apabila   mencapai 

indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua 

koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga 

koma nol nol); 

b. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat sangat memuaskan   apabila 

mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 

3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 

3,50 (tiga koma lima nol); atau mahasiswa 

dinyatakan lulus dengan predikat pujian 

apabila mencapai indeks prestasi kumulatif 

(IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol). 

Mahasiswa     program     profesi,      program 

spesialis, program 

Magister dinyatakan lulus apabila telah 

menempuh seluruh beban belajar yang 

ditetapkan dan memiliki capaian 

pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh 

program studi dengan indeks prestasi 

kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 

3,00 (tiga koma nol nol). 

Kelulusan mahasiswa dari program profesi, 

program 

spesialis, program magister dapat diberikan 
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 predikat memuaskan, sangat   memuaskan, 

dan pujian dengan kriteria: 

a. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat memuaskan apabila   mencapai 

indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,00 (tiga 

koma nol nol) sampai dengan 3,50 (tiga 

koma lima nol); 

b. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat sangat memuaskan   apabila 

mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 

3,51(tiga koma lima satu) sampai dengan 

3,75 (tiga koma tujuh lima); atau 

c. mahasiswa dinyatakan lulus dengan 

predikat pujian apabila mencapai indeks 

prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga 

koma tujuh lima). 

 Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak 

memperoleh: 

a. ijazah, bagi lulusan program sarjana, 

program magister; 

b. sertifikat profesi, bagi lulusan program 

profesi; 

c. sertifikat kompetensi, bagi lulusan 

program pendidikan sesuai dengan keahlian 

dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki 

prestasi di luar program studinya; 

d. gelar; dan surat keterangan pendamping 

ijazah, kecuali ditentukan lain oleh peraturan 

perundang-undangan. 

Sertifikat profesi diterbitkan oleh perguruan 

tinggi bersama dengan Kementerian, 

Kementerian lain, Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian, dan/atau organisasi profesi. 
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 Sertifikat diterbitkan oleh perguruan tinggi 

bekerja sama dengan organisasi profesi, 

lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi 

yang terakreditasi. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran 

yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan 

diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar penilaian pendidikan adalah 

standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil 

belajar peserta didik. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan 

baik ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja 

(mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap 

pelaksana Sistem Penjaminan Mutu 

Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan 

inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 
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 dilaksanakan secara koordinatif, 

terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi 

setiap pelaksanaan standar dan 

didokumentir sesuai pemenuhan 

standar. 

6. Penilaian pembelajaran dan hasil 

pembelajaran sebagai upaya perbaikan 

perencanaan dan kegiatan 

pembelajaran 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi 

standar diseluruh bagian dan jenjang 

sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi 

untuk pemenuhan standar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran 

1.  Pejabat struktural dari kaprodi, dekan 

beserta staf dekan, rektor dan staf rektor 

sebagai pejabat yang disebut dalam standar 

2. Pelaksana satuan penjaminan mutu internal 

seperti UPM,GPM, dan LPMI yang 

memiliki tugas pokok dan fungsi 
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7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan Unmas 

Denpasar pada perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

evaluasi Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan evaluasi standar Prodi oleh segenap 

civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Evaluasi Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 
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fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Penilaian dan Penilaian 

Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, Penilaian, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Penilaian Pembelajaran 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

3. Dasar Penyusunan Manual Evaluasi SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan  Mutu Pendidikan  Tinggi. 2017.  Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10  Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 
 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Penilaian Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan 

Standar Penilaian Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian Pembelajaran 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Evaluasi Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

Pelaksanaan Standar  melaksanakan Evaluasi Standar Penilaian 

  Pembelajaran prodi di lingkungan Unmas 

  Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Evaluasi Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

Pelaksanaan Standar Penilaian konkret pejabat penjamin mutu dalam 

Pembelajaran melakukan evaluasi pelaksanaan standar 

 Manual Evaluasi Pelaksanaan standar 

 berPenilaian tata cara melakukan evaluasi 

 berupa tindakan memonitoring (Monev) 

 terhadap kegiatan yang sedang berjalan 

 (formative evaluation) dan tindakan audit 

 berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

 (summative evaluation). 

 Objek yang di evaluasi meliputi (a) Penilaian 

 atau kegiatan pelaksanaan Penilaian standar, (b) 

 prosedur atau mekanisme pelaksanaan 

 Penilaian standar, (c) hasil atau output dari 

 pelaksanaan Penilaian standar, dan (dampak 

 atau outcomes dari pelaksanaan Penilaian 

 standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Manual Evaluasi ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 

sebagaimana seharusnya, (b) mengantPenilaian 

pasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang di temukan dalam praktik yang   

berpotensi   menggagalkan   pencapaian 

Penilaian    standar, dan (c) mempertahankan 
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 praktik baik yang telah di laksanakan (apabila 

tidak ditemukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ 

audit (sumative dan formative 

evaluation) standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Penilaian 

standar evaluasi di seluruh bagian dan 

jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi 

(auditee) untuk menyampaikan tujuan, 

objek yang di evaluasi, menyiapkan 

bahan, data atau informasi yang di 

perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang di 

peroleh dalam melaksanakan 

evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di 

sampaikan kepada auditee dan jika telah 

ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form 

hasil evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi  Pejabat/ 

Pelaksana Manual Evaluasi 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, 

dan tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di 

tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 
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 Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati   (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Pengendalian 

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edPenilaian ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Kompetensi Lulusan. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan    Standar Penilaian    Pembelajaran revPenilaian ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar Prodi 

oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. : 82.7610.352 



 

211 

 

1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Penilaian dan Penilaian Unmas 

Denpasar. 
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2. Penilaian, Penilaian, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Penilaian 

Penilaian Universitas Mahasaraswati Denpasar  adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Penilaian 

Untuk mencapai Penilaian tersebut, dirumuskan mPenilaian Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effPenilaian en, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Penilaian dan mPenilaian Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 
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(1) Menghasilkan   lulusan yang memenuhi standar Penilaian   Pembelajaran (SKL) pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran 
 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Penilaian Pembelajaran. 

Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

melaksanakan Standar Penilaian Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan 

prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 
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Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Penilaian 

Pembelajaran. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan korektif, 

alasan menjatuhkan tindakan korektif, pihak yang 

menjatuhkan tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta keterangan 

apakah tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan  Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Penilaian Pembelajaran telah dilaksanakan di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Melalukan penilaian dan menentukan jenis koreksi 

sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan      pengawasan       terhadap       bentuk 
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 pelaksanaan 

dikoreksi. 

pengendalian kepada pihak yang 

5. Kualifikasi 

Pelaksana 

Pengendalian 

Penilaian 

Pembelajaran 

Pejabat/ 

Manual 

Standar 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR PENILAIAN 

PEMBELAJARAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.4 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Penilaian 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Peningkatan Standar Penilaian Pembelajaran. 

Manual Peningkatan Standar Penilaian Pembelajaran revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap civitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Penilaian 

Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 
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fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada vPenilaian dan mPenilaian 

Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1)  Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2)  Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Penilaian Pembelajaran 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal dibidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Penilaian Pembelajaran 
 

Manual Peningkatan Standar Penilaian Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Penilaian Pembelajaran. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Penilaian Pembelajaran ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Penilaian 

Pembelajaran. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian Pembelajaran berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Penilaian Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Penilaian 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian 

Pembelajaran 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu Penilaian standar dari 

Penilaian unsur Behaviour, Competence, Degree, 

atau kombinasi ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat 

tahap yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima 

tahun sangat tergantung dengan karakter 

Penilaian standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan 

secara bersamaan atau serentak ataupun secara 

pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian 

Pembelajaran 

Manual ini Penilaian disiapkan untuk memenuhi 

tuntutan perkembangan IPTEKS, perkembangan 

masyarakat, tuntutan stakeholders, dan tuntutan 

kebutuhan pemangku kepentingan internal dan 

eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian 

standar 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 
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 3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian vPenilaian 

prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pembelajaran 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR DOSEN DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.4 
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Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Akademik 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK. : 82.7610.352 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi 

ke-2 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Isi Pembelajaran. 

Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan revisi ke-3 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh segenap 

sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 
 

Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) 

di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Dosen dan Tenaga Kependidikan. 

Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga kependidikan ini adalah 

untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menetapkan 

standar Dosen dan Tenaga Kependidikan. Dalam hal ini para pamong di lingkungan Unmas Denpasar 

dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

Penetapan Standar   Dosen menetapkan kriteria minimal tentang kualifikasi dan 

dan Tenaga Kependidikan kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan untuk 

 menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan 

 capaian pembelajaran lulusan. 

 Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan 

 kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

 memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan 

 pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian 

 pembelajaran lulusan 

 Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan paling 

 rendah yang harus dipenuhi oleh seorang dosen dan 

 dibuktikan dengan ijazah. 

 Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat 

 pendidik, dan/atau sertifikat profesi. 
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 Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik 

paling rendah lulusan magister atau magister terapan yang 

relevan dengan program studi. 

Dosen program sarjana dapat menggunakan dosen 

bersertifikat yang relevan dengan program studi dan 

berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 

(delapan) KKNI. 

Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik 

paling rendah lulusan magister atau magister terapan yang 

relevan dengan program studi dan berpengalaman kerja 

paling sedikit 2 (dua) tahun. 

Dosen program profesi dapat menggunakan dosen 

bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan 

memiliki pengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun 

serta berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 

(delapan) KKNI. 

Dosen program magister dan program magister 

terapan harus berkualifikasi akademik lulusan 

doktor atau doktor terapan yang relevan dengan 

program studi. 

Dosen program magister dan program magister terapan 

dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang 

relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara 

dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI. 

Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain 

pada: 

a. kegiatan pokok dosen mencakup: (1) 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses 

pembelajaran, (2), pelaksanaan evaluasi hasil 

pembelajaran, (3) pembimbingan dan pelatihan, (4) 

penelitian, dan (5) pengabdian kepada masyarakat; 

b. kegiatan dalam   bentuk   pelaksanaan   tugas 

tambahan; dan 
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 c. kegiatan penunjang 

 
Beban kerja pada kegiatan pokok dosen disesuaikan 

dengan besarnya beban tugas tambahan, bagi dosen yang 

mendapatkan tugas tambahan. 

Beban kerja dosen sebagai pembimbing utama dalam 

penelitian terstuktur dalam rangka penyusunan skripsi/ 

tugas akhir, tesis, disertasi, atau karya desain/seni/ bentuk 

lain yang setara paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa. 

 Dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap. 

Dosen tetap merupakan dosen berstatus sebagai pendidik 

tetap pada 1 (satu) perguruan tinggi dan tidak menjadi 

pegawai tetap pada satuan kerja  atau satuan pendidikan 

lain. 

Jumlah dosen tetap pada perguruan tinggi paling sedikit 

60% (enam puluh persen) dari jumlah seluruh dosen. 

Jumlah dosen tetap yang ditugaskan secara penuh waktu 

untuk menjalankan proses pembelajaran pada setiap 

program studi paling sedikit 6 (enam) orang. 

Dosen tetap untuk program doktor atau program doktor 

terapan paling sedikit memiliki 2 (dua) orang profesor. 

Dosen tetap wajib memiliki keahlian di bidang ilmu yang 

sesuai dengan disiplin ilmu pada program studi. 

Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling 

rendah lulusan program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan 

dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan 

fungsinya 

Tenaga kependidikan dikecualikan bagi tenaga 

administrasi. 

Tenaga administrasi memiliki kualifikasi akademik paling 

rendah SMA atau sederajat. 

Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian khusus 

wajib memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan bidang 
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 tugas dan keahliannya. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Dosen 

dan Tenaga Kependidikan 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama pengembangan standar kualifikasi dan kompetensi 

Dosen dan Tenaga Kependidikan, standar pengelolaan 

pembelajaran, dan standar pembiyaan pembelajaran 

4. Devinisi Istilah 1. Standar dosen dan tenaga kependidikan adalah kriteria 

minimal tentang kualifikasi dan kompetensi Dosen dan 

Tenaga Kependidikan untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek –aspek kegiatan 

akademik dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 
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 standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 
 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Unmas Denpasar dengan prinsip penyusunan ada 

unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan Surat 

Keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Penetapan Standar 

1. Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 
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Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

2. Koordinatif dengan pelaksana satuan penjaminan mutu 

internal seperti UPM,GPM, dan LPMI yang memiliki tugas 

pokok dan fungsi 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI,GPM, dan 

UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 
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9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar Penilaian Pembelajaran yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur 

Dosen, Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 
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             setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT   

untuk   pemetaan   mutu 
pelaksanaan SPMI di Unmas 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 
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Denpasar  

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10.RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar 

 

Jenis Formulir 

1 Standar Penilaian Pembelajaran 1. Lembar check-list beban kerja dosen 

2. Lembar evaluasi jabatan akademik dosen 

3. Lembar penilaian kinerja dosen dan 

karyawan 

4. Lembar resensi dosen dan karyawan 

5. Lembar hak dan kewajiban dosen dan 

karyawan 

6. Lembar pemberian reward dan fanishmen 

dosen dan karyawan 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual Prosedur ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pembelajaran di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Prosedur 

Implementasi SPMI edisi ke-2 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur 

Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran. 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran revisi ke-4 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh segenap 

sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Prosedur Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

                                                                                               Denpasar, 16 April 2018 

 Wakil Rektor Bidang Akademik 

      

       

 

 

 

                                                                                              Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

                                                                                               NPK, : 82.7610.352  
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 
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kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 
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3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan . Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual prosedur pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

Pelaksanaan Standar Dosen minimal tentang kualifikasi dan kompetensi dosen dan 

dan Tenaga Kependidikan tenaga kependidikan untuk menyelenggarakan 

 pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian 

 pembelajaran lulusan. 

 Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan 

 kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
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 memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan 

pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan 

Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan 

paling   rendah yang harus dipenuhi oleh seorang 

dosen dan dibuktikan dengan ijazah. 

Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat 

pendidik, dan/atau sertifikat profesi. 

Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik 

paling rendah   lulusan   magister   yang   relevan   dengan 

program studi. 

Dosen program dapat menggunakan dosen bersertifikat 

yang relevan dengan program studi dan 

berkualifikasi paling rendah   setara   dengan   jenjang 8 

(delapan) KKNI. 

Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik 

paling rendah lulusan magister atau magister terapan yang 

relevan dengan program studi dan berpengala- 

man kerja paling sedikit 2 (dua) tahun. 

Dosen program profesi dapat menggunakan dosen 

bersertifikat profesi yang relevan dengan program 

studi dan memiliki pengalaman kerja paling sedikit 2 

(dua) tahun serta berkualifikasi paling rendah setara dengan 

jenjang 8 (delapan) KKNI. 

Dosen program   magister   harus berkualifikasi akademik 

lulusan doktor yang relevan dengan program studi. 

Dosen program magister dapat menggunakan dosen 

bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi 

dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) 

KKNI. 

Penyetaraan atas jenjang 6 (enam) KKNI dilakukan oleh 

Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

melalui mekanisme rekognisi pembelajaran lampau. 
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 Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain 

pada: 

a. kegiatan pokok dosen mencakup: 

1. perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 

proses pembelajaran; 

2. pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran; 

3. pembimbingan dan pelatihan; 

4. penelitian; dan 

5. pengabdian kepada masyarakat; 

b. kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan; 

dan 

c. kegiatan penunjang. 

Beban kerja   pada   kegiatan   pokok   dosen   disesuaikan 

dengan besarnya beban tugas tambahan, bagi dosen 

yang mendapatkan tugas tambahan. 

 Beban kerja dosen sebagai pembimbing utama dalam 

penelitian   terstuktur   dalam    rangka    penyusunan 

skripsi/ tugas akhir, tesis, disertasi, atau karya 

desain/seni/ bentuk lain yang setara paling banyak 10 

(sepuluh) mahasiswa. 

Beban kerja dosen mengacu pada nisbah dosen dan 

mahasiswa. 

Nisbah 

Menteri. 

dosen dan mahasiswa diatur dalam Peraturan 

Dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap. 

 Dosen tetap merupakan dosen berstatus   sebagai 

pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan tinggi dan tidak 

menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau 

satuan pendidikan lain. 

Jumlah dosen tetap pada perguruan tinggi paling 

sedikit 60% (enam puluh persen) dari jumlah seluruh 

dosen. 

Jumlah dosen tetap yang ditugaskan secara penuh 
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 waktu untuk menjalankan proses pembelajaran pada 

setiap program studi paling sedikit 6 (enam) orang. 

Dosen tetap wajib memiliki keahlian di bidang ilmu 

yang sesuai dengan disiplin ilmu pada program studi. 

Tenaga kependidikan memiliki kualifikasi akademik 

paling rendah lulusan program diploma 3 (tiga) yang 

dinyatakan   dengan   ijazah   sesuai   dengan   kualifikasi 

tugas pokok dan fungsinya,kecuali bagi tenaga administrasi 

Tenaga administrasi memiliki kualifikasi akademik 

paling rendah SMA atau sederajat. 

Tenaga kependidikan yang memerlukan keahlian 

khusus wajib memiliki sertifikat kompetensi sesuai 

dengan bidang tugas dan keahliannya. 

Kegunaan Manual Prosedur 

Pelaksanaan Standar Dosen 

dan Tenaga Kependidikan 

Manual prosedur ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran yang telah 

ditetapkan untuk dilaksanakan diseluruh bagian dan 

tingkatan penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan komitmen 

dalam melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 

2. Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat 

yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 

menunjang 

3. penyelenggaraan pendidikan. Melaksanakan 

standar dimaksudkan baik ukuran, spesifikasi, dan 

ukuran sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, dilaksanakan, 
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 dan dipenuhi pencapaiannya. 
 

4. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

5. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

6. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Prosedur Pelaksanaan 

Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan 

1. Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

2. Pelaksana satuan penjaminan mutu internal seperti 

UPM,GPM, dan LPMI yang memiliki tugas pokok 

dan fungsi 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner,  formulir yang 
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 dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, 

GPM, dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan evaluasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edDosen dan ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan revDosen dan ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan evaluasi standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar 

Dosen dan Tenaga Kependidikan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 
 

NPK, : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Evaluasi Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Dosen dan dan Dosen dan Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effDosen dan en, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Tenaga Kependidikan , menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Dosen dan Tenaga Kependidikan pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Tenaga Kependidikan yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Evaluasi SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 



 

255 

 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan . Sedangkan maksud diadakannya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih 

terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Dosen dan     Tenaga Kependidikan . Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi  Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

 

1. Tujuan Manual Evaluasi Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

Pelaksanaan Standar melaksanakan Evaluasi Standar Dosen dan Tenaga 

 Kependidikan prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar   Dosen   dan 

Tenaga Kependidikan 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi Pelaksanaan standar berisikan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan memonitoring 

(Monev) terhadap kegiatan yang sedang berjalan (formative 

evaluation) dan tindakan audit berupa evaluasi terhadap 

akhir kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Dosen dan atau 

kegiatan pelaksanaan Dosen dan    standar, (b) prosedur 

atau mekanisme pelaksanaan Dosen dan standar, (c) hasil 

atau output dari pelaksanaan Dosen dan standar, dan 

(dampak atau outcomes dari pelaksanaan Dosen dan 

standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Dosen 

dan Tenaga Kependidikan 

Manual Evaluasi ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantDosen dan pasi, dan atau mengoreksi kesalahan 

atau kekurangan yang di temukan dalam praktik yang 

berpotensi menggagalkan pencapaian Dosen dan standar, 

dan (c) mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan atau 

penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audi t 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Dosen dan standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audite) 
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 untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audi t dan merumuskannya untuk 

selanjutnya di sampaikan kepada audi tee dan jika 

telah ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form hasil evaluasi/ 

audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Evaluasi Standar 

Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Di kti Di 

rektorat     Jenderal     Tenaga     Kependidikan dan 

Kemahasiswaan Di rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN STANDAR 

DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-Unmas-MS-02.1.4 
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Wakil Rektor Bidang Akademik 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen 

dan Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga kependidikan. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan revisi ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar Prodi 

oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan ini disahkan penggunaannya oleh Senat 

Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

NPK, : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Tenaga Kependidikan , menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Dosen dan   Tenaga Kependidikan 

(SKL) pada level 6   bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 

bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Tenaga Kependidikan yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan . Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Dosen dan   Tenaga Kependidikan   ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan . 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas  Lingkup   Manual   Pengendalian   Pelaksanaan   Standar Dosen   dan Tenaga 

Kependidikan 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 
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 prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar   Dosen   dan 

Tenaga Kependidikan 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan . Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi 

seperti: tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan korektif, 

pihak yang menjatuhkan tindakan korektif, durasi 

waktu tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif telah benar 

dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar   Dosen   dan 

Tenaga Kependidikan 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Melalukan Dosen dan dan menentukan jenis 

koreksi sebagai bentuk pengendalian standar. 

 



 

265 

 

 4. Mencatat dan memastikan 

pelaksanaan pengendalian 

bentuk dan 

 

 
terhadap 

kepada pihak 

waktu 

5. Melakukan pengawasan 

pelaksanaan pengendalian 

dikoreksi. 

bentuk 

yang 

5. Kualifikasi Pejabat/ Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

Pelaksana Manual  

Pengendalian Standar  

Dosen dan Tenaga  

Kependidikan   

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Tenaga Kependidikan dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Dosen 

dan Tenaga Kependidikan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan . 

Manual Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh 

segenap civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan 

Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Akademik 

 

 

 

 

 

Dr. I Wayan Gde Wiryawan, SH.,MH 

NPK, : 82.7610.352 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal(LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Dosen  dan Tenaga Kependidikan Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Tenaga Kependidikan, menghasilkan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

 



 

270 

 

 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan 

profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Tenaga Kependidikan yang menghasilkan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan 

Manual Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Dosen dan Tenaga Kependidikan. Sedangkan maksud diadakannya 

Manual Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan ini adalah untuk para 

Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

melaksanakan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Dosen 

dan Tenaga Kependidikan berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Dosen dan Tenaga 

Kependidikan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu Dosen dan standar dari 

Dosen dan unsur Behaviour, Competence, Degree, atau 

kombinasi ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter Dosen dan 

standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Dosen dan 

Tenaga Kependidikan 

Manual ini Dosen dan disiapkan untuk memenuhi 

tuntutan perkembangan IPTEKS, perkembangan 

masyarakat, tuntutan stakeholders, dan tuntutan 

kebutuhan pemangku kepentingan internal dan eksternal 

terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian standar 
 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan   memastikan   waktu   pelaksanaan 
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 Peningkatan 

 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian vDosen dan 

prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Dosen dan   Tenaga 

Kependidikan 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Tenaga Kependidikan dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR SARANA DAN 

PRASARANA PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.1.6 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Keuangan dan 
Sumber Daya 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana di 

lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Sarana dan Prasarana di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Penetapan SPMI edisi ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Sarana dan 

Prasarana ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 

 

 

 

 

 

Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana 
 

Manual Penetapan Standar sarana dan prasarana di Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai 

panduan bagi para pamong   di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan Standar Sarana 

dan Prasarana. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana ini 

adalah untuk para Pamong di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menetapkan 

standar Sarana dan Prasarana. Dalam hal ini para pamong di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana berbasis 

kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Sarana dan Prasana Pembelajaran di Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Sarana 

dan Prasarana Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang sarana dan prasarana 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan isi dan proses 

pembelajaran dalam rangka pemenuhan capaian 

pembelajaran lulusan. 

Standar sarana pembelajaran paling sedikit terdiri atas: 

a. perabot; 

b. peralatan pendidikan; 

c. media pendidikan; 

d. buku, buku elektronik, dan repositori; 

e. sarana teknologi informasi dan komunikasi; 

f. instrumentasi eksperimen; 

g. sarana olahraga; 

h. sarana berkesenian; 

i. sarana fasilitas umum; 

j. bahan habis pakai; dan 

k. sarana pemeliharaan, keselamatan, dan 
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 keamanan. 

Jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana ditetapkan 

berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai dengan 

karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, serta harus 

menjamin terselenggaranya proses pembelajaran dan 

pelayanan administrasi akademik. 

Standar prasarana pembelajaran paling sedikit terdiri atas: 

a. lahan; 

b. ruang kelas; 

c. perpustakaan; 

d. laboratorium/studio/bengkel kerja/unit produksi; 

e. tempat berolahraga; 

f. ruang untuk berkesenian; 

g. ruang unit kegiatan mahasiswa; 

h. ruang pimpinan perguruan tinggi; 

i. ruang dosen; 

j. ruang tata usaha; dan 

k. fasilitas umum. 

Fasilitas umum meliputi: 
a. jalan; 

b. air; 

c. listrik; 

d. jaringan komunikasi suara; dan 

e. data. 

Persyaratan lahan: (1) lahan harus berada dalam 

lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat untuk 

menunjang proses pembelajaran, (2) lahan pada saat 

perguruan tinggi didirikan wajib dimiliki oleh 

penyelenggara perguruan tinggi. 

Pedoman mengenai kriteria prasarana pembelajaran 

ditetapkan  oleh Direktur Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan. 

Bangunan perguruan tinggi harus memiliki standar kualitas 

minimal kelas A 

Bangunan perguruan tinggi harus memenuhi persyaratan 
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 keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta 

dilengkapi dengan instalasi listrik yang berdaya memadai 

dan instalasi, baik limbah domestik maupun limbah khusus, 

apabila diperlukan. 

Bangunan perguruan tinggi harus memenuhi persyaratan 

keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan, serta 

dilengkapi dengan instalasi listrik yang berdaya memadai 

dan instalasi, baik limbah domestik maupun limbah khusus, 

apabila diperlukan. 

Perguruan tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana 

yang dapat diakses oleh mahasiswa yang berkebutuhan 

khusus. 

Sarana dan prasarana terdiri atas: 

a. pelabelan dengan tulisan Braille dan informasi 

dalam bentuk suara; 

b. lerengan (ramp) untuk pengguna kursi roda; 

c. jalur pemandu (guiding block) di jalan atau 

koridor di lingkungan kampus; 

d. peta/denah kampus atau gedung dalam bentuk 

peta/denah timbul; dan 

e. toilet atau kamar mandi untuk pengguna kursi 

roda. 

Pedoman mengenai sarana dan prasarana bagi mahasiswa 

yang berkebutuhan khusus ditetapkan oleh Direktur 

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Sarana 

dan Prasarana Pembelajaran 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama pengembangan standar pengelolaan pembelajaran, 

dan standar pembiyaan pembelajaran 

4. Devinisi Istilah 1. Standar sarana dan prasarana adalah kriteris minimal 

tentang sarana dan prasarana pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam 

rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 
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 2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 
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 pencapaian standar 
 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Unmas Denpasar dengan prinsip penyusunan ada 

unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan Surat 

Keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 

1. Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

2. Koordinatif dengan pelaksana satuan penjaminan mutu 

internal seperti UPM,GPM, dan LPMI yang memiliki tugas 

pokok dan fungsi 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan   Pendidikan   Tinggi   dan   Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 
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 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Sarana dan Prasana Pembelajaran 

di Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI,GPM, dan 

UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar Penilaian Pembelajaran yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur 

Dosen, Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 
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ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 
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 e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
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No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Sarana dan Prasarana 1. Lembar chek-list kelengkapan sarpras 

ruangan 

2. Lembar check-list kebersihan kelas 

3. Lembar check-list kelengkapan sarpras 

laboratorium 

4. Lembar daftar inventaris kantor 

5. Lembar berita acara pengadaan, 

penyerahan, dan pengadaan barang 

inventaris 

6. Lembar pemeliharaan barang inventaris 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR SARANA DAN 

PRASARANA PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.1.6 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Keuangan dan 
Sumber Daya 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Sarana 

dan Prasarana Pembelajaran Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual Prosedur ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran. 

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar 

oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran ini disahkan penggunaannya oleh Senat 

Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 

 

 

 

 

 
 

Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 
NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan 

Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan 

dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 
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fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal dibidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8  Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9  Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 
 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran . Sedangkan maksud 

diadakannya manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran ini adalah 

untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik 

dalam melaksanakan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 

5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Sarana dan Prasarana 



 

294 

 

 Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang sarana dan prasarana sesuai 

dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran 

dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran 

lulusan. 

Standar sarana pembelajaran paling sedikit 

terdiri atas: 

a. perabot; 

b. peralatan pendidikan; 

c. media pendidikan; 

d. buku, buku elektronik, dan repositori; 

e. sarana teknologi informasi dan komunikasi; 

f. instrumentasi eksperimen; 

g. sarana olahraga; 

h.sarana berkesenian; 

i. sarana fasilitas umum; 

j. bahan habis pakai; dan 

k. sarana pemeliharaan, keselamatan, dan 

keamanan. 

Jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana ditetapkan 

berdasarkan rasio penggunaan sarana sesuai 

dengan karakteristik metode dan bentuk 

pembelajaran, serta harus menjamin 

terselenggaranya    proses    pembelajaran    dan 

pelayanan administrasi akademik. 

Standar prasarana pembelajaran paling sedikit 

terdiri atas: 

a. lahan; 

b. ruang kelas; 

c. perpustakaan; 

d. laboratorium/studio/bengkel kerja/unit 
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 produksi; 

e. tempat berolahraga; 

f. ruang untuk berkesenian; 

g. ruang unit kegiatan mahasiswa; 

h.ruang pimpinan perguruan tinggi; 

i. ruang dosen; 

j. ruang tata usaha; dan 

k. fasilitas umum. 

Fasilitas umum meliputi: 

a. jalan; 

b. air; 

c. listrik; 

d. jaringan komunikasi suara; dan 

e. data. 

Lahan   sebagaimana   harus berada dalam 

lingkungan yang secara ekologis nyaman dan 

sehat untuk menunjang proses pembelajaran. 

Lahan pada saat Unmas Denpasar didirikan 

wajib dimiliki oleh penyelenggara perguruan 

tinggi (Yayasan PR. Saraswati Pusat Denpasar). 

Bangunan Unmas Denpasar harus memiliki 

standar kualitas minimal kelas A atau setara. 

Bangunan Unmas Denpasar    harus memenuhi 

persyaratan keselamatan, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan, serta dilengkapi 

dengan instalasi listrik yang berdaya memadai 

dan   instalasi,   baik   limbah domestik maupun 

limbah khusus, apabila diperlukan. 

Standar kualitas bangunan Unmas Denpasar 

didasarkan pada peraturan menteri yang 

menangani urusan pemerintahan di bidang 

pekerjaan umum. 

Unmas Denpasar harus menyediakan sarana 
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 dan prasarana yang dapat diakses oleh 

mahasiswa yang berkebutuhan khusus. 

Sarana dan prasarana terdiri atas: 

a. pelabelan dengan tulisan Braille dan 

informasi dalam bentuk suara; 

b. lerengan (ramp) untuk pengguna kursi roda; 

c. jalur pemandu (guiding block) di jalan 

atau koridor di lingkungan kampus; 

d. peta/denah kampus atau gedung dalam 

bentuk peta/denah timbul; dan 

e. toilet atau kamar mandi untuk pengguna 

kursi roda. 

Pedoman mengenai sarana dan prasarana bagi 

mahasiswa yang berkebutuhan khusus 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Sarana 

dan Prasarana Pembelajaran 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar sarana dan prasarana adalah 

standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja, tempat bermain, tempat berkreasi 

dan berekreasi serta sumber belajar lain, 

yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran,     termasuk     penggunaan 
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 teknologi informasi dan komunikasi 

penyelenggaraan pendidikan. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, 

dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus 

dilaksanakan secara sistematis, 

kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, terpadu, 

dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir 

sesuai pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 
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 sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi untuk 

pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 

1. Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta 

staf dekan, rektor dan staf rektor sebagai 

pejabat yang disebut dalam standar 

2. Pelaksana satuan penjaminan mutu internal 

seperti UPM,GPM, dan LPMI yang memiliki 

tugas pokok dan fungsi 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

evaluasi Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan evaluasi standar Prodi oleh segenap 

civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Evaluasi Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Sarana dan Prasarana pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Sarana dan 

Prasarana perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat Sarana dan Prasarana termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 
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Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Sarana dan Prasarana 

Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, Sarana dan Prasarana yang 

efektif dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Tenaga Kependidikan, menghasilkan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Sarana dan Prasarana 

Tenaga Kependidikan pada level 6 bagi program S1, level 7 program 

pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi 

kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Sarana dan 

Prasarana tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Tenaga Kependidikan yang menghasilkan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal dibidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, Pembelajaran bidang 

akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan Manual Evaluasi SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8  Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran. Sedangkan maksud 

diadakannya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
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ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Sarna dan Prasarana Pembelajaran. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran 

 

1. Tujuan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

konkret pejabat penjamin mutu dalam melakukan 

evaluasi pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi Pelaksanaan standar berisikan 

tata cara melakukan evaluasi berupa tindakan 

memonitoring (Monev) terhadap kegiatan yang 

sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir 

kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Sarana dan 

Prasarana atau kegiatan pelaksanaan standar, (b) 

prosedur atau mekanisme pelaksanaan Sarana dan 

Prasarana standar, (c) hasil atau output dari 

pelaksanaan Sarana dan Prasarana standar, dan 

dampak atau outcomes dari pelaksanaan standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran 

Manual Evaluasi ini di siapkan untuk tujuan: 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 
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 sebagaimana seharusnya, (b) menganti 

Sarana dan Prasarana, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang ditemukan 

dalam praktik yang berpotensi 

menggagalkan pencapaian Sarana dan 

Prasarana standar, dan (c) mempertahankan 

praktik baik yang telah dilaksanakan 

(apabila tidak ditemukan kesalahan atau 

penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ 

audit (sumative dan formative evaluation) 

standar beserta SOP, intruksi kerja, dan 

formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan standar 

evaluasi diseluruh bagian dan jenjang 

sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan dievaluasi 

(auditee) untuk menyampaikan tujuan, 

objek yang dievaluasi, menyiapkan bahan, 

data atau informasi yang diperlukan dalam 

evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang di 

peroleh dalam melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya disampaikan kepada 

auditee dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita 

acara dan form hasil evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Evaluasi 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan 

tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan 
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Standar Sarana dan 

Prasarana Pembelajaran 

oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Tenaga Kependidikan 

dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN STANDAR 

SARANA DAN PRASARANA PRODI DI LINGKUNGAN 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan   Standar Sarana dan Prasarana   revisi   ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap civitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Visi  dan Misi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Prasarana , menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat diberbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Sarana dan Prasarana 

(SKL) pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, 

dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Prasarana yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Sarana dan Prasarana. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan 

Standar Sarana dan Prasarana. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Prasarana di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana 

 

1. Tujuan Manual Pengendalian Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

pengendalian pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana prodi dilingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini 

memuat beberapa jenis tindakan korektif 

sebagai langkah pengendalian pelaksanaan 

standar Sarana dan Prasarana. Dimulai dari 

tindakan: 

 
1. Rapat pimpinan membahas hasil 

evaluasi pelaksanaan standar 

 
2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; 

instruksi, teguran, peringatan, 

penghentian kegiatan, investigasi atau 

pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, 

hingga berat. 

 
3. Mencatat setiap bentuk tindakan 

korektifdalam formulir tersendiri disertai 

dengan informasi seperti: tanggal, hari, 

pihak dijatuhi tindakan korektif, alasan 

menjatuhkan tindakan korektif, pihak 

yang menjatuhkan tindakan korektif, 

durasi waktu tindakan korektif harus 

dilakukan, serta keterangan apakah 

tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti 

bahwa Standar Sarana dan Prasarana telah 
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Prasarana dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Melalukan Sarana dan dan menentukan 

jenis koreksi sebagai bentuk 

pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan 

waktu pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak 

yang dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian  Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Prasarana dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR SARANA DAN 

PRASARANA PEMBELAJARAN DI PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Sarana dan 

Prasarana Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana . 

Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap civitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Sarana 

dan Prasarana ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 
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Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Sarana dan Prasarana  Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global. 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Tenaga Kependidikan, menghasilkan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5).  Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Sarana dan Prasarana 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Dan Prasarana yang menghasilkan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Sarana Tenaga 

Kependidikan 

Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Sarana dan Prasarana. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Sarana dan Prasarana   ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Sarana Tenaga 

Kependidikan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Prasarana di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Sarana Dan Prasarana 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu Sarana standar dari Sarana 

unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter Sarana 

standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Manual ini Sarana disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian standar 
 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan   memastikan   waktu   pelaksanaan 
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 Peningkatan 
 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR HASIL 

PENELITIAN PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Hasil 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Hasil Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Standar Hasil Penelitian. 

Manual Penetapan Standar Hasil Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Hasil Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62  tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 
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Pendidikan Tinggi 
 

3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta Garis Besar 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Hasil Penelitian 
 

Manual Penetapan Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar 

Hasil Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Hasil 

Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih 

terarah dan realistik dalam menetapkan mutu hasil penelitian. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar hasil penelitian berbasis 

kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 

dan Pengembangan standar (PPEPP). 



348 

 

5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Hasil Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Hasil Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Penetapan Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

Standar Hasil Penelitian untuk menetapkan   kriteria   minimal   tentang 

 mutu hasil penelitian. 

 Hasil penelitian di perguruan tinggi 

 diarahkan dalam rangka mengembangkan 

 ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

 meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

 daya saing bangsa. 

 Hasil   penelitian   merupakan semua luaran 

 yang dihasilkan melalui kegiatan yang 

 memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara 

 sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya 

 akademik. 

 Hasil penelitian mahasiswa harus 

 mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

 teknologi, serta meningkatkan 

 kesejahteraan masyarakat dan daya saing 

 bangsa, capaian pembelajaran lulusan, dan 

 ketentuan peraturan di perguruan tinggi. 

 Hasil penelitian yang tidak bersifat 

 rahasia, tidak mengganggu dan/atau 

 tidak membahayakan kepentingan umum 

 atau nasional wajib disebarluaskan dengan cara 

 diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, 

 dan/atau cara lain yang dapat digunakan 

 untuk menyampaikan hasil penelitian kepada 

 masyarakat. 
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3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Hasil Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan pengembangan standar hasil 

penelitian untuk memenuhi capaian manfaat 

penelitian. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Hasil Penelitian dimaksudkan 

kriteria minimal tentang mutu hasil 

penelitian. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek-aspek 

kegiatan akademik dan nonakademik 

melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh memenuhi unsur 

Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, 

sehingga standar dapat dinyatakan sudah 

berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran 

sejumlah informasi untuk dijadikan bahan- 

bahan dalam menyusun dan menetapkan 

standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 

penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 
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5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar 

sebagai dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang berkonskuensi 

terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan 

analisis SWOT dan hasilnya jadikan dasar 

penyusunan standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh 

aspek yang akan dibangun standarnya 

untuk mendapat masukan dari seluruh 

pemangku kepentingan pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap 

hasil tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas 

Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan 

dengan ketentuan SNDikti dan kearifan 

lokal yang ada di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar dengan prinsip 

penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 
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 10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor Unmas 

Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ Pelaksana 

Manual Penetapan Standar Hasil 

Penelitian 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

Unmas Denpasar memiliki kualifikasi akademik 

dan kompetensi serta memiliki pengalaman baik 

di bidang penjaminan mutu untuk bertindak 

merancang,merumuskan, mensosialisasikan 

sampai dengan menetapkan standar 

berkoordinasi dengan Rektorat khususnya Wakil 

Rektor Bidang Akademik, Ketua Lembaga, 

Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua Prodi, dan 

pejabat Gugus Penjaminan Mutu (GPM) serta 

Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan    Tinggi,    Permendikbud    RI 

Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi 
 



352 

 

 Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti 

Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan 

untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner kepuasan kinerja dosen, 

karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010, dan hasil-hasil studi banding yang 

dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM di 

lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan Standar 1. Standar hasil Penelitian yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang 

ditunjuk oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas 

Denpasar. 
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7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas 

Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Penunjukan Satuan 

Penjamin Mutu Internal 

(SPMI) di tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan 

I untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun : 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan fakultas 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat fakultas, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis SWOT 

kondisi fakultas berdasarkan ED prodi sebagai 

bahan merumuskan Evaluasi Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan 

Penjamin Mutu Internal 

(SPMI) di tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun : 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 
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 c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik   semesteran    di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil 

monev dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 
Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan 

nonakademik secara 

berkelanjutan 

7. LPMI   mendampingi    Rektor    merancang    dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 

secara berkelanjutan 

Penyusunan         Laporan 
Evaluasi Kinerja Prodi 

(LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT 

untuk pemetaan mutu 

pelaksanaan SPMI di 

Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 
membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang 

berorientasi pada 

outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat 

Unmas untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan 

Bidang Akademik dan Nonakademik berdasarkan 

hasil evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan 
fungsi. 

10. RKAT disahkan   melalui   rapat   Senat   Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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Penyempurnaan 11. LPMI bersama 

penyempurnaan SPMI 

Denpasar. 

Rektorat melakukan 

di lingkungan Unmas pelaksanaan SPMI 

 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 

 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Hasil Penelitian 1. Check-list kebijakan pelaksanan penelitian 

dosen 

2. Check-list kebijakan penelitian tugas akhir 

mahasiswa 

3. Lembar penilaian atau monitoring 

penelitian dosen 

4. Kartu bimbingan dosen mengenai tugas 

akhir 

5. Lembar monitoring hasil penelitian dosen 

yang disiminasikan. 

6. Lembar monitoring pemanfaatan hasil 

penelitian dosen dan mahasiswa 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar 

bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti 

dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen pimpinan Unmas 

Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR HASIL 

PENELITIAN PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 
MUTU INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL PELAKSANAAN 

STANDAR HASIL PENELITIAN 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian. 

Manual Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 



359 

 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI   Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Hasil Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan PKM untuk mencapai hasil 

Penelitian sesuai standar mutu yang ditetapkan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil 

Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Hasil Penelitian Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang mutu hasil penelitian 

menyangkut pengembangan IPTEKS, 

keilmiahan (memenuhi kaidah dan metodologi 

ilmiah) sesuai bidang keilmuan, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Hasil Penelitian yang 

telah ditetapkan untuk dilaksanakan diseluruh 

bagian dan tingkatan penyelenggaraan 

pendidikan di lingkungan Unmas Denpasar, 

sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar hasil penelitian adalah kriteria 

minimal yang harus dipenuhi dari kegiatan 

penelitian ilmiah yang dilaksanakan dosen 

dan mahasiswa. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, dan 

fungsi setiap pelaksana Sistem Penjaminan 

Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis. 
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4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, terpadu, 

dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir 

sesuai pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi untuk 

pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta 

staf dekan, rektor dan staf rektor sebagai 

pejabat yang disebut dalam standar 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner,   formulir   yang   dituntut   disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 
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 pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 



365 

 

MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

HASIL PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.3.1 

 
 
 
 
 

 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Hasil Penelitian. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Hasil Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Hasil Penelitian pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Hasil Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Kompetensi 

Lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Hasil 

Penelitian prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

konkret pejabat penjamin mutu dalam 

melakukan evaluasi pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan 

memonitoring (Monev) terhadap kegiatan yang 

sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir 

kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau 

kegiatan pelaksanaan isi standar, (b) prosedur 

atau mekanisme pelaksanaan isi standar, (c) 

hasil atau output dari pelaksanaan isi standar, 

dan (dampak atau outcomes dari pelaksanaan isi 

standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan : 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 

sebagaimana seharusnya, 

(b) mengantisipasi, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang di 

temukan dalam praktik yang berpotensi 

menggagalkan pencapaian isi standar, dan; 

(c) mempertahankan praktik baik yang telah 

di laksanakan (apabila tidak di temukan 
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 kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ 

audit (sumative dan formative evaluation) 

standar beserta SOP, intruksi kerja, dan 

formulir yang di perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang 

sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi 

(audit) untuk menyampaikan tujuan, objek 

yang di evaluasi, menyiapkan bahan, data 

atau informasi yang di perlukan dalam 

evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang di 

peroleh dalam melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada 

audi tee dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita 

acara dan form hasil evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Evaluasi 

Standar Hasil Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, 

dan tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di 

tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek 

Dikti Di rektorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Di rektorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 



373 

 

MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR HASIL PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan 

Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan 

Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar 

mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Hasil 

Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Hasil pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Hasil perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang 

harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan 

di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas 

akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat Hasil termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. 

Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan 

(c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan 

Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu 

akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 
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dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat 

Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, 

dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam 

mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada vHasil dan mHasil 

Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengembangkan tata kelola yang berkarakter, efisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 
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(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Hasil Penelitian pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Hasil tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi  global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 



378 

 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Hasil Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian 

 

Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Hasil Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Hasil Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Hasil Penelitian. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar 

yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil Penelitian berbasis kepada pelaksanaan 

prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Hasil Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter   Hasil 

standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian standar 
 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian vHasil  prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan   memastikan   waktu   pelaksanaan 
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 Peningkatan 
 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

HASIL PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.5.1 

 

 

 

 
 

RevHasil : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENINGKATAN 

STANDAR HASIL 

PENELITIAN 

Disetujui 

oleh 

RevHasil 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua (2) 

Senat 

Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Hasil 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan   Standar Hasil Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian 

Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap sivitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Hasil 

Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Hasil Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Hasil pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Hasil perguruan tinggi 

yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat Hasil termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan non akademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Hasil dan Hasil Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Hasil Penelitian pada level 

6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Hasil tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI   Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Hasil Perguruan Tinggi 
 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta. 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian 
 

Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Hasil Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar 

Hasil Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Hasil Penelitian. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Hasil Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Hasil Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Hasil Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Manual Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Hasil standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian standar 
 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian 

vHasil prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai hasil peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN 

STANDAR ISI PENELITIAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.2 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENETAPAN 

STANDAR ISI PENELITIAN 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Isi 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Isi Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Isi 

Penelitian. 

Manual Penetapan Standar Isi Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

dalam melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Isi Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual Implementasi SPMI 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan 

tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan 

tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan 

pula dalam melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

pendidikan di Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai  

berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 

2.3 Tujuan 

                Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6   bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridharma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 
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3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan 

Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. Pedoman 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta Garis Besar Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti 

Dirbelmawa 

3.10. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Isi Penelitian 
 

Manual Penetapan Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar 

Isi Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Isi Penelitian 

ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam menetapkan kedalaman dan keluasan materi penelitian dosen dan 

mahasiswa. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu 

dipenuhinya capaian standar Isi Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar 

(PPEPP). 

5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Isi Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Isi Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

Manual Penetapan menetapkan kriteria minimal tentang kedalaman dan 

Standar Isi keluasan materi penelitian. 
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Penelitian Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi 

pada penelitian dasar dan penelitian terapan. 

Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada 

luaran penelitian yang berupa   penjelasan   atau 

penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, 

fenomena, kaidah, model, atau postulat baru. 

Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada 

luaran penelitian yang berupa inovasi serta 

pengembangan    ilmu pengetahuan    dan     teknologi 

yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, 

dan/atau industri. 

Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan 

mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan 

nasional. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar 

Isi Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

pengembangan standar isi penelitian untuk memenuhi 

capaian manfaat penelitian. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Isi Penelitian adalah kriteria minimal tentang 

kedalaman dan keluasan materi penelitian. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek-aspek –aspek 

kegiatan akademik dan nonakademik melalui studi 

pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, sehingga standar 

dapat dinyatakan sudah berlaku. 

 



396 

 

 5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek yang 

akan dibangun standarnya untuk mendapat masukan 

dari seluruh pemangku kepentingan pencapaian 

standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan prinsip 

penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji   publik   dengan   melibatkan   civitas 
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 akademika dan stakeholder 
 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan standar 

agar tidak terjadi kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6.   Kualifikasi 

Pejabat/ Pelaksana 

Manual Penetapan 

Standar Isi 

Penelitian 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) Unmas 

Denpasar memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

serta memiliki pengalaman baik di bidang penjaminan 

mutu     untuk     bertindak merancang,merumuskan, 

mensosialisasikan sampai dengan menetapkan standar 

berkoordinasi dengan Rektorat khususnya Wakil Rektor 

Bidang Akademik, Ketua Lembaga, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan pejabat Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang- 

Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 4 tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, Permendikbud 

RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 

32 tahun 2016 tentang Akreditasi    Prodi    dan    

Pendidikan         Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 
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 Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan   Tinggi, Kemendikbud RI Dikti 

Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi 

pelacakan seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, 

karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar Isi Penelitian yang telah dirumuskan, 

dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk 

oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas 

Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas 

Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan 

I untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan fakultas 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED prodi 

sebagai bahan merumuskan Evaluasi Diri 

fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 

dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas   dikoordinasikan   oleh   Kaprodi 
untuk mengendalikan mutu di tingkat prodi, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, serta 
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 mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik   semesteran   di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 
Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan 

perbaikan atas temuan yang dilaporkan oleh 

LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi   Rektor   merancang   dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik di lingkungan Unmas 

Denpasar secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat 

Unmas untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan 

Bidang Akademik dan Nonakademik berdasarkan 

hasil evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan 

fungsi. 

10. RKAT disahkan   melalui   rapat   Senat   Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 
SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
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8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Isi Penelitian 1. Check-lis tentang kesesuaian isi penelitian 

dengan roadmap penelitian prodi 

2. Check-list linieritas penelitian yang dilakukan 

dosen 

3. Lembar pemantauan atau pengawasan 

proposal penelitian dosen di prodi 

4. Lembar monev isi penelitian dengan 

pencapaian visi lembaga 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar 

bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti 

dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen pimpinan Unmas 

Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR ISI 

PENELITIAN PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.2 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Isi Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Pelaksanaan Standar Isi Penelitian. 

Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Isi Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI   Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 
 

3.9. Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi.  Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

Standar Isi Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar 

Isi Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam menentukan kedalaman dan keluasan isi penelitian. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Isi Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Isi Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang kedalaman dan keluasan 

materi penelitian.. 

Kedalaman dan keluasan materi penelitian 

meliputi materi pada penelitian dasar dan 

penelitian terapan,yang telah ditetapkan dalam 

standar seperti prinsip-prinsip kemanfaatan, 

kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan 

masa mendatang. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Isi Penelitian yang telah 

ditetapkan untuk dilaksanakan diseluruh bagian 

dan tingkatan penyelenggaraan pendidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar, sesuai dengan 

kebijakan dan komitmen dalam melaksanakan 

SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar Isi penelitian adalah kriteria 

minimal yang harus dipenuhi dari 

kedalaman dan keluasan materi penelitian. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, dan 

fungsi setiap pelaksana Sistem Penjaminan 
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 Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan 

inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus dilaksanakan 

secara koordinatif, terpadu, dan penuh 

tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir 

sesuai pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi untuk 

pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta 

staf dekan, rektor dan staf rektor sebagai pejabat 

yang disebut dalam standar. 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 
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 kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

ISI PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 

LPMI-UNMAS-MS-02.2.3.2 
 
 
 
 
 

 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 
 
 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL EVALUASI 

PELAKSANAAN STANDAR 

ISI PENELITIAN 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Isi Penelitian. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan, IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) MengIsi kan   lulusan yang memenuhi standar Isi   Penelitian pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengIsi kan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar 

Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih 

terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Isi Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Isi Penelitian 

prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

konkret pejabat penjamin mutu dalam melakukan 

evaluasi pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan 

memonitoring (Monev) terhadap kegiatan yang 

sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir 

kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau 

kegiatan pelaksanaan isi standar, (b) prosedur 

atau mekanisme pelaksanaan isi standar, (c) Isi 

atau output dari pelaksanaan isi standar, dan 

(dampak atau outcomes dari pelaksanaan isi 

standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan : 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 

sebagaimana seharusnya, 

(b) mengantisipasi, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang di temukan 

dalam praktik yang berpotensi menggagalkan 

pencapaian isi standar, dan 

(c) mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan 

kesalahan atau penyimpangan). 
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4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir 

yang di  perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi 

(audit) untuk menyampaikan tujuan, objek 

yang di evaluasi, menyiapkan bahan, data 

atau informasi yang di perlukan dalam 

evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi 

an, masukan, hambatan yang di peroleh 

dalam melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Isi audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada audi 

tee dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita acara 

dan form Isi  evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar Isi 

Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan 

tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan 

oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Di 

ktiDi rektorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Di rektorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR ISI PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Penelitian. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Penelitian revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat 

Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 

terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 
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Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

 

2.2 Misi 

                Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 

2.3 Tujuan 

                Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Mengisi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Penelitian pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

                Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian 

 

Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Isi Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar 

Isi Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Isi Penelitian. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar 

dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Isi Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan   Standar Isi Penelitian Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar Isi 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian vIsi  prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Isi Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 
ISI PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.5.2 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Isi 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Isi Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian 

Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap sivitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Isi 

Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 
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terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada vIsi dan mIsi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi      Penelitian pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian 
 

Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Isi Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar 

Isi Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Isi Penelitian. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar 

dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Isi Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Isi Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Isi Penelitian Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Manual Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Isi Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Isi Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian 

vIsi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan 

Standar Isi 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN 
STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN 

PENELITIAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.8 
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Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Keuangan dan 
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Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENETAPAN 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian. 

Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan dalam melaksanakan,mengevaluasi,mengendalikan, dan 

meningkatkan standar Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan 

Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 

2.3 Tujuan 

               Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridharma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 
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3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar 

dalam memenuhi tuntutan standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian. Sedangkan 

maksud diadakannya manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih 

terarah dan realistik dalam menetapkan syarat-syarat sumber dan pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan penelitian penelitian baik penelitian yang dilaksanakan 

dosen maupun mahasiswa. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Pengembangan Standar (PPEPP). 



441 

 

5. Luas   Lingkup   Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Penelitian 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

untuk menetapkan kriteria minimal tentang 

sumber dan pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan dalam melaksanakan penelitian. 

Perguruan tinggi 

penelitian internal. 

wajib menyediakan dana 

Selain dari anggaran penelitian internal 

perguruan tinggi, pendanaan penelitian dapat 

bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan 

lembaga lain di dalam maupun di luar negeri, 

atau dana dari masyarakat. 

Pendanaan penelitian sebagaimana digunakan 

untuk membiayai : 

a. perencanaan penelitian; 

b. pelaksanaan penelitian; 

c. pengendalian penelitian; 

d. pemantauan dan evaluasi penelitian; 

e. pelaporan hasil penelitian; dan 

f. diseminasi hasil penelitian. 

Mekanisme pendanaan dan pembiayaan 

penelitian diatur oleh pemimpin perguruan 

tinggi. 

 1. Perguruan tinggi wajib menyediakan dana 

pengelolaan penelitian. 

2. Dana pengelolaan penelitian digunakan 

untuk membiayai : 
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 a. manajemen penelitian yang terdiri atas 

seleksi proposal, pemantauan dan 

evaluasi, pelaporan penelitian, dan 

diseminasi hasil penelitian; 

b. peningkatan kapasitas peneliti; dan 

c. insentif publikasi ilmiah atau insentif 

kekayaan intelektual (KI). 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam pelaksanaan standar 

terutama mengenai sumber dan mekanisme 

pengunaan pendanaan dan pembiayaan 

penelitian agar memenuhi capaian manfaat 

penelitian. 

4. Devinisi Istilah  

1. Standar pendanaan dan pembiayaan 

penelitian merupakan kriteria minimal 

sumber dan mekanisme pendanaan dan 

pembiayaan penelitian. 

 

2.  Merancang standar adalah 

mengidentifikasi, memetakan dan 

mempersiapkan aspek-aspek kegiatan 

akademik dan nonakademik melalui studi 

pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan 

isi setiap standar kedalam bentuk 

pernyataan lengkap dan utuh memenuhi 

unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan 

berupa persetujuan dan pengesahan 

standar, sehingga standar dapat dinyatakan 

sudah berlaku. 
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 5. Studi pelacakan adalah kegiatan 

penelusuran sejumlah informasi untuk 

dijadikan bahan-bahan dalam menyusun 

dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, 

saran, penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum 

standar tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas 

Denpasar sebagai dasar penyusunan 

standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang berkonskuensi 

terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat 

dengan analisis SWOT dan hasilnya 

jadikan dasar penyusunan standar secara 

transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh 

aspek yang akan dibangun standarnya 

untuk mendapat masukan dari seluruh 

pemangku kepentingan pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap 

hasil tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 
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 kesesuaiannya dengan visi Unmas 

Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan 

dengan ketentuan SNDikti dan kearifan 

lokal yang ada di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar dengan prinsip 

penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor 

Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Penetapan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian 

Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan berkoordinasi 

dengan Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

tingkat Unmas Denpasar (LPMI), Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) serta Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) Unmas Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 
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 diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi, Permendikbud RI 

Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi 

Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan 

untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner kepuasan kinerja dosen, 

karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar peneliti 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti 

Tahun 2010, dan hasil-hasil studi banding yang 

dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM di 

lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi 

Standar 

dan Penetapan 1. Standar 

Penelitian 

Pendanaan 

yang 

dan 

telah 

Pembiayaan 

dirumuskan, 
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 dilakukan verifikasi dengan melibatkan 

unsur Dosen, Pegawai, GPM, UPM, 

Alumni, stakeholders, dan mahasiswa, 

serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk 

oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Unmas Denpasar. 

 
 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat 

Unmas Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan       untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang 

berkedudukan di tingkat fakultas terdiri 

dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) 
Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh 

Wakil Dekan I untuk mengendalikan 

mutu di tingkat fakultas, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran 

tahunan fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 

SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat 

fakultas, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev   pemenuhan    dokumen 
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 kegiatan akreditasi prodi dan 

laporan PDDikti di fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan 

analisis SWOT kondisi fakultas 

berdasarkan ED prodi sebagai 

bahan merumuskan Evaluasi Diri 

fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja 

dekan meliputi bidang akademik 

dan nonakademik setiap semester 

kepada LPMI 

 

Penunjukan Satuan Penjamin Mutu 

Internal (SPMI) di tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia 

pelaksana SPMI berdasarkan SK 

pengangkatan untuk Unit Penjaminan 

Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas   dikoordinasikan   oleh 
Kaprodi untuk mengendalikan mutu di 

tingkat prodi, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran 

tahunan prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir 

SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, 

serta mengkaji, dan merumuskan 

tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan 

laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan 

analisis SWOT kondisi prodi 

sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja 

prodi meliputi bidang akademik 

dan nonakademik setiap semester 

kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim monevin 
dan audit seijin Rektor Unmas 

4. LPMI melakukan monev dan Audit 
Mutu Akademik dan nonakademik 
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Denpasar semesteran di Prodi di lingkungan 
Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev dan 

audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor 

untuk ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang akademik 
dan nonakademik secara 

berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang 
dan melaksanakan peningkatan mutu 

bidang akademik dan nonakademik di 

lingkungan Unmas Denpasar secara 

berkelanjutan 

Penyusunan     Laporan      Evaluasi 
Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan SPMI di 

Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan,   Kepala   Lembaga, 
Biro, dan UPT membuat Laporan 

Evaluasi Kinerja di bagian masing- 

masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi pada 

outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun 

Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

(RKAT) di tingkat Unmas untuk tahun 

berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik 

berdasarkan hasil evaluasi kinerja 

sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat 

Unmas Denpasar untuk selanjutnya 

dipakai pedoman menyusun program 

kerja tingkat fakultas dan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan SPMI 11. LPMI   bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian 

1. Lembar monev sumber dana 

penelitian dosen dan mahasiswa 

2. Lembar monev pemanfaatan dana 

penelitian 

3. Lembar monev prosedur 

pengajuan dana penelitian hibah 

internal dan eksternal 
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  4. Lembar monev 

pertanggungjawaban dana dan 

pembiayaan penelitian dosen dan 

mahasiswa diberbagai skim 

5. Check-list kepuasan dosen dan 

mahasiswa mengenai pelayanan 

dana hibah internal untuk 

penelitian 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI 

di lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas 

Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI 

menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan 

Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian. 

Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan dalam mengevaluasi, pengendalian, dan pengembangan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian ini disahkan penggunaannya 

oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
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Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 
 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar 

dalam melaksanakan standar pendanaan dan pembiayaan Penelitian. Sedangkan 

maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar pendanaan dan pembiayaan 

Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan penelitian untuk mencapai hasil 

Penelitian sesuai standar mutu yang ditetapkan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar pendanaan 

dan pembiayaan penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal    tentang  mutu pendanaan dan 

pembiayaan penelitian menyangkut 

pengembangan IPTEKS, keilmiahan (memenuhi 

kaidah dan metodologi ilmiah) sesuai bidang 

keilmuan, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

pendanaan dan pembiayaan 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar pendanaan dan pembiayaan 

Penelitian yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar pendanaan dan pembiayaan 

penelitian adalah kriteria minimal tentang 

sumberr dan pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan dalam melaksanakan penelitian. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran sebagaimana 

ditetapkan dalam setiap pernyataan standar 

harus dipatuhi, dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar    Operating     Procedure     (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, dan 
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 fungsi setiap pelaksana Sistem Penjaminan 

Mutu Internal yang harus dilaksanakan secara 

sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus dilaksanakan 

secara koordinatif, terpadu, dan penuh 

tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang diperoleh 

dalam melaksanakan standar sebagai bahan 

refleksi dan pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama 

dengan GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan 

standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf 

dekan, rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang 

disebut dalam standar 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 
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 kuesioner, formulir yang dituntut disetiap standar, 

dan mencatat seluruh kejadian dalam pelaksanaan 

standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI-Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan Unmas 

Denpasar pada perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pendanaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Pendanaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Pendanaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat Pendanaan  termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Pendanaan Penelitian dan mPendanaan Penelitian Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, Pendanaan Penelitian en, 

efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, mengPendanaan Penelitian kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas Pendanaan Penelitian an, pengabdian 

kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Pendanaan Penelitian 

Pendanaan Penelitian an pada level 6 bagi program S1, level 7 program 

pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pendanaan   Penelitian 

an ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Pendanaan tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPendanaan Penelitian kan 

lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pendanaan Penelitian an dan 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan 

internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pendanaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Pendanaan Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Pendanaan Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pendanaan Penelitian 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Pendanaan Penelitian 

prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan 

Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisi tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) 

terhadap kegiatan yang sedang berjalan (formative 

evaluation) dan tindakan audit berupa evaluasi 

terhadap akhir kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Pendanaan 

Penelitian atau kegiatan pelaksanaan Sarana dan 

Prasarana, (b) prosedur atau mekanisme pelaksanaan 

Pendanaan     Penelitian standar, (c) Pendanaan 

Penelitian atau output dari pelaksanaan Pendanaan 

Penelitian standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan Pendanaan Penelitian standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan 

Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti 

dan SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantPendanaan Penelitian pasi, dan atau 

mengoreksi kesalahan atau kekurangan yang di 

temukan dalam praktik yang berpotensi menggagalkan 

pencapaian Pendanaan Penelitian standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau 

penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar 
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 beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Pendanaan 

Penelitian standar evaluasi di seluruh bagian dan 

jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audi tee) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Pendanaan Penelitian audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di sampaikan 

kepada audi tee dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita acara dan 

form Pendanaan Penelitian evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Evaluasi Standar 

Pendanaan Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh 

LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN 

PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan 

tinggi khususnya terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI 

edPendanaan dan Pembiayaan Penelitian ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan 

Pengendalian Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian an ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pendanaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Pendanaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Pendanaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat Pendanaan  termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengembang mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada vPendanaan Penelitian dan mPendanaan Penelitian Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1)  Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effPendanaan Penelitian 

en, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPendanaan Penelitian kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pendanaan Penelitian an, pengabdian 

kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan 

komitmen  pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1)  Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Pendanaan Penelitian 

Pendanaan Penelitian an pada level 6 bagi program S1, level 7 program 

pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi 

kebutuhan stakeholders. 

(2)  Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pendanaan 

Penelitian an ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3)  Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Pendanaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4)  Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPendanaan Penelitian 

kan lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta 

berjiwa kewirausahaan 

(2).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pendanaan Penelitian an dan 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan 

internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan 

Pendanaan Perguruan Tinggi 
 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8  Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9  Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Pendanaan Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 
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Standar Pendanaan Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pendanaan 

Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Pendanaan Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Pendanaan 

Penelitian prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan 

Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

konkret pejabat penjamin mutu dalam 

melakukan evaluasi pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisi tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan 

memonitoring (Monev) terhadap kegiatan yang 

sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir 

kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Pendanaan 

Penelitian atau kegiatan pelaksanaan Sarana 

dan Prasarana, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan Pendanaan Penelitian standar, (c) 

Pendanaan    Penelitian atau output dari 

pelaksanaan Pendanaan   Penelitian    standar, 

dan (dampak atau outcomes dari pelaksanaan 

Pendanaan Penelitian standar 

3. Kegunaan  Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan   bahwa   pelaksanaan   standar 
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Standar Pendanaan 

Penelitian 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan 

sebagaimana seharusnya, (b) mengantPendanaan 

Penelitian pasi, dan atau mengoreksi kesalahan 

atau kekurangan yang di temukan dalam praktik 

yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

Pendanaan     Penelitian standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan 

atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ 

audit (sumative dan formative 

evaluation) standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan 

Pendanaan Penelitian   standar evaluasi 

di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi 

(audi tee) untuk menyampaikan tujuan, 

objek yang di evaluasi, menyiapkan 

bahan, data atau informasi yang di 

perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang di 

peroleh dalam melaksanakan 

evaluasi/audit 

5. Membahas    Pendanaan    Penelitian 

audit dan merumuskannya untuk 

selanjutnya di sampaikan kepada audit 

dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita 
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 acara dan form Pendanaan Penelitian 

evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar 

Pendanaan 

Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, 

dan tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di 

tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Di rektorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Di rektorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

Manual Peningkatan   Standar Pendanaan dan Pembiayaan   Penelitian    revisi ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh 

segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan      

Standar   Pendanaan dan Pembiayaan      Penelitian ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
 

 

 

 

 

 

 

NPK. 82.6289.165 



478 

 

1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan 

kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait 

dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengembang mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi  Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan   

akuntabel. 

(3)   Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan  

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian , mengIsi kan 

lulusan berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, 

berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian , 

pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan 

komitmen pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Mengisi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian pada level 6 bagi program S1, level 7 program 

pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi 

kebutuhan stakeholders. 

(2)  Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di 

berbagai skim 

(3)  Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4)  Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian yang 

mengIsi kan lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi 

global serta berjiwa kewirausahaan 

(2).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, 

nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9  Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian 

Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 
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khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian . Sedangkan maksud 

diadakannya Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian . Dalam hal 

ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar 

dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian berbasis kepada pelaksanaan 

prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 



483 

 

Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan 

Pembiayaan Penelitian 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian vIsi  prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Pendanaan   dan 

Pembiayaan 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan 

Mutu 2015-2017 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Peneliti 

Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Peneliti di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Penetapan Standar Peneliti. 

Manual Penetapan Standar Peneliti revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

dalam melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Peneliti ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 

2.3 Tujuan 

                 Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6   bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI : 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 
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3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Peneliti 
 

Manual Penetapan Standar Peneliti Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar 

Peneliti. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Peneliti ini adalah 

untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik 

dalam menetapkan syarat-syarat pelaksana penelitian baik penelitian yang dilaksanakan 

dosen maupun mahasiswa. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Peneliti berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan Standar 

(PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Peneliti 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Peneliti Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual penetapan standar ini dipersiapkan 



490 

 

Penetapan Standar Peneliti untuk menetapkan kriteria minimal tentang 

kemampuan peneliti untuk melaksanakan 

penelitian. 

Peneliti wajib memiliki kemampuan tingkat 

penguasaan metodologi penelitian   yang 

sesuai dengan bidang keilmuan, objek 

penelitian, serta tingkat kerumitan dan 

tingkat kedalaman penelitian. 

Kemampuan peneliti ditentukan berdasarkan: 

a. kualifikasi akademik; dan 

b. hasil penelitian. 

Kemampuan peneliti menentukan kewenangan 

melaksanakan penelitian 

Pedoman mengenai kewenangan 

melaksanakan penelitian ditetapkan oleh 

Direktur Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan. 

3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Peneliti 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam penilaian terhadap 

kemampuan peneliti dalam memenuhi prosedur 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan dosen 

dan mahasiswa untuk memenuhi capaian 

manfaat penelitian. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar peneliti adalah kriteria minimal 

tentang kemampuan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek- 

aspek –aspek kegiatan akademik dan 

nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 
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 lengkap dan utuh memenuhi unsur 

Audience, Behaviour, Competence, dan 

Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, 

sehingga standar dapat dinyatakan sudah 

berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan 

penelusuran sejumlah informasi untuk 

dijadikan bahan-bahan dalam menyusun 

dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 

penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar 

sebagai dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang berkonskuensi 

terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan 

analisis SWOT dan hasilnya jadikan dasar 

penyusunan standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh 

aspek   yang   akan   dibangun   standarnya 
 



492 

 

 untuk mendapat masukan dari seluruh 

pemangku kepentingan pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap 

hasil tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas 

Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan 

dengan ketentuan SNDikti dan kearifan 

lokal yang ada di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar dengan prinsip 

penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor Unmas 

Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ Pelaksana 

Manual Penetapan Standar 

Peneliti 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

Unmas Denpasar memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi serta memiliki 

pengalaman baik di bidang penjaminan mutu 

untuk bertindak merancang, merumuskan, 

mensosialisasikan sampai dengan menetapkan 

standar     berkoordinasi     dengan     Rektorat 

khususnya Wakil Rektor Bidang Akademik, 
 



493 

 

 Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, 

Ketua Prodi, dan pejabat Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) Unmas Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 4 

tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI 

Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 

tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan 

Tinggi, Permenristekdikti RI Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang 

dipergunakan untuk menggali informasi 

dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, 

karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 
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 mengukur pelaksanakan standar peneliti 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti 

Tahun 2010, dan hasil-hasil studi banding yang 

dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM di 

lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Peneliti yang telah dirumuskan, 

dilakukan verifikasi dengan melibatkan 

unsur Dosen, Pegawai, GPM, UPM, 

Alumni, stakeholders, dan mahasiswa, 

serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk 

oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

 
2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Unmas Denpasar. 

 
 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas 

Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
Penunjukan Satuan 

Penjamin Mutu Internal 

(SPMI) di tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil 
Dekan I untuk mengendalikan mutu di tingkat 

fakultas, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 
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 c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan 

Penjamin Mutu Internal 

(SPMI) di tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi 
untuk mengendalikan mutu di tingkat prodi, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis 

SWOT kondisi prodi sebagai bahan 

merumuskan Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 
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 setiap semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil 

monev dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 
Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan 

perbaikan atas temuan yang dilaporkan oleh 

LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi   Rektor   merancang   dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara berkelanjutan 

Penyusunan  Laporan 

Evaluasi Kinerja Prodi 

(LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT 

untuk pemetaan mutu 

pelaksanaan SPMI di 

Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan 

UPT membuat Laporan Evaluasi Kinerja di 

bagian masing-masing dan menyampaikannya 

kepada Rektor melalui LPMI. 

 

 

 

Perencanaan yang 

berorientasi pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana 
Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat 

Unmas untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan 

Bidang Akademik dan Nonakademik 

berdasarkan hasil evaluasi kinerja sesuai tugas 

pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan 
pelaksanaan SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Peneliti 1. Check-list pemantauan kesesuaian 

kompetensi peneliti dengan aktivitas 

penelitian dosen 

2. Check-list pengalaman atau track record 

penelitian dosen di prodi 

3. Lembar pemantauan program pembinaan 
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  prodi kepada dosen dalam pengalaman 

penelitian 

4. Lembar pemantauan pengalaman dosen 

presentasi/ diseminasi hasil penelitian 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI 

di lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas 

Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI 

menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan 

Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR 

PENELITI PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.5 
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Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Peneliti 

Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Peneliti di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI 

edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Pelaksanaan 

Standar Peneliti. 

Manual Pelaksanaan Standar Peneliti revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Peneliti ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi  global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 



503 

 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, 

3.9. Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. Pedoman Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta. 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Peneliti 
 

Manual Pelaksanaan Standar Peneliti Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar 

Penilaian Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar 

Peneliti Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan syarat-syarat Peneliti. Dalam 

hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Peneliti berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Peneliti 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Peneliti Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang kemampuan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian. 

Kemampuan peneliti yang telah ditetapkan dalam 

standar meliputi syarat penguasaan metodologi 

penelitian, kualifikasi akademik, serta kewenangan 

dalam melaksanakan penelitian. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Peneliti yang telah ditetapkan 

untuk dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan komitmen 

dalam melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar peneliti adalah kriteria minimal tentang 

kemampuan peneliti untuk melaksanakan 

penelitian. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran sebagaimana 

ditetapkan dalam setiap pernyataan standar 

harus dipatuhi, dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme kerja) 

yang menyangkut tugas, pokok, dan fungsi 

setiap pelaksana Sistem Penjaminan Mutu 

Internal yang harus dilaksanakan secara 

sistematis, kronologis, logis, dan inheren 
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 4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang diperoleh 

dalam melaksanakan standar sebagai bahan 

refleksi dan pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf 

dekan, rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang 

disebut dalam standar. 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, 

formulir yang dituntut disetiap standar, dan mencatat 

seluruh kejadian dalam pelaksanaan standar di 

seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI – Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010 
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 2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, 

GPM, dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar 

pada perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PENELITI PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Peneliti Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Peneliti 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Peneliti Penelitian. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Peneliti Penelitian ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Peneliti Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada vPeneliti dan mPeneliti Unmas Denpasar. 

2. Peneliti, Peneliti, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Peneliti 

Peneliti Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Peneliti 

Untuk mencapai vPeneliti tersebut, dirumuskan mPeneliti Unmas Denpasar 

sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, Penelitien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan vPeneliti dan mPeneliti Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut : 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, mengPeneliti kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) MengPeneliti kan lulusan yang memenuhi standar Peneliti   Penelitian 

pada level 6   bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan 

level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPeneliti kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Peneliti Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Peneliti Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Peneliti Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Peneliti   Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Peneliti Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Peneliti Penelitian prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Manual Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar  Peneliti 

Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berPeneliti kan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan memonitoring 

(Monev) terhadap kegiatan yang sedang berjalan 

(formative evaluation) dan tindakan audi t berupa 

evaluasi terhadap akhir kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi : 
 

(a) Peneliti atau kegiatan pelaksanaan Peneliti standar, 
 

(b) prosedur atau mekanisme pelaksanaan Peneliti 

standar, 

(c) Peneliti atau output dari pelaksanaan Peneliti 

standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan Peneliti standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Standar Peneliti 

Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti 

dan SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, 

(b) mengantPeneliti pasi, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang di temukan dalam 

praktik yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

Peneliti standar, dan 

(c) mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan 

atau penyimpangan). 
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4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Peneliti standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audit) untuk 

menyampaikan tujuan, objek yang di evaluasi, 

menyiapkan bahan, data atau informasi yang di 

perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Peneliti audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada audi tee dan 

jika telah ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Peneliti 

evaluasi/ audit. 

5.    Kualifikasi 

Pejabat/ Pelaksana 

Manual Evaluasi 

Standar  Peneliti 

Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENELITI PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Peneliti Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Peneliti 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edPeneliti ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Peneliti 

Penelitian. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Peneliti Penelitian revPeneliti ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Peneliti Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 

terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 
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Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

 

2.2 Misi 

                Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Peneliti, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas Peneliti, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Mengisi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Peneliti pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Peneliti ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Peneliti yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas Peneliti dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Peneliti 

 

Manual Peningkatan Standar Peneliti Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar 

Peneliti. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Peneliti ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Peneliti. Dalam hal ini para pamong, Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Peneliti 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Peneliti 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Peneliti Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian vIsi  prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Peneliti dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

PENELITI PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.5.5 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Peneliti Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Peneliti Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Peneliti 

Manual Peningkatan   Standar Peneliti   revisi   ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Peneliti ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 
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terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada vIsi dan mIsi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Peneliti, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas Peneliti, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) MengIsi kan   lulusan yang memenuhi standar Isi       Peneliti pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Peneliti ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Peneliti yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas Peneliti dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi  Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Peneliti 
 

Manual Peningkatan Standar Peneliti Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar 

Peneliti. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Peneliti ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Peneliti. Dalam hal ini para pamong, Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Peneliti 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Peneliti 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Peneliti Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Manual Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian 

vIsi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Peneliti 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Peneliti dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR 

PENGELOLAAN PENELITIAN PROGRAM STUDI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.7 
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Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar 

Pengelolaan Penelitian di di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Pengelolaan Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Prosedur Standar Pengelolaan Penelitian. 

Manual Penetapan Standar Pengelolaan Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan dalam melaksanakan,mengevaluasi,mengendalikan, dan meningkatkan 

standar Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. 

Manual Penetapan Standar Pengelolaan Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat 

Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4.  Permendikbud  RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 



536 

 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Pengelolaan Penelitian 

 

Manual Penetapan Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

memenuhi tuntutan standar Pengelolaan Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian ini adalah untuk 

para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

menetapkan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 

pelaporan kegiatan penelitian. baik penelitian yang dilaksanakan dosen maupun 

mahasiswa. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu 

dipenuhinya capaian standar pengelolaan penelitian berbasis kepada pelaksanaan 

prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan Standar (PPEPP). 

 
 

5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Pengelolaan Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Pengelolaan Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar 

Manual penetapan standar ini meliputi standar 

minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 
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Pengelolaan Penelitian pelaporan kegiatan penelitian. 

Pengelolaan penelitian dilaksanakan oleh unit 

kerja dalam bentuk kelembagaan yang bertugas 

untuk mengelola penelitian. 

Kelembagaan adalah lembaga penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lain 

yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan 

ketentuan perguruan tinggi 

LPPM Unmas Denpasar wajib : 

a. menyusun dan mengembangkan rencana 

program penelitian sesuai dengan rencana 

strategis penelitian perguruan tinggi; 

b. menyusun dan mengembangkan peraturan, 

panduan, dan sistem penjaminan mutu 

internal penelitian; 

c. memfasilitasi pelaksanaan penelitian; 

d. melaksanakan pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan penelitian; 

e. melakukan diseminasi hasil penelitian; 

f. memfasilitasi peningkatan kemampuan 

peneliti untuk melaksanakan penelitian, 

penulisan artikel ilmiah, dan perolehan 

kekayaan intelektual (KI); 

g. memberikan penghargaan kepada peneliti 

yang berprestasi; dan 

h. melaporkan    kegiatan     penelitian     yang 

dikelolanya. 

Unmas Denpasar wajib: 

a. memiliki rencana strategis penelitian yang 

merupakan bagian dari rencana strategis 

perguruan tinggi; 

b. menyusun kriteria dan prosedur penilaian 

penelitian paling sedikit menyangkut aspek 
 



538 

 

 peningkatan jumlah publikasi ilmiah, 

penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi, dan jumlah dan mutu bahan 

ajar; 

c. menjaga dan meningkatkan mutu 

pengelolaan lembaga atau fungsi penelitian 

dalam menjalankan program penelitian 

secara berkelanjutan; 

d. melakukan pemantauan dan evaluasi 

terhadap lembaga atau fungsi penelitian 

dalam melaksanakan program penelitian; 

e. memiliki panduan tentang kriteria peneliti 

dengan mengacu pada standar hasil, standar 

isi, dan standar proses penelitian; 

f. mendayagunakan sarana dan prasarana 

penelitian pada lembaga lain melalui 

program kerja sama penelitian; 

g. melakukan analisis kebutuhan yang 

menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi 

sarana dan prasarana penelitian; dan 

h.  menyampaikan laporan kinerja lembaga 

atau fungsi penelitian dalam 

menyelenggarakan program penelitian 

paling sedikit melalui pangkalan data 

pendidikan tinggi. 

3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam pelaksanaan standar 

terutama mengenai sumber dan mekanisme 

pengunaan pendanaan dan pembiayaan 

penelitian agar memenuhi capaian manfaat 

penelitian. 

4. Devinisi Istilah  

1. standar 
 

Pengelolaan 
 

penelitian 
 

merupakan 
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 standar minimal tentang perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan 

evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian. 

 

2.  Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek-aspek 

–aspek kegiatan akademik dan nonakademik 

melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh memenuhi unsur Audience, 

Behaviour, Competence, dan Degree 

(ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, 

sehingga standar dapat dinyatakan sudah 

berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran 

sejumlah informasi untuk dijadikan bahan- 

bahan dalam menyusun dan menetapkan 

standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 

penilaian dari semua pihak baik stakeholders 

internal maupun ekternal mengenai rumusan 

standar sebelum standar tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar 

sebagai dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 
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 3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang berkonskuensi 

terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan 

analisis SWOT dan hasilnya jadikan dasar 

penyusunan standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh 

aspek yang akan dibangun standarnya untuk 

mendapat masukan dari seluruh pemangku 

kepentingan pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan 

dengan ketentuan SNDikti dan kearifan 

lokal yang ada di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar dengan prinsip 

penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor Unmas 
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 Denpasar 

6.   Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Penetapan 

Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan berkoordinasi dengan 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal tingkat 

Unmas Denpasar (LPMI), Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) Unmas Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi, Permendikbud RI 

Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi 

Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi,   Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan 

untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 
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 kuesioner kepuasan kinerja dosen, 

karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar peneliti 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010, dan hasil-hasil studi banding yang 

dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM di 

lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Pengelolaan penelitian yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang 

ditunjuk oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas 

Denpasar. 

 
 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat 

Unmas Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) yang 

berkedudukan di tingkat fakultas terdiri dari: 
(a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil 
Dekan   I untuk mengendalikan mutu di 
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 tingkat fakultas, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, 

serta mengkaji, dan merumuskan tindak 

lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Unit Penjaminan Mutu (UPM) yang 

berkedudukan di tingkat prodi terdiri dari: 

(a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh 

Kaprodi untuk mengendalikan mutu di 

tingkat prodi, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, 

serta mengkaji, dan merumuskan tindak 

lanjut 

g. Memonev      pemenuhan       dokumen 
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 kegiatan akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis 

SWOT kondisi prodi sebagai bahan 

merumuskan Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin Rektor 

Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik   semesteran 

di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev   dilaporkan   kepada   Rektor 
untuk ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya    Rektor menyusun Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan 

UPT membuat Laporan Evaluasi Kinerja di 

bagian masing-masing dan 

menyampaikannya kepada Rektor melalui 

LPMI. 

 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun 

Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

(RKAT) di tingkat Unmas untuk tahun 

berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan 

hasil evaluasi kinerja sesuai tugas pokok 

dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai 

pedoman menyusun program kerja tingkat 

fakultas dan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 
SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
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8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Pengelolaan 

Penelitian 

1. Check-list pengawasan pelaksanaan 

tupoksi kelembagaan penelitian 

2. Lembar monev implementasi program 

penelitian di prodi 

3. Lembar monev kegiatan penelitian dari 

kerjsama antarlembaga dalam dan luar 

negeri 

4. Lembar monev dokumen hasil 

penelitian dosen dan mahasiswa 

5. Lembar monev luaran penelitian dalam 

bentuk diseminasi atau publikasi 

berindek/scopus 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI 

di lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas 

Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI 

menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan 

Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR 

PENGELOLAAN PENELITIAN PROGRAM STUDI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.7 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 
MUTU INTERNAL UNMAS 

DENPASAR 

MANUAL PELAKSANAAN 

STANDAR PENGELOLAAN 

PENELITIAN 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Penelitian di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian. 

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan 

standar Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. 

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi  global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
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3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Pengelolaan Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan 

penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pengelolaan Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Pengelolaan Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Penelitian 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang   perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian,     pemantauan     dan      evaluasi, 

serta pelaporan kegiatan penelitian. 

Standar pengelolaan penelitian yang telah ditetapkan 

meliputi kelembagaan yang mengelola kegiatan 

penelitian, penetapan restra penelitian, pembiayaan, 

pelaksanaan, mekanisme monitoring, pelaporan, 

serta diseminasi hasil penelitian. 

Kegunaan Manual 

Prosedur Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Manual prosedur ini disiapkan untuk memberi 

petunjuk pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Penelitian yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan 

diseluruh bagian dan tingkatan penyelenggaraan 

pendidikan di lingkungan Unmas Denpasar, sesuai 

dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar pengelolaan penelitian adalah kriteria 

minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian,   pemantauan   dan   evaluasi, 

serta pelaporan kegiatan penelitian. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran sebagaimana 

ditetapkan dalam setiap pernyataan standar 

harus dipatuhi, dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar      Operating       Procedure       (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme kerja) 

yang menyangkut tugas, pokok, dan fungsi 
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 setiap pelaksana Sistem Penjaminan Mutu 

Internal yang harus dilaksanakan secara 

sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang diperoleh 

dalam melaksanakan standar sebagai bahan 

refleksi dan pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf 

dekan, rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang 

disebut dalam standar 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, 

formulir yang dituntut disetiap standar, dan mencatat 

seluruh kejadian dalam pelaksanaan standar di 

seluruh bagian kerja. 
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7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI-Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, 

GPM, dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar 

pada perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PENGELOLAAN PENELITIAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 



557 

 

1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada vPengelolaan Penelitian dan mPengelolaan Penelitian Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effPengelolaan Penelitian 

en, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, mengPengelolaan Penelitian kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas Pengelolaan Penelitian an, pengabdian 

kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Pengelolaan Penelitian 

Pengelolaan Penelitian an pada level 6 bagi program S1, level 7 program 

pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengelolaan Penelitian 

an ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPengelolaan Penelitian kan 

lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengelolaan Penelitian an dan 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan 

internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 



560 

 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Pengelola Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pengelolaan 

Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Pengelolaan Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Pengelolaan Penelitian 

prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisi tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) 

terhadap kegiatan yang sedang berjalan (formative 

evaluation) dan tindakan audit berupa evaluasi 

terhadap akhir kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Pengelolaan 

Penelitian atau kegiatan pelaksanaan Sarana dan 

Prasarana, (b) prosedur atau mekanisme pelaksanaan 

Pengelolaan Penelitian standar, (c) Pengelolaan 

Penelitian atau output dari pelaksanaan Pengelolaan 

Penelitian standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan Pengelolaan Penelitian  standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti 

dan SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantPengelolaan Penelitianpasi, dan atau 

mengoreksi kesalahan atau kekurangan yang di 

temukan dalam praktik yang berpotensi menggagalkan 

pencapaian Pengelolaan Penelitian standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau 

penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar 
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 beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Pengelolaan 

Penelitian standar evaluasi di seluruh bagian dan 

jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audit) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Pengelolaan Penelitian audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di sampaikan 

kepada audi tee dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita acara dan 

form Pengelolaan Penelitian evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Evaluasi Standar 

Pengelolaan 

Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh 

LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.5.7 

 

 

 
 

Revisi : 2 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edPengelolaan 

Penelitian ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan   Standar Pengelolaan Penelitian revisi   ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian Pengelolaan Penelitian an ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Visi  Penelitian dan Misi Penelitian Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1)  Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1).Mencapai  kualitas pembelajaran, mengPengelolaan kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun,  kreatif, mandiri,  berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2).Mencapai kuantitas dan kualitas Penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan 

paripurna. 
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(5).Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1)  MengPengelolaan kan lulusan yang memenuhi standar Pengelolaan 

Penelitian pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan 

profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2)  Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Penelitian ilmiah 

dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3)  Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4)  Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPengelolaan kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8  Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9  Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Pengelolaan Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Penelitian ini adalah untuk para Pamong 
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di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan 

Standar Pengelolaan Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pengelolaan Penelitian 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Penelitian 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

pengendalian pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Penelitian prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian 

Pelaksanaan  Standar 

Pengelolaan Penelitian 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini 

memuat beberapa jenis tindakan korektif 

sebagai langkah pengendalian pelaksanaan 

standar Pengelolaan Penelitian. Dimulai dari 

tindakan: 

 
1. Rapat pimpinan membahas hasil 

evaluasi pelaksanaan standar 

 
2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; 

instruksi, teguran, peringatan, 

penghentian kegiatan, investigasi atau 

pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, 

hingga berat. 

 
3. Mencatat setiap bentuk tindakan 

korektifdalam formulir tersendiri disertai 

dengan informasi seperti: tanggal, hari, 

pihak dijatuhi tindakan korektif, alasan 

menjatuhkan tindakan korektif, pihak 

yang   menjatuhkan   tindakan   korektif, 
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 durasi waktu tindakan korektif harus 

dilakukan, serta keterangan apakah 

tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan  Manual 

Pengendalian 

Pelaksanaan  Standar 

Pengelolaan Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti 

bahwa Standar Pengelolaan Penelitian telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi Penelitian prodi. 

3. Melalukan       Pengelolaan dan 

menentukan jenis koreksi sebagai bentuk 

pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan 

waktu pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak 

yang dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pengendalian 

Standar Pengelolaan 

Penelitian 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

PENGELOLAAN PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.5.7 
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Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 
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MANUAL PENINGKATAN 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Pengelolaan 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Penelitian 

Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Penelitian revisi   ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh 

segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan 

Standar Pengelolaan Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan 

kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait 

dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 



574 

 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada vIsi  dan mIsi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2)  Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan   

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pengelolaan Penelitian , mengIsi kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengelolaan Penelitian , pengabdian 

kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, 

bakat, minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1)  Mengisi kan    lulusan yang memenuhi standar Isi Pengelolaan 

Penelitian pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan 

profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2)  Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengelolaan 

Penelitian ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3)  Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4)  Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas 

Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Pengelolaan Penelitian yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengelolaan Penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan 

internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1  Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8  Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9  Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Penelitian 
 

Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Pengelolaan Penelitian . Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 
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Standar Pengelolaan Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pengelolaan 

Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Pengelolaan Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan   Peningkatan Standar Pengelolaan 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
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 2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian vIsi  prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Penelitian dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Peneliti 

Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Peneliti di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Penetapan Standar Peneliti. 

Manual Penetapan Standar Peneliti revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

dalam melaksanakan,mengevaluasi,mengendalikan, dan meningkatkan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Peneliti ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
 

 

 

 

 

 

 

NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridharma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 
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3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar 

dalam memenuhi tuntutan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian. Sedangkan 

maksud diadakannya manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam menetapkan syarat sarana dan prasarana dalam melaksanakan 

penelitian baik penelitian yang dilaksanakan dosen maupun mahasiswa. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar 

dapat memahami sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar 

sarana dan prasarana penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan Standar 

(PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan 

Standar Sarana dan Prasarana Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Sarana 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang sarana dan 
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dan Prasarana Penelitian prasarana yang diperlukan untuk menunjang 

kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka 

memenuhi hasil penelitian. 

Sarana dan prasarana penelitian merupakan 

fasilitas perguruan tinggi yang digunakan untuk : 

a. memfasilitasi penelitian paling sedikit 

terkait dengan bidang ilmu program studi; 

b. proses pembelajaran; dan 

c. kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Sarana dan prasarana penelitian harus memenuhi 

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, dan keamanan peneliti, masyarakat, 

dan lingkungan. 

3. Kegunaan Manual 

Prosedur Penetapan 

Standar Sarana dan 

Prasana Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam penilaian terhadap ketersediaan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan peneliti dalam 

memenuhi prosedur pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan dosen dan mahasiswa untuk memenuhi 

capaian proses dan hasil penelitian. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian adalah 

kriteria minimal tentang sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi 

dan proses penelitian dalam rangka memenuhi 

hasil penelitian. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek-aspek – 

aspek kegiatan akademik dan nonakademik 

melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar   adalah   menuliskan   isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan lengkap 

dan utuh memenuhi unsur Audience, 
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 Behaviour, Competence, dan Degree (ABCD). 
 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, sehingga 

standar dapat dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran 

sejumlah informasi untuk dijadikan bahan-bahan 

dalam menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian 

dari semua pihak baik stakeholders internal 

maupun ekternal mengenai rumusan standar 

sebelum standar tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar 

sebagai dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek 

penting yang berkonskuensi terhadap penetapan 

standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan 

analisis SWOT dan hasilnya jadikan dasar 

penyusunan standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 
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 dengan visi Unmas Denpasar 
 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan 

surat keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) Unmas 

Denpasar memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi serta memiliki pengalaman baik di 

bidang penjaminan mutu untuk bertindak 

merancang,merumuskan, mensosialisasikan sampai 

dengan menetapkan standar berkoordinasi dengan 

Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan pejabat Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan 

Mutu (UPM) Unmas Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar 

ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya 

Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 
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 tentang Pendidikan Tinggi, Permendikbud RI 

Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 32 tahun 

2016 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan 

Tinggi, Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi, dan Kebijakan Nasional Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi 

pelacakan seperti kuesioner kepuasan kinerja 

dosen, karyawan, alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar peneliti Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010, dan hasil-hasil studi banding yang dilakukan 

oleh LPMI, GPM, UPM di lingkungan Unmas 

Denpasar pada perguruan tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian yang 

telah dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, UPM, 

Alumni, stakeholders, dan mahasiswa, serta 

pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh Ketua 

LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 
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 berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas 

Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat 

Unmas Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan 

di tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil 

Dekan I untuk mengendalikan mutu di tingkat 

fakultas, dengan menyusun: 

 a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

 b. Kebijakan SPMI fakultas 

 c. Manual SPMI fakultas 

 d. Standar mutu fakultas 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, 

serta mengkaji, dan merumuskan tindak 

lanjut 

 g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

 h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

 i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 
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Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 
berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan 

di tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi 

untuk mengendalikan mutu di tingkat prodi, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis 

SWOT kondisi prodi sebagai bahan 

merumuskan Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada LPMI 

melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil 

monev dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya       Rektor    menyusun    Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara berkelanjutan 

Penyusunan  Laporan 

Evaluasi Kinerja  Prodi 
(LEKP), Fakultas, Lembaga, 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan 

UPT membuat Laporan Evaluasi Kinerja di 
bagian masing-masing dan menyampaikannya 
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Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

kepada Rektor melalui LPMI. 

 

 

 

Perencanaan yang 

berorientasi pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di 

tingkat Unmas untuk tahun berikutnya meliputi 

kegiatan Bidang Akademik dan Nonakademik 

berdasarkan hasil evaluasi kinerja sesuai tugas 

pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 
SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
 
 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

1. Lembar pemantauan penyediaan 

sarana dan prasarana penelitian dosen 

dan mahasiswa 

  2. Lembar pemantauan penggunaan 

sarana penelitian dosen dan mahasiswa 

  3. Check-list kepuasan dosen dan 

mahasiswa tentang pelayanan sarana 

dan prasarana penelitian 

  4. Lembar pengawasan tindak lanjut 

pemenuhan kebutuhan sarana dan 

prasarana penelitian 

 
9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 
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selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas 

Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI 

menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan 

Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR SARANA DAN 

PRASARANA PENELITIAN PROGRAM STUDI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 
 

LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.6 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Peneliti 

Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Peneliti di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI 

edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Pelaksanaan 

Standar Peneliti. 

Manual Pelaksanaan Standar Peneliti revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Peneliti ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi  SPMI berpedoman kepada visi  dan misi  Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 



597 

 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan 
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Pendidikan Tinggi 
 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.10. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di 

masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Sarana dan Prasarana Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian ini adalah untuk para 

Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

memenuhi tuntutan sarana dan prasarana penelitian untuk memperoleh hasil penelitian 

bermutu. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan 
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Penelitian proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil 

penelitian. 

Standar sarana dan prasarana yang diperhatikan 

dalam pelaksanaanya meliputi standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan,   kenyamanan, 

dan keamanan peneliti, masyarakat, dan 

lingkungan. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar sarana dan prasarana penelitian 

adalah kriteria minimal tentang sarana 

dan prasarana yang diperlukan untuk 

menunjang kebutuhan isi dan proses 

penelitian dalam rangka memenuhi hasil 

penelitian. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi 

pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, 

dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus 

dilaksanakan        secara         sistematis, 
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 kronologis, logis, dan inheren 
 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, terpadu, 

dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir 

sesuai pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang 

diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian 

standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas 

seluruh informasi pelaksanaan standar 

bersama dengan GPM dan Kaprodi untuk 

pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan 

Standar Sarana dan 

Prasarana Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta 

staf dekan, rektor dan staf rektor sebagai 

pejabat yang disebut dalam standar 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 
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 standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan Unmas 

Denpasar pada perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 
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Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga 

lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar 

mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan 

menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu 

hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan 

tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan 

tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan 

kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari 

seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. 

Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 
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terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) ditingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada Sarana dan Prasarana dan mSarana dan 

Prasarana Unmas Denpasar. 

2. Sarana dan Prasarana, Sarana dan Prasarana, Tujuan, Sasaran, dan Strategi 

Pencapaian Tujuan 

2.1 VSarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi 

Perguruan Tinggi yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 MSarana dan Prasarana 

Untuk mencapai vSarana dan Prasarana tersebut, dirumuskan mSarana dan 

Prasarana Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effSarana dan Prasarana en, 

efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan vSarana dan Prasarana dan mSarana dan Prasarana 

Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, mengSarana dan Prasarana kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas Sarana dan Prasarana an, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 
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(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) MengSarana dan Prasarana    kan   lulusan yang memenuhi standar Sarana 

dan Prasarana     Sarana dan Prasarana an pada level 6   bagi program S1, 

level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Sarana dan Prasarana an 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengSarana dan Prasarana kan 

lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas Sarana dan Prasarana an dan 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan 

internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 
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3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 
 

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Sarana dan Prasarana Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar 

Sarana dan Prasarana Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 
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Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Sarana dan 

Prasarana prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

konkret pejabat penjamin mutu dalam 

melakukan evaluasi pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisi tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan 

memonitoring (Monev) terhadap kegiatan yang 

sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audi t berupa evaluasi terhadap akhir 

kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Sarana dan 

Prasarana atau kegiatan pelaksanaan Sarana dan 

Prasarana, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan Sarana dan Prasarana standar, (c) 

Sarana dan Prasarana atau output dari 

pelaksanaan Sarana dan Prasarana standar, dan 

(dampak atau outcomes dari pelaksanaan Sarana 

dan Prasarana standar 

3. Kegunaan Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Sarana 

dan Prasarana 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan sebagaimana 

seharusnya, (b) mengantSarana dan Prasarana 

pasi,   dan   atau   mengoreksi   kesalahan   atau 
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 kekurangan yang di temukan dalam praktik 

yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

Sarana dan Prasarana standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan 

atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir 

yang di  perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Sarana dan 

Prasarana standar evaluasi di seluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audi 

tee) untuk menyampaikan tujuan, objek yang 

di evaluasi, menyiapkan bahan, data atau 

informasi yang di perlukan dalam 

evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang di 

peroleh dalam melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Sarana dan Prasarana audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di 

sampaikan kepada audi   tee dan jika telah 

ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Sarana 

dan Prasarana evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual Evaluasi 

Standar Sarana dan Prasarana 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, 

dan tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di 

tugaskan oleh LPMI 
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6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Di rektorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana 

dan Prasarana Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edSarana dan Prasarana ke-1 
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Standar Sarana dan Prasarana. 
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Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Sarana dan Prasarana an ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu 

sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat 

pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Visi  dan Misi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan MisiUnmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang 

sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Prasarana , menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

diberbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Sarana dan Prasarana 

(SKL) pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, 

dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Prasarana yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3).  Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan 

evaluasi internal di bidang akademik dan nonakademik secara 

berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5). Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik 

dan nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5  Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam 

melaksanakan standar Sarana dan Prasarana. Sedangkan maksud diadakannya Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan 

Standar Sarana dan Prasarana. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Prasarana di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana berbasis kepada 
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pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana 

 

1. Tujuan Manual Pengendalian Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

pengendalian pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana prodi dilingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini 

memuat beberapa jenis tindakan korektif 

sebagai langkah pengendalian pelaksanaan 

standar Sarana dan Prasarana. Dimulai dari 

tindakan: 

 
1. Rapat pimpinan membahas hasil 

evaluasi pelaksanaan standar 

 
2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; 

instruksi, teguran, peringatan, 

penghentian kegiatan, investigasi atau 

pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, 

hingga berat. 

 
3. Mencatat setiap bentuk tindakan 

korektifdalam formulir tersendiri disertai 

dengan informasi seperti: tanggal, hari, 

pihak dijatuhi tindakan korektif, alasan 

menjatuhkan tindakan korektif, pihak 

yang menjatuhkan tindakan korektif, 

durasi waktu tindakan korektif harus 

dilakukan, serta keterangan apakah 

tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti 

bahwa Standar Sarana dan Prasarana telah 
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Prasarana dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Melalukan Sarana dan dan menentukan 

jenis koreksi sebagai bentuk 

pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan 

waktu pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak 

yang dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian  Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek 

Dikti Direktorat Jenderal Prasarana dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.5.6 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Keuangan dan 
Sumber Daya 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Sarana dan Prasarana Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh 

segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan 

Standar Sarana dan Prasarana Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
 

 

 

 

 

 

 

 

NPK. 82.6289.165 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan 

kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait 

dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 



622 

 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada vIsi  dan mIsi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Sarana dan Prasarana Penelitian , mengIsi kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas Sarana dan Prasarana Penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Sarana dan Prasarana 

Penelitian pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan 

profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Sarana dan Prasarana 

Penelitian ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas Sarana dan Prasarana Penelitian yang mengIsi kan 

lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas Sarana dan Prasarana Penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan 

internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi  Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 
 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar 

dalam melaksanakan standar Sarana dan Prasarana Penelitian . Sedangkan maksud 

diadakannya Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian ini adalah 

untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik 

dalam melaksanakan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian . Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Sarana dan Prasarana Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan   Peningkatan Standar Sarana dan 

Prasarana Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Manual Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian vIsi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 
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 4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Sarana dan Prasarana Penelitian dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR PENILAIAN 

PENELITIAN PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.4 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2019 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Penilaian 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Penilaian Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Standar 

Penilaian Penelitian. 

Manual Penetapan Standar Penilaian Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam melaksanakan,mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Penilaian Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 



631 

 

(1) Menghasilkan   lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 

bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridharma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 
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Pendidikan Tinggi 
 

3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Penilaian Penelitian 
 

Manual Penetapan Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan 

standar Penilaian Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar 

Penilaian Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan penilaian terhadap proses dan 

hasil Penelitian dosen dan mahasiswa. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi 

SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Proses dan Isi Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan Standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Penilaian Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan 

Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan 



633 

 

 Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Penilaian 

Penelitian 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang penilaian 

terhadap proses dan hasil penelitian 

Penilaian proses   dan   hasil   penelitian secara 

terintegrasi paling sedikit memenuhi unsur : 

a. edukatif,   yang   merupakan    penilaian 

untuk memotivasi peneliti agar terus 

meningkatkan mutu penelitiannya; 

b. objektif, yang merupakan penilaian 

berdasarkan kriteria yang bebas dari 

pengaruh subjektivitas; 

c. akuntabel, yang merupakan penilaian 

penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria 

dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh 

peneliti; dan 

d. transparan, yang merupakan penilaian yang 

prosedur dan hasil penilaiannya dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

Penilaian proses dan hasil penelitian harus 

memenuhi prinsip penilaiandan memperhatikan 

kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan 

standar proses penelitian. 

Penilaian        penelitian        dapat        dilakukan 

dengan menggunakan metode dan instrumen 

yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili 

ukuran       ketercapaian    kinerja   proses   serta 

pencapaian kinerja hasil penelitian. 

Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa dalam rangka penyusunan laporan 

tugas akhir, skripsi, dan tesis, diatur   berdasarkan 

ketentuan peraturan di Unmas Denpasar. 
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3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Penilaian 

Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam penilaian mutu pelaksanaan, 

isi, dan hasil penelitian yang dilaksanakan dosen 

dan mahasiswa untuk memenuhi capaian manfaat 

penelitian. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Penilaian Penelitian adalah kriteria 

minimal tentang penilaian terhadap proses dan 

hasil penelitian. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek-aspek 

kegiatan akademik dan nonakademik melalui 

studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 

lengkap dan utuh memenuhi unsur Audience, 

Behaviour, Competence, dan Degree 

(ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, sehingga 

standar dapat dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran 

sejumlah informasi untuk dijadikan bahan- 

bahan dalam menyusun dan menetapkan 

standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 

penilaian dari semua pihak baik stakeholders 

internal maupun ekternal mengenai rumusan 

standar sebelum standar tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar 

sebagai dasar penyusunan standar 
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 2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang berkonskuensi 

terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan 

analisis SWOT dan hasilnya jadikan dasar 

penyusunan standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh 

aspek yang akan dibangun standarnya untuk 

mendapat masukan dari seluruh pemangku 

kepentingan pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan 

dengan ketentuan SNDikti dan kearifan lokal 

yang ada di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar dengan prinsip penyusunan ada 

unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan    dalam     gramatikal     ataupun 
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 penulisan/ pengetikan. 
 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan 

surat keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Penilaian Penelitian 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

Unmas Denpasar memiliki kualifikasi akademik 

dan kompetensi serta memiliki pengalaman baik 

di bidang penjaminan mutu untuk bertindak 

merancang,merumuskan, mensosialisasikan 

sampai dengan menetapkan standar berkoordinasi 

dengan Rektorat khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan 

Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro, UPT, 

Dekanat, Ketua Prodi, dan pejabat Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan 

Mutu (UPM) Unmas Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 32 tahun 

2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti RI 

Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal 
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 (SPMI) Perguruan Tinggi,     Kemendikbud 

RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan 

untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010, dan hasil-hasil studi banding yang dilakukan 

oleh LPMI, GPM, UPM di lingkungan Unmas 

Denpasar pada perguruan tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Penilaian Penelitian yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan mahasiswa, 

serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas 

Denpasar. 

 
 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat 

Unmas Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) yang 

berkedudukan di tingkat fakultas terdiri dari: 

(a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil 

Dekan I untuk mengendalikan mutu di 

tingkat fakultas, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, 

serta mengkaji, dan merumuskan tindak 

lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Unit Penjaminan Mutu (UPM) yang 

berkedudukan di tingkat prodi terdiri dari: (a) 

Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi 
untuk mengendalikan mutu di tingkat prodi, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 
 



639 

 

 prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis 

SWOT kondisi prodi sebagai bahan 

merumuskan Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin Rektor 

Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik     semesteran 

di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya     Rektor   menyusun   Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan   Evaluasi 
Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan 
UPT membuat Laporan Evaluasi Kinerja di 

bagian masing-masing dan 

menyampaikannya kepada Rektor melalui 

LPMI. 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di 

tingkat Unmas untuk tahun berikutnya 

meliputi kegiatan Bidang Akademik dan 

Nonakademik berdasarkan hasil evaluasi 

kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 
SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
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8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 

 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Penilaian Penelitian 1. Check-list penggunaan instrument 

penilaian penelitian dosen dan 

mahasiswa 

2. Check-list pembinaan dosen dan 

mahasiswa dalam kegiatan penelitian 

3. Check-list penilaian kesuaian bidang 

kajian dengan luaran penelitian 

dosen 

4. Check-list efektivitas monev 

kegiatan penelitian di semua skim 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI 

di lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas 

Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI 

menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan 

Penjaminan Mutu (GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PROSEDUR PELAKSANAAN STANDAR 

PENILAIAN PENELITIAN PROGRAM STUDI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.4 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar 

Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian 

dilingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian. 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Sistem 

Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih memberikan 

pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, 

khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu 

yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai 

perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat 

universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 
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(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan, IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi  global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Prosedur SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 
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3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Penilaian Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Penilaian Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukanm aspek-aspek yang 

dinalai meliputi proses dan hasil penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian 

Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Penilaian Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian Penelitian 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang penilaian terhadap proses dan hasil 

penelitian. 

Standar penilaian pelaksanaan penelitian yang telah 

ditetapkan meliputi proses dan hasil penelitian 

menyangkut unsur edukatif, objektif, akuntabel, 

transparan yang menggambar kualitas kinerja 

penelitian. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian yang telah 

ditetapkan untuk dilaksanakan diseluruh bagian dan 

tingkatan penyelenggaraan pendidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan 

komitmen dalam melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar penilaian penelitian adalah kriteria 

minimal tentang penilaian terhadap proses dan 

hasil penelitian. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) 

dimaksudkan langkah kerja (mekanisme kerja) 

yang menyangkut tugas, pokok, dan fungsi setiap 

pelaksana Sistem Penjaminan Mutu Internal 

yang harus dilaksanakan secara sistematis, 

kronologis, logis, dan inheren 
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 4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf 

dekan, rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang 

disebut dalam standar 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir 

yang dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh 

kejadian dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian 

kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI – Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010 
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 2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, 

GPM, dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar 

pada perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 



650 

 

MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PENILAIAN PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Penilaian Penelitian. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan   Standar Penilaian      Penelitian Penilaian    ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 



652 

 

1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada vPenilaian dan mPenilaian Unmas Denpasar. 

2. Penilaian, Penilaian, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Penilaian 

Penilaian Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Penilaian 

Untuk mencapai vPenilaian tersebut, dirumuskan mPenilaian Unmas Denpasar 

sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effPenilaian en, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan vPenilaian dan mPenilaian Unmas Denpasar, maka 

Unmas Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut : 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, mengPenilaian kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) MengPenilaian kan lulusan yang memenuhi standar Penilaian Penelitian 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPenilaian kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa 

kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Penilaian     Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Kompetensi 

Lulusan. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Penilaian Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Penilaian Penelitian 

prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berPenilaian kan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan memonitoring 

(Monev) terhadap kegiatan yang sedang berjalan 

(formative evaluation) dan tindakan audi t berupa 

evaluasi terhadap akhir kegiatan (summative 

evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Penilaian atau 

kegiatan pelaksanaan Penilaian standar, (b) prosedur 

atau mekanisme pelaksanaan Penilaian standar, (c) 

Penilaian atau output dari pelaksanaan Penilaian 

standar, dan (dampak atau outcomes dari pelaksanaan 

Penilaian standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a)   memastikan bahwa pelaksanaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan sebagaimana 

seharusnya, 

 
(b) mengantPenilaian pasi, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang di temukan 

dalam praktik yang berpotensi menggagalkan 

pencapaian Penilaian standar, dan 

 
(c) mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan 

atau penyimpangan). 



657 

 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Penilaian standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audit) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Penilaian audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada audit dan 

jika telah ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Penilaian 

evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Evaluasi  Standar 

Penilaian Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh 

LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Di kti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENILAIAN PENELITIAN PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edPenilaian ke-

1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian Penelitian. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian   Penelitian revPenilaian ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Penelitian ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 



660 

 

1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 

terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 
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Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Mengisi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Penelitian pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Penilaian Penelitian 

 

Manual Peningkatan Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Penilaian Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Penilaian Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Penilaian 

Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Penilaian Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan    Peningkatan Standar Penilaian 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan  Standar 

Penilaian Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan  Standar 

Penilaian Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

PENILAIAN PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar 

Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Penilaian 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Penilaian Penelitian. 

Manual Peningkatan     Standar Penilaian Penelitian revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh 

segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan 

Standar Penilaian Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 

terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 
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Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai 

berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas 

Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Mengisi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Penelitian pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Penilaian Penelitian 

 

Manual Peningkatan Standar Penilaian Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Penilaian Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Penilaian Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Penilaian 

Penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Penilaian Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan    Peningkatan Standar Penilaian 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan  Standar 

Penilaian Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan  Standar 

Penilaian Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Proses 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Proses Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Prosedur Standar Proses Penelitian. 

Manual Penetapan Standar Proses Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam melaksanakan,mengevaluasi, mengendalikan, dan meningkatkan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap civitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Penetapan Standar Proses Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SPMI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja 

civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di 

Unmas Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling 

tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya 

bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang 

dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) 

Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan 

berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan 

Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat 

fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu 

LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya 

dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas 

Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat 

di berbagai idang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridharma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, 

serta mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permendikbud RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Prodi dan 

Pendidikan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 
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3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Proses Penelitian 
 

Manual Penetapan Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar 

Proses Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Proses 

Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih 

terarah dan realistik dalam menetapkan kriteria proses penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Proses Penelitian berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Proses Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan 

menetapkan Standar Proses Penelitian Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual penetapan standar ini dipersiapkan 

Penetapan Standar Proses untuk menetapkan   kriteria   minimal   tentang 

Penelitian  kegiatan penelitian yang terdiri atas 

  perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 

  Kegiatan penelitian merupakan kegiatan yang 
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 memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara 

sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan 

budaya akademik. 

Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan 

standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, serta keamanan peneliti, 

masyarakat, dan lingkungan fenomena, kaidah, 

model, atau postulat baru. 

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam rangka melaksanakan tugas 

akhir, skripsi, tesis, atau disertasi harus 

memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksudkan 

dalam kegiatan penelitian, capaian Pmbelajaran 

lulusan, dan ketentuan peraturan di perguruan 

tinggi. 

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks 

3. Kegunaan Manual Penetapan 

Standar Proses Penelitian 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk 

acuan utama dalam pelaksanaan, evaluasi, 

pengendalian, dan pengembangan standar 

penelitian untuk memenuhi capaian manfaat 

penelitian. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Proses Penelitian adalah kriteria 

minimal tentang    kegiatan     penelitian 

yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, 

memetakan dan mempersiapkan aspek-aspek 

–aspek kegiatan akademik dan nonakademik 

melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi 

setiap standar kedalam bentuk pernyataan 
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 lengkap dan utuh memenuhi unsur Audience, 

Behaviour, Competence, dan Degree 

(ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa 

persetujuan dan pengesahan standar, 

sehingga standar dapat dinyatakan sudah 

berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran 

sejumlah informasi untuk dijadikan bahan- 

bahan dalam menyusun dan menetapkan 

standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan 

untuk mendapat masukan, tanggapan, saran, 

penilaian dari semua pihak baik 

stakeholders internal maupun ekternal 

mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas 

Denpasar sebagai dasar penyusunan 

standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan 

penetapan standar dijadikan acuan dalam 

menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

informasi penting dari nara sumber dan 

aspek-aspek penting yang berkonskuensi 

terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat 

dengan analisis SWOT dan hasilnya 

jadikan dasar penyusunan standar secara 

transparan 
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 5. Lakukan studi pelacakan terhadap 

seluruh aspek yang akan dibangun 

standarnya untuk mendapat masukan 

dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap 

hasil tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji 

kesesuaiannya dengan visi Unmas 

Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan 

dengan ketentuan SNDikti dan kearifan 

lokal yang ada di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar dengan prinsip 

penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan 

civitas akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai 

dengan saran dan perbaikan dari 

stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi 

pernyataan standar agar tidak terjadi 

kesalahan dalam gramatikal ataupun 

penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar 

berdasarkan surat keputusan Rektor 

Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar Proses 

Penelitian 

Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) 

Unmas Denpasar memiliki kualifikasi akademik 

dan kompetensi serta memiliki pengalaman baik 

di bidang penjaminan mutu untuk bertindak 

merancang,merumuskan,         mensosialisasikan 
 



683 

 

 sampai dengan menetapkan standar 

berkoordinasi dengan Rektorat khususnya Wakil 

Rektor Bidang Akademik, Ketua Lembaga 

Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat, 

Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua Prodi, dan 

pejabat Gugus Penjaminan Mutu (GPM) serta 

Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan 

standar ini, diperlukan : 

1. Peraturan perundang-undangan yang 

mendasari tindakan penetapan standar, 

diantaranya Undang-Undang RI Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi, Permendikbud RI Nomor 32 tahun 

2016 tentang Akreditasi Prodi      dan      

Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

dan Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan 

Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 

2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan 

untuk menggali informasi dalam 

melaksanakan studi pelacakan seperti 

kuesioner     kepuasan      kinerja      dosen, 
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 karyawan, alumni, dll 
 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk 

mengukur pelaksanakan standar Isi 

Pembelajaran Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang 

SPMI - Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 

2010, dan hasil-hasil studi banding yang 

dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM di 

lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan 

tinggi mitra. 

9. Verifikasi dan Penetapan 

Standar 

1. Standar Proses Penelitian yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan 

melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang 

ditunjuk oleh Ketua LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas 

Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka 

selanjutnya ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas 

Denpasar, Fakultas, dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana 

SPMI berdasarkan SK pengangkatan untuk 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) yang 

berkedudukan di tingkat fakultas terdiri dari: 
(a) Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 
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 1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil 

Dekan I untuk mengendalikan mutu di 

tingkat fakultas, dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, 

serta mengkaji, dan merumuskan tindak 

lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen 

kegiatan akreditasi prodi dan laporan 

PDDikti di fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di tingkat 

prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan 

di tingkat prodi terdiri dari: (a) 

Ketua, (b) Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi 

untuk mengendalikan mutu di tingkat prodi, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

prodi (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat prodi, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 
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 g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis 

SWOT kondisi prodi sebagai bahan 

merumuskan Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi 

meliputi bidang akademik dan 

nonakademik setiap semester kepada 

LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin Rektor 

Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik     semesteran 

di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

 

 
Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 
ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya     Rektor   menyusun   Rencana 
Tindak Lanjut (RTL) untuk melakukan 

tindakan perbaikan atas temuan yang 

dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 
akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 
melaksanakan peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik di lingkungan 

Unmas Denpasar secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan 

UPT membuat Laporan Evaluasi Kinerja di 

bagian masing-masing dan 

menyampaikannya kepada Rektor melalui 

LPMI. 

 

 

 

Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di 

tingkat Unmas untuk tahun berikutnya 

meliputi kegiatan Bidang Akademik dan 

Nonakademik berdasarkan hasil evaluasi 

kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 
Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 
SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 
penyempurnaan SPMI di lingkungan Unmas 

Denpasar. 
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8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Proses Penelitian 1. Lembar evaluasi kegiatan 

penelitian dosen dan mahasiswa 

2. Check-list proses pengajuan 

proposal sampai luaran kegiatan 

penelitian dosen dan mahasiswa 

3. Check-list proses monitoring 

kegiatan penelitian dosen dan 

mahasiswa 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di 

lingkungan Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap 

pengkajian. Langkah-langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf 

manual SPMI diselesaikan oleh tim kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian 

dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, Biro, Dekanat, Kaprodi, 

termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas Denpasar. 

Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, 

selanjutnya naskah diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat 

Unmas Denpasar. Setelah mendapat persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar 

bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, tim kerja LPMI menindaklanjuti 

dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen pimpinan Unmas 

Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PROSES 

PENELITIAN PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.2.3 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Proses Penelitian di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Prosedur Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Pelaksanaan Standar Isi Penelitian. 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan 

acuan dalam kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar 

Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pelaksanaan Standar Proses Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan 

Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai 

prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) 

standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat 

dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang 

harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang 

pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. 

Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan 

(c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di 

lingkungan   Unmas   Denpasar   secara   kontinu   dan   berkelanjutan.    Dalam 
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pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal 

Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu 

Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di 

tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama 

secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi 

SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut : 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Kemenristek dikti, Dirjen Belmawa Direktorat Penjaminan Mutu, 2017. 

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Proses Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Proses Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan kinerja penelitian 

menyangkut perencanaa, pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar 

dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Proses Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Proses Penelitian Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria   

minimal   tentang kegiatan 

penelitian yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. 

Standar proses kegiatan penelitian yang telah 

ditetapkan meliputi kebijakan, kaidah dan 

metodologi penelitian, jenis skema penelitian, 

mutu, keselamatan kerja, kesehatan, 

kenyamanan, serta keamanan peneliti, 

masyarakat, dan lingkungan fenomena, kaidah, 

model, atau postulat baru. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Proses Penelitian yang 

telah ditetapkan untuk dilaksanakan diseluruh 

bagian dan tingkatan penyelenggaraan 

pendidikan di lingkungan Unmas Denpasar, 

sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar proses penelitian adalah kriteria 

minimal tentang   kegiatan    penelitian 

yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik 

ukuran, spesifikasi, dan ukuran 

sebagaimana ditetapkan dalam setiap 

pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar   Operating    Procedure    (SOP) 
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 dimaksudkan langkah kerja (mekanisme 

kerja) yang menyangkut tugas, pokok, dan 

fungsi setiap pelaksana Sistem Penjaminan 

Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan 

inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan 

rincian pembagian tugas harus 

dilaksanakan secara koordinatif, terpadu, 

dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir 

sesuai pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, 

intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar 

diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh 

kejadian, masukan, hambatan yang 

diperoleh dalam melaksanakan standar 

sebagai bahan refleksi dan pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama 

dengan GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan 

standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta 

staf dekan, rektor dan staf rektor sebagai 

pejabat yang disebut dalam standar 
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6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu 

disiapkan dokumen SOP, instruksi kerja, 

kuesioner, formulir yang dituntut disetiap 

standar, dan mencatat seluruh kejadian dalam 

pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim 

Pengembang SPMI – Direktorat Akademik 

Dirjendikti Tahun 2010 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh 

LPMI, GPM, dan UPM di lingkungan 

Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di 

lingkungan Unmas Denpasar tahun 

sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PROSES PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Proses Penelitian. 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Penelitian revProses ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi 

oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi 

Pelaksanaan Standar Proses Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur 

Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi 

terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas 

Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan 

dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan 

mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara 

kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan 

Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara terpadu oleh Lembaga 
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Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan Mutu 

(GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. Dalam 

mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara 

koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman 

kepada Proses  dan mengProses  Unmas Denpasar. 

2. Proses , Proses , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Proses 

Proses Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi 

yang bermutu dan berbudaya. 

2.2 Proses 

Untuk mencapai Proses tersebut, dirumuskan mengProses Unmas Denpasar 

sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, mengProses kan, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan, IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Proses dan mengProses Unmas Denpasar, maka 

Unmas Denpasar menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas pembelajaran, mengProses kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 

2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah : 

(1) MengProses kan lulusan yang memenuhi standar Proses Penelitian pada 

level 6   bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 

bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengProses kan lulusan berahlak 

mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 
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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan 

Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek 

dikti, Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian 
 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Kompetensi Lulusan. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan 

Standar Proses Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Kompetensi Lulusan. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Proses Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Proses Penelitian 

prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses 

Penelitian 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan 

konkret pejabat penjamin mutu dalam melakukan 

evaluasi pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berProses kan tata cara 

melakukan evaluasi berupa tindakan memonitoring 

(Monev) terhadap kegiatan yang sedang berjalan 

(formative evaluation) dan tindakan audi t berupa 

evaluasi terhadap akhir kegiatan (summative 

evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau 

kegiatan pelaksanaan Proses standar, (b) prosedur 

atau mekanisme pelaksanaan Proses standar, (c) 

Proses atau output dari pelaksanaan Proses standar, 

dan (dampak atau outcomes dari pelaksanaan Proses 

standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar  Proses 

Penelitian 

Manual ini di siapkan untuk tujuan : 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti 

dan SDikti) telah berjalan sebagaimana 

seharusnya, 

 
(b) mengantProses pasi, dan atau mengoreksi 

kesalahan atau kekurangan yang di temukan 

dalam praktik yang berpotensi menggagalkan 

pencapaian Proses standar, dan 

 
(c) mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan 

atau penyimpangan). 
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4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Proses standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audi 

tee) untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi 

an, masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Proses audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada audit 

dan jika telah ada kesepahaman di lanjutkan 

dengan penandatangan berita acara dan form 

Proses  evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Evaluasi Standar 

Proses Penelitian 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan 

tim Audit Mutu Internal (AMI) yang di   tugaskan 

oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Di kti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 2015- 

2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PROSES PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan 

Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edProses ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Penelitian. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Penelitian revProses ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 

terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 
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Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

 

 
2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 

 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata   kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja 

yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 
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(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan  kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) Mengisi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Penelitian pada level 6 bagi 

program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 

untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

 
2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

                Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 
4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian 

 

Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Proses Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar proses Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar proses Penelitian. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Proses Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Proses Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Proses Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Proses Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal terhadap mutu 

Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian vIsi  prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Proses Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

PROSES PENELITIAN PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang 

Widhi Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Proses 

Penelitian Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Proses Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya 

Manual Standar Proses Penelitian. 

Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap sivitas 

akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Proses 

Penelitian ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 

Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan 

Standar Mutu sesuai dengan ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirumuskan Manual 

Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu 

sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan 

yang ada dewasa ini, khususnya   terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi 

dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri 

Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat 

penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini 

paling tidak terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada 

hakekatnya bertujuan untuk menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun 

kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) Sistem 

Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di 

tingkat universitas, fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar 

secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam pengendalian mutu akademik dan 

nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar dilakukan secara 



716 

 

terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu 

(UPM) di tingkat Prodi. Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa 

bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. Khususnya dalam mengendalikan mutu 

penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa disetiap kebijakan dan 

implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang 

bermutu dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut : 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar 

nasional pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan 

kinerja yang sehat, produktif, dan berdaya saing global 

2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Mencapai kualitas Penelitian, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2) Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di 

berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3) Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4) Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen 

pelayanan paripurna. 

(5) Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

pemenuhan kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, 

minat, dan kesejahteraan. 
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2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas 

Denpasar adalah: 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi    Penelitian pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan 

pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan : 

(1) Meningkatkan kualitas Penelitian yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3) Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta 

mahasiswa Unmas Denpasar. 

(5) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

3.1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4. Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Isi  Perguruan Tinggi 
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3.5. Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi 

3.6. Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi 

dan Perguruan Tinggi 

3.7. Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi 

3.8. Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, 

Dirjen Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10. Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

3.11. Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian 
 

Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Proses Penelitian. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar proses Penelitian ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar proses Penelitian. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Proses Penelitian berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Proses Penelitian 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Peningkatan Standar Proses Penelitian 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup 

Manual Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Proses Penelitian 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu standar dari unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi 

ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap 

semester, setiap tahun, bahkan setiap lima tahun 

sangat tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Proses Penelitian 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, 

tuntutan stakeholders, dan tuntutan kebutuhan 

pemangku kepentingan internal dan eksternal terhadap 

mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian 

vIsi prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang 

ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 
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 5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagai Isi peningkatan kepada seluruh 

pengampu kepentingan pencapaian visi prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan 

Standar Proses 

Penelitian 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Penelitian dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR 

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Hasil PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-2 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Standar Hasil PKM. 

Manual Penetapan Standar Hasil PKM revisi ke-3 ini hendaknya dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan standar Unmas Denpasar oleh segenap 

sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Hasil PKM ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Manual Penetapan Standar Hasil PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Hasil PKM. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Penetapan Standar Hasil PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam merencanakan dan menetapkan hasil penelitian. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Hasil Pengabdian Kepada Msyarakat (PKM) Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang hasil pengabdian 

kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, 

dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

guna memajukan kesejahteraan umum   dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Hasil pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan 

adalah: 

 
a. penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat 

dengan memanfaatkan keahlian sivitas akademikayang 

relevan; 

 
b. pemanfaatan teknologi tepat guna; 

 
c. bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi; atau 
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 d. bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan 

sumber belajar. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

pengembangan standar hasil pengabdian kepada 

masyarakat untuk memenuhi capaian manfaat PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar hasil PKM merupakan kriteria minimal tentang 

hasil pengabdian kepada masyarakat dalam 

menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi guna memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 
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5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 
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6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Internal (LPMI) Unmas Denpasar, Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 
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 hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi 

Penetapan Standar 

dan 1. Standar hasil PKM yang telah dirumuskan, 

dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

  
2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 
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 fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 
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akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

1. Check-list kebijakan bidang pengabdian 

masyarakat dosen 

2. Check-list kebijakan pengabdian masyarakat 

mahasiswa 

3. Lembar monitoring pengabdian masyarakat 

dosen dan mahasiswa 

4. Lembar monitoring hasil pengabdian 

masyarakat dosen yang didesiminasikan 

5. Lembar monitoring pemanfaatan hasil 

pengabdian masyarakat dosen dan mahasiswa 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 



733 

 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR HASIL 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 3 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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735 

 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Hasil PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-2 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pelaksanaan Standar Hasil PKM. 

Manual Pelaksanaan Standar Hasil PKM revisi ke-3 ini hendaknya dijadikan acuan bagi 

kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar Hasil 

PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang 

sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Manual Pelaksanaan Standar Hasil PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Hasil PKM. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Hasil PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan hasil PKM. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di 

Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Hasil PKM Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria minimal 

Pelaksanaan Standar Hasil tentang hasil pengabdian kepada masyarakat dalam 

PKM menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu 

 pengetahuan dan teknologi guna memajukan 
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 kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Kebijakan hasil penelitian di Unmas Denpasar diarahkan 

dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat dan 

memanfaatkannya bagi peningkatan IPTEKS dan 

kurikulum Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar Hasil 

PKM 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk pelaksanaan 

Standar Mutu Hasil PKM yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

3. Devinisi Istilah 1. Standar hasil PKM adalah hasil pengabdian 

kepada masyarakat dalam menerapkan, 

mengamalkan, dan membudayakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi guna memajukan 

kesejahteraan umum dan   mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 
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 pemenuhan standar. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Hasil PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

6. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

7. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Evaluasi 

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Eavaluasi Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat revisi ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh 

segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengembang mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Manual Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Hasil Pengabdian Kepada 

Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau kegiatan 

pelaksanaan isi standar, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan isi standar, (c) hasil atau output dari 

pelaksanaan isi standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan isi standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantisipasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang ditemukan dalam praktik yang berpotensi 

menggagalkan pencapaian isi standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak ditemukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar evaluasi di 

seluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (auditee) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 
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 4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan merumuskannya untuk 

selanjutnya di sampaikan kepada auditee dan jika 

telah ada kesepahaman dilanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form hasil evaluasi/ 

audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar Hasil 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, dan tim Audit 

Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat an ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Hasil Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan Hasil pendidikan tinggi akan menentu kan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Hasil 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Hasil termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian Kepada Masyarakat 

dan Misi Pengabdian Kepada Masyarakat Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengHasil kan lulusan berkarakter dengan 

berperilakusantun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengHasil kan lulusan yang memenuhi standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Hasil tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengHasil kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Hasil Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Hasil Pengabdian Kepada 
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 Masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi 

seperti: tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan korektif, 

pihak yang menjatuhkan tindakan korektif, durasi 

waktu tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif telah benar 

dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian Kepada Masyarakat prodi. 

3. Melalukan Hasil dan menentukan jenis koreksi 

sebagai bentuk pengendalian standar. 
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 4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pengendalian Standar 

Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 
HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Hasil   Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan Hasil pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Hasil 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Hasil  termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada vHasil dan mHasil Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1).  Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, menghasilkan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Hasil tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang menghasilkan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Hasil  Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Manual Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Hasil Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Hasil 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, 

dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Hasil standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar  Hasil 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil pengendalian standar 
 

2. Membahas hasil pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

hasil peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR PENILAIAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PROGRAM 

STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Penilaian PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Standar Penilaian PKM. 

Manual Penetapan Standar Penilaian PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi 

pelaksanaan dan pengembangan standar Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di 

lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Penilaian PKM ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Manual Penetapan Standar Penilaian PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Penilaian PKM. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Penetapan Standar Penilaian PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar penilaian PKM berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan 

standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar 

Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang penilaian terhadap 

proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat  dilakukan secara terintegrasi paling sedikit 

memenuhi unsur: 

 
a. edukatif, yang merupakan penilaian untuk 

memotivasi pelaksana agar terus meningkatkan mutu 

pengabdian kepada masyarakat; 

 
b. objektif,  yang merupakan penilaian berdasarkan 

kriteria penilaian  dan bebas dari  pengaruh 

subjektivitas; 

 
c. akuntabel, yang merupakan penilaian yang 
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 dilaksanakan dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan 

dipahami oleh pelaksana pengabdian kepada masyarakat; 

dan, 

d. transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan 

hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku 

kepentingan. 

Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat harus   memenuhi   prinsip   edukatif, 

akuntabel, objektif, dan transparan, juga memperhatikan 

kesesuaian dengan standar   hasil, standar   isi,   dan 

standar proses pengabdian  kepada masyarakat. 

Kriteria minimal penilaian hasil pengabdian kepada 

masyarakat meliputi: 

a. tingkat kepuasan masyarakat; 

b. terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan  pada masyarakat  sesuai dengan 

sasaran program; 

c. dapat dimanfaatkannya ilmu pengetahuan dan 

teknologi di masyarakat secara berkelanjutan; 

d. terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau 

pembelajaran serta pematangan sivitas akademika 

sebagai hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi; atau 

e. teratasinya masalah   sosial   dan   rekomendasi 

kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku 

kepentingan. 

Penilaian pengabdian kepada masyarakat   dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen 

yang relevan, akuntabel, dan dapat   mewakili   ukuran 

ketercapaian   kinerja   proses   serta   pencapaian   kinerja 
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 hasil pengabdian kepada masyarakat. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar 

Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam menetapkan efektivitas proses dan hasil 

pelaksanaan PKM, untuk memenuhi capaian manfaat 

PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Penilaian PKM adalah kriteria minimal 

penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 
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 3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Penetapan  Standar 

Penilaian Pengabdian 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 
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Kepada Masyarakat Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi dan 1. Standar Penilaian PKM yang telah dirumuskan, 
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Penetapan Standar dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

 a.   Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

 b. Kebijakan SPMI fakultas 

 c. Manual SPMI fakultas 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

 g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

 h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

 i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 
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Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh 

monevin dan audit 

Rektor Unmas Denpasar 

tim 

seijin 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

kepada Rektor untuk 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 
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Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

1. Check-list penggunaan instrument penilaian 

pengabdian masyarakat dosen dan mahasiswa 

2. Check-list pembinaan dosen dan mahasiswa 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

3. Check-list penilaian kesuaian bidang kajian 

dengan luaran pengabdian masyarakat dosen 

4. Check-list efektivitas monev kegiatan 

pengabdian masyarakat disemua skim 

 
9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PENILAIAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Penilaian PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pelaksanaan Standar Penilaian PKM. 

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

bagi kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas Denpasar 

oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar 

Penilaian PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang 

sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Penilaian PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) 

di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Penilaian PKM. Sedangkan maksud 

diadakannya manual Pelaksanaan Standar Penilaian PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan proses dan hasil PKM terdiri 

atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan PKM. Dalam hal ini para Pamong, Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di 

Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Penilaian PKM Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria minimal 

tentang   penilaian mengenai usulan, pelaksanaan dan hasil 
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Penilaian PKM PKM. 

3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian PKM 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk pelaksanaan 

Standar Mutu Penilaian PKM yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Penilaian PKM adalah merupakan kriteria 

minimal tentang penilaian terhadap proses dan hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 
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 masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

6.  Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 
RevPenilaian : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

revPenilaian ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effProsesen, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengProses kan lulusan berkarakter dengan 

berperilakusantun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Meningkatkan lulusan yang memenuhi standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi 

program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengProses kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Manual Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Proses Pengabdian Kepada 

Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat prodi di lingkungan Unmas 
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 Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar beriskan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audi t berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau kegiatan 

pelaksanaan Proses standar, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan Proses standar, (c) Proses atau output dari 

pelaksanaan Proses standar, dan (dampak atau outcomes 

dari pelaksanaan Proses standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantProsespasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang di temukan dalam praktik yang 

berpotensi menggagalkan pencapaian Proses standar, dan 

(c) mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Proses standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (auditee) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 
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 evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang diperlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Proses audit dan merumuskannya untuk 

selanjutnya di sampaikan kepada audi tee dan jika 

telah ada kesepahaman dilanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Proses 

evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Evaluasi Standar 

Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Dikti Di 

rektorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Di 

rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 
LEMBAGA 

PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENILAIAN PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat an ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Penilaian Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan Penilaian pendidikan tinggi akan menentu kan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

Penilaian perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Penilaian termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi   Pengabdian Kepada Masyarakat 

dan Misi Pengabdian Kepada Masyarakat Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan    berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPenilaian kan lulusan berkarakter dengan 

berperilak santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya 

saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai 

bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengPenilaian kan lulusan yang memenuhi standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Penilaian tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPenilaian kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Penilaian Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

PPEPP. 



801 

 

5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan korektif, 

alasan menjatuhkan tindakan korektif, pihak yang 

menjatuhkan tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta keterangan 

apakah tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan  Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 
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 pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian Kepada Masyarakat prodi. 

3. Melalukan Penilaian dan menentukan jenis koreksi 

sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian Standar 

Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR PENILAIAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENINGKATAN 

STANDAR PENILAIAN 
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MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan   Standar Penilaian   Pengabdian Kepada Masyarakat   revisi   ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, mengIsi kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai 

bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 



807 

 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, 

dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan  Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Pelaksana Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN 
STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 
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Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Isi PKM di lingkungan Unmas 

Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan 

tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang 

perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Prosedur Standar Isi PKM. 

Manual Penetapan Standar Isi PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan untuk 

pelaksanaan, evaluasi,pengendalian dan peningkatan standar Unmas Denpasar oleh segenap sivitas 

akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Isi PKM ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 



814 

 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 
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3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Manual Penetapan Standar Isi PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Isi PKM. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Penetapan Standar Hasil PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam merumuskan kedalaman dan keleluasan materi PKM. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Isi PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip 

SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Isi Pengabdian Kepada Msyarakat (PKM) Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Isi 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang kedalaman dan 

keluasan materi pengabdian kepada masyarakat. 

Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada 

masyarakat mengacu pada standar hasil pengabdian 

kepada masyarakat. 

 Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada 

masyarakat bersumber dari hasil penelitian atau 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 Hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi meliputi: 

 
a. hasil penelitian yang dapat diterapkan langsung dan 
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 dibutuhkan oleh masyarakat pengguna; 
 

b. pengembangan ilmu pengetahuan dan   teknologi 

dalam rangka memberdayakan masyarakat; 

c. teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

masyarakat; 

d. model   pemecahan   masalah,   rekayasa   sosial, 

dan/atau   rekomedasi    kebijakan    yang    dapat 

diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, 

industri, dan/atau Pemerintah; atau 

e. kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan 

langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau 

industri. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Isi 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

pengembangan standar isi pengabdian kepada masyarakat 

untuk memenuhi capaian manfaat PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Stasndar Isi PKM merupakan kriteria minimal tentang 

kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 
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 5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan   uji   publik   dengan   melibatkan   civitas 
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 akademika dan stakeholder 
 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar Isi 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 
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1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana   kerja    dan    anggaran    tahunan 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

 

 
 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

 2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar isi PKM yang telah dirumuskan, dilakukan 

verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, Pegawai, GPM, 

UPM, Alumni, stakeholders, dan mahasiswa, serta 

pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh Kepala LPMI 

Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 
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 semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

1. Check-lis tentang kesesuaian isi pengabdian 

dengan prodi 

2. Check-list linieritas pengabdian masyarakat 

yang dilakukan dosen 

3. Lembar pemantauan atau pengawasan 

proposal pengabdian masyarakat dosen di 

prodi 

4. Lembar monev isi pengabdian masyarakat 

dengan pencapaian visi lembaga 
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9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PROSEDUR PELAKSANAAN STANDAR ISI 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Isi 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual Prosedur ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Isi PKM di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Prosedur Implementasi SPMI edisi ke-

1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Isi PKM. 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Isi PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

bagi kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas Denpasar 

oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Prosedur Pelaksanaan 

Standar Isi PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Isi PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan 

untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di 

lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Isi PKM. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Pelaksanaan Standar Hasil PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan kedalaman dan keleluasan materi PKM. Dalam 

hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Isi PKM 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 
5. Luas Lingkup Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Isi PKM Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 



830 

 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar Isi 

PKM 

Manual prosedur pelaksanaan standar ini memuat kriteria 

minimal tentang kedalaman dan keleluasan materi PKM, 

meliputi usulan dan intensitas isi pengabdian kepada 

 

 masyarakat dalam berbagai jenis atau skema. 

3. Kegunaan Manual Prosedur 

Pelaksanaan Standar Hasil 

PKM 

Manual prosedur ini disiapkan untuk memberi petunjuk 

pelaksanaan Standar Mutu Isi PKM yang telah ditetapkan 

untuk dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Isi PKM adalah kedalaman dan keluasan 

materi pengabdian kepada masyarakat. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 
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5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi  dan 
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 pemulian standar 
 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Prosedur Pelaksanaan 

Standar Hasil PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 
LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL EVALUASI 

PELAKSANAAN STANDAR 

ISI PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 



834 

 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Evaluasi 

Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Eavaluasi Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi   Pengabdian Kepada Masyarakat   revisi ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh 

segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi (oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengembang mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Manual Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Isi Pengabdian Kepada 

Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 
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Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau kegiatan 

pelaksanaan isi standar, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan isi standar, (c) Isi atau output dari 

pelaksanaan isi standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan isi standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa Sarana dan Prasaranaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan sebagaimana 

seharusnya, (b) mengantSarana dan Prasaranapasi, dan atau 

mengoreksi kesalahan atau kekurangan yang di temukan 

dalam praktik yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

Pengelolaan standar, dan (c) mempertahankan praktik baik 

yang telah di laksanakan (apabila tidak di temukan 

kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang Evaluasi Pelaksanaan 

/ audit (sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Pengelolaan standar 

Evaluasi Pelaksanaan diseluruh bagian dan jenjang 

sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan dievaluasi (audit) untuk 

menyampaikan tujuan, objek yang di Evaluasi 

Pelaksanaan ,   menyiapkan   bahan,   data   atau 
 



840 

 

 informasi yang di perlukan dalam Evaluasi 

Pelaksanaan /audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan /audit 

5. Membahas Pengelolaan audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada auditee dan 

jika telah ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Pengelolaan 

Evaluasi Pelaksanaan / audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar Isi 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Di 

rektorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Di 

rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi 

pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi 

Pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi   Pengabdian kepada masyarakat ke-

1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi   Pengabdian kepada masyarakat revisi ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar Prodi 

oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pengendalian 

Pelaksanaan Standar Isi   Pengabdian kepada masyarakat   Isi   Pengabdian kepada 

masyarakatan ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi.   Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi perguruan tinggi 

yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen 

dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian kepada masyarakat dan 

Misi Pengabdian kepada masyarakat Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengIsi kan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian kepada masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian kepada masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada 

masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Isi 

Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Isi Pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Isi 

Pengabdian kepada masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada 

masyarakat 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Isi Pengabdian kepada masyarakat 
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 prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Isi Pengabdian kepada 

masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi 

seperti: tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan korektif, 

pihak yang menjatuhkan tindakan korektif, durasi 

waktu tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif telah benar 

dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Isi Pengabdian kepada masyarakat telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian kepada masyarakat prodi. 

3. Melalukan Isi dan menentukan jenis koreksi 

sebagai bentuk pengendalian standar. 
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 4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pengendalian Standar 

Isi Pengabdian 

kepada masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 
ISI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

RevIsi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENINGKATAN 

STANDAR ISI 

PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

RevIsi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar Isi 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada vIsi dan mIsi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, mengIsi kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Manual Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Isi Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, 

dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Isi Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR 

PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENETAPAN STANDAR 

PELAKSANA PKM 
Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Penilaian PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Standar Penilaian PKM. 

Manual Penetapan Standar Pelaksana PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

bagi pelaksanaan dan pengembangan standar Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di 

lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Pelaksana PKM ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Penetapan Standar Pelaksana PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Pelaksana PKM. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Penetapan Standar Pelaksana PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan persyaratan pelaksana yang menggambarkan 

kemampuan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan   di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI 

yaitu dipenuhinya capaian standar pelaksana PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar 

Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang kemampuan 

pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Pelaksana pengabdian kepada masyarakat wajib memiliki 

penguasaan metodologi penerapan keilmuan yang sesuai 

dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat 

kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. 

Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

ditentukan berdasarkan: 

a. kualifikasi akademik; dan 
 

b. hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

yang ditetapkan  menentukan kewenangan melaksanakan 
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 pengabdian kepada masyarakat. 

Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan 

pengabdian kepada   masyarakat   ditetapkan   oleh 

Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar 

Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam menetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi 

bagi pelaksana PKM, untuk memenuhi capaian manfaat 

PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

2. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

3. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

4. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

5. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 
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 3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Penetapan  Standar 

Pelaksana Pengabdian 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 
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Kepada Masyarakat Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi dan 1. Standar Pelaksana PKM yang telah dirumuskan, 
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Penetapan Standar dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

6. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan   tertulis   kinerja   dekan 
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 meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), 

Fakultas, Lembaga, Biro, dan 

UPT untuk pemetaan mutu 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 
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pelaksanaan SPMI di Unmas 

Denpasar 

 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

7. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

1. Check-list pemantauan kesesuaian kompetensi 

pengabdi dengan aktivitas pengabdian 

masyarakat dosen diberbagai skim 

2. Check-list pengalaman atau tred record 

pengabdian masyarakat dosen di prodi 

3. Lembar pemantauan program pembinaan 

prodi kepada dosen dalam pengalaman 

pengabdian masyarakat 

4. Lembar pemantauan pengalaman dosen 

presentasi/ diseminasi hasil pengabdian 

masyarakat 

 

 

8. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 
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persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PELAKSANAA N 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Pelaksana PKM di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana PKM. 

Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

bagi kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas Denpasar 

oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar 

Pelaksana PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang 

sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 
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3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan 

untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di 

lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pelaksana PKM. Sedangkan maksud 

diadakannya manual Pelaksanaan Standar Pelaksana PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh pelaksana PKM. Dalam hal ini para Pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Pelaksana PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan 

melaksanakan Standar 

lingkungan Unmas Denpasar 

merumuskan 

Pelaksana PKM 

tata cara 

Prodi di 

2. Luas Lingkup 

Pelaksanaan 

Pelaksana PKM 

Manual 

Standar 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria minimal 

tentang kemampuan pelaksana untuk melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat. 

3.  Kegunaan 

Pelaksanaan 

Pelaksana PKM 

Manual 

Standar 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk pelaksanaan 

Standar Mutu Pelaksana PKM yang menyangkut 

kemampuan akademik dan kedalaman hasil pengabdian 

kepada masyarakat sesuai dengan kebijakan dan komitmen 
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 dalam melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Pelaksana PKM adalah merupakan kriteria 

minimal tentang kemampuan pelaksana untuk 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 
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6.  Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pelaksana PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 
Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

revPelaksana ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengembang mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effPelaksanaen, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPelaksana kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai 

bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 
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(1) MengPelaksanakan lulusan yang memenuhi standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPelaksana kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat prodi di lingkungan Unmas 
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 Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pelaksana 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang dievaluasi meliputi (a) Pelaksana atau kegiatan 

pelaksanaan Pelaksana standar, (b) prosedur atau 

mekanisme pelaksanaan Pelaksana standar, (c) Pelaksana 

atau output dari pelaksanaan Pelaksana standar, dan 

(dampak atau outcomes dari pelaksanaan Pelaksana standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pelaksana 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantPelaksanapasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang ditemukan dalam praktik yang berpotensi 

menggagalkan pencapaian Pelaksana standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Pelaksana standar 

evaluasi diseluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan dievaluasi (auditee) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 
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 evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang di  perlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Pelaksana audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya disampaikan kepada auditee dan 

jika telah ada kesepahaman di lanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Pelaksana 

evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar 

Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, dan tim Audit 

Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Di kti Di 

rektorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Di 

rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS 

MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENGENDALIAN 
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PELAKSANA PENGABDIAN 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Pelaksana 

Pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat 

revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat Pelaksana 

Pengabdian kepada masyarakat an ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pelaksana Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pelaksana pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pelaksana perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pelaksana termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian kepada masyarakat dan 
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Misi Pengabdian kepada masyarakat Unmas Denpasar. 
 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPelaksana kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 



890 

 

(1) MengPelaksana kan lulusan yang memenuhi standar Pelaksana Pengabdian kepada 

masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian kepada masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pelaksana tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPelaksana kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pelaksana Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pelaksana 

Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pelaksana Pengabdian kepada 

masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian kepada 

masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Pelaksana Pengabdian kepada 
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Pengendalian masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pelaksana 

Pengabdian  kepada 

masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Pelaksana Pengabdian 

kepada masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi 

seperti: tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan korektif, 

pihak yang menjatuhkan tindakan korektif, durasi 

waktu tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif telah benar 

dilakukan. 

3. Kegunaan  Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pelaksana 

Pengabdian   kepada 

masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Pelaksana Pengabdian kepada masyarakat telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian kepada masyarakat prodi. 

3. Melalukan Pelaksana dan menentukan jenis koreksi 
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 sebagai bentuk pengendalian standar. 
 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian Standar 

Pelaksana Pengabdian 

kepada masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR PELAKSANA 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

RevIsi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Pelaksana Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Pelaksana   Pengabdian Kepada Masyarakat   revisi   ke-2 

ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar 

Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada vIsi dan mIsi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, mengIsi kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 



899 

 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pelaksana 

Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Pelaksana 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, 

dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan  Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Pelaksana 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

peningkatan kepada seluruh pengampu kepentingan 

pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Pelaksana Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Pelaksana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas 

Mahsaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

PKM di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan 

Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Pendanaan dan Pembiayaan PKM. 

Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan PKM revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan,evaluasi,pengendalian dan peningkatan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) 

Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan PKM Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar pendanaan dan 

pembiayaan PKM. Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah 

dan realistik dalam merencanakan dan menetapkan sumber dan pengelolaan pembiayaan PKM. Dalam hal 

ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar pendanaan dan pembiayaan PKM berbasis 

kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Msyarakat 

(PKM) Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang sumber dan 

mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Unmas Denpasar wajib menyediakan dana internal 

untuk pengabdian kepada masyarakat. 

Pendanaan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen 

digunakan untuk membiayai: 

a. perencanaan pengabdian kepada masyarakat; 
 

b. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 
 

c. pengendalian pengabdian kepada masyarakat; 
 

d. pemantauan dan evaluasi pengabdian kepada 
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 masyarakat; 
 

e. pelaporan pengabdian kepada masyarakat; dan 
 

f. diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat diatur oleh pemimpin perguruan 

tinggi. 

Unmas Denpasar wajib menyediakan dana pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Dana pengelolaan pengabdian kepada masyarakat 

digunakan untuk membiayai: 

a. manajemen pengabdian kepada masyarakat yang 

terdiri   atas   seleksi   proposal,   pemantauan   dan 

evaluasi, pelaporan, dan diseminasi hasil pengabdian 

kepada masyarakat; dan 

b. peningkatan kapasitas pelaksana. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

pengembangan standar pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat untuk memenuhi capaian 

manfaat PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian 

kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 

sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 
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 dan Degree (ABCD). 
 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 
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 ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Penetapan Standar 

Pendanaan  dan 

Pembiayaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti   RI Nomor   44   tahun   2015   tentang 
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 Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar Pendanaan dan Pembiayaan PKM yang 

telah dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan melibatkan 

unsur Dosen, Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, 

dan mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk 

oleh Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat   Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 
tingkat   fakultas   terdiri   dari:   (a)   Ketua,   (b) 
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 Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 
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 h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

1. Lembar monev sumber dana pengabdian 

masyarakat dosen dan mahasiswa 

2. Lembar monev pemanfaatan dana pengabdian 

masyarakat 
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  3. Lembar monev prosedur pengajuan dana 

pengabdian masyarakat hibah internal dan 

eksternal 

4. Lembar monev pertanggungjawaban dana dan 

pembiayaan pengabdian masyarakat dosen dan 

mahasiswa diberbagai skim 

5. Check-list kepuasan dosen dan mahasiswa 

mengenai pelayanan dana hibah internal untuk 

pengabdian masyarakat 

 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN 

STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas 

Mahsaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

PKM di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-

undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan 

Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI 

edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan PKM. 

Manual Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan PKM revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan dalam mengevaluasi, pengendalian, dan pengembangan standar Unmas Denpasar 

oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pendanaan dan Pembiayaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan Pendanaan dan Pembiayaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan 

kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Pendanaan dan Pembiayaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat Pendanaan dan Pembiayaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian kepada masyarakat dan 
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Misi Pengabdian kepada masyarakat Unmas Denpasar. 
 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan yang memenuhi standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 
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program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian kepada masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Pendanaan dan Pembiayaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pendanaan dan Pembiayaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

melaksanakan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian kepada masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian kepada masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 
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Pengendalian Pengabdian kepada masyarakat prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat. Dimulai 

dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan korektif, 

alasan menjatuhkan tindakan korektif, pihak yang 

menjatuhkan tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta keterangan 

apakah tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada 

masyarakat telah dilaksanakan di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian kepada masyarakat prodi. 
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 3. Melalukan pemantauan dan menentukan jenis 

koreksi sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pengendalian  Standar 

Pendanaan    dan 

Pembiayaan 

Pengabdian   kepada 

masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN 

STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi 

khususnya terkait dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Eavaluasi Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat revPendanaan dan Pembiayaan ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi 

pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat 

Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 



925 

 

1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah Sarana dan Prasaranaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Sarana dan Prasaranaan, Evaluasi Pelaksanaan , Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) 

standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pendanaan dan Pembiayaan Perguruan Tinggi. 

Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan Pendanaan dan Pembiayaan pendidikan tinggi akan menentukan 

kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap 

kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait 

dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Pendanaan dan Pembiayaan perguruan tinggi yang sehat 

dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat Pendanaan dan Pembiayaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effSarana dan Prasaranaen, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan yang memenuhi standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 

program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Pendanaan dan Pembiayaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pendanaan dan Pembiayaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

melaksanakan Standar Evaluasi Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal 

ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian Standar Evaluasi Pendanaan 

dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada Sarana dan Prasaranaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Evaluasi Pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan konkret pejabat penjamin mutu dalam melakukan 

Evaluasi Pelaksanaan Sarana dan Prasaranaan standar 

Manual Evaluasi Pelaksanaan standar berSarana dan 

Prasaranakan tata cara melakukan Evaluasi Pelaksanaan 

berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap kegiatan 

yang sedang berjalan (formative evaluation) dan tindakan 

audit berupa Evaluasi Pelaksanaan terhadap akhir 

kegiatan (summative evaluation). 

Objek yang di Evaluasi Pelaksanaan meliputi (a) 

Pendanaan dan Pembiayaan atau kegiatan Sarana dan 

Prasaranaan Pendanaan dan Pembiayaan standar, (b) 

prosedur atau mekanisme Sarana dan Prasaranaan 

Pendanaan dan Pembiayaan standar, (c) Pendanaan dan 

Pembiayaan atau output dari Sarana dan Prasaranaan 

Pendanaan dan Pembiayaan standar, dan (dampak atau 

outcomes dari Sarana dan Prasaranaan Pendanaan dan 

Pembiayaan standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa Sarana dan Prasaranaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan sebagaimana 

seharusnya, (b) mengantSarana dan Prasaranapasi, dan atau 

mengoreksi kesalahan atau kekurangan yang di temukan 

dalam praktik yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

Pendanaan      dan      Pembiayaan      standar,      dan      (c) 
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 mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang Evaluasi Pelaksanaan 

/ audi t (sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Pendanaan dan 

Pembiayaan standar Evaluasi Pelaksanaan di 

seluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di Evaluasi 

Pelaksanaan (auditee) untuk menyampaikan tujuan, 

objek yang di Evaluasi Pelaksanaan , menyiapkan 

bahan, data atau informasi yang di perlukan dalam 

Evaluasi Pelaksanaan /audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadi an, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan /audit 

5. Membahas Pendanaan dan Pembiayaan audit dan 

merumuskannya untuk selanjutnya di sampaikan 

kepada auditee dan jika telah ada kesepahaman di 

lanjutkan dengan penandatangan berita acara dan 

form Pendanaan dan Pembiayaan Evaluasi 

Pelaksanaan / audit. 

5. Kualifikasi  Pejabat/ 

Pelaksana   Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan 

Pengabdian   Kepada 

Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, dan tim Audit 

Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Di 
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 rektorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Di 

rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi 

khususnya terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan 

Pengendalian Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat    Pendanaan dan Pembiayaan   Pengabdian Kepada Masyarakat 

an ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pendanaan dan Pembiayaan Perguruan Tinggi. Tuntutan 

terhadap penyelenggaraan dan Pendanaan dan Pembiayaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas 

atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan 

kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Pendanaan dan Pembiayaan perguruan tinggi yang sehat dan 

bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat Pendanaan dan Pembiayaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian kepada masyarakat dan 
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Misi Pengabdian kepada masyarakat Unmas Denpasar. 
 

2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan 

berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan 

kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai 

bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan yang memenuhi standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 

program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian kepada masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Pendanaan dan Pembiayaan 

tridarma perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPendanaan dan Pembiayaan kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pendanaan dan Pembiayaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

melaksanakan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian kepada masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian kepada masyarakat 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian kepada masyarakat prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian kepada masyarakat. Dimulai 

dari tindakan: 

 
1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

 
2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

 
3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan korektif, 

alasan menjatuhkan tindakan korektif, pihak yang 

menjatuhkan tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta keterangan 

apakah tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian kepada 

masyarakat telah dilaksanakan di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 
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 standar 
 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian kepada masyarakat prodi. 

3. Melalukan pemantauan dan menentukan jenis 

koreksi sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pengendalian  Standar 

Pendanaan    dan 

Pembiayaan 

Pengabdian   kepada 

masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 

PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS 

MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Keuangan dan 
Sumber Daya 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan 

Pembiayaan      Pengabdian   Kepada   Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat , mengIsi 

kan lulusan berkarakter dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, 

berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing global. 

(2).Mencapai kuantitas dan kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat , pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengIsi   kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program 
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pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai 

skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang mengIsi kan lulusan berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta 

berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat    dan pengabdian kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, 

dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat . Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pendanaan 

dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat . Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

berbasis kepada prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Standar 

Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, 

dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Standar 

Pendanaan dan 

Pembiayaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 



947 

 

 4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

peningkatan kepada seluruh pengampu kepentingan 

pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Peningkatan  Standar 

Pendanaan   dan 

Pembiayaan 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu 

2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR 

PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Pengelolaan PKM di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Standar Pengelolaan PKM. 

Manual Penetapan Standar Pengelolaan PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan 

bagi pelaksanaan dan pengembangan standar Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di 

lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Pengelolaan PKM ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI sehingga lebih memberikan pedoman dan arah 

pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 
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3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Penetapan Standar Pengelolaan PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan 

untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di 

lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Pengelolaan PKM. Sedangkan maksud 

diadakannya manual Penetapan Standar Pengelolaan PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan pengelolaan meliputi dari 

tahap perencanaan sampai dengan pelaporan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini 

para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar pengelolaan PKM berbasis kepada 

pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan 

standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

Penetapan Standar menetapkan kriteria minimal tentang perencanaan, 

Pengelolaan Pengabdian pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 

Kepada Masyarakat serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada 

 masyarakat. 

 Pengelolaan pengabdian kepada masyarkat 

 dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan 

 yang bertugas untuk   mengelola   pengabdian   kepada 

 masyarakat. 

 Kelembagaan pengelola pengabdian kepada masyarakat 

 adalah lembaga pengabdian kepada masyarakat, lembaga 
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 penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk 

lain yang sejenis sesuai dengan kebutuhan   dan 

ketentuan perguruan tinggi. 

Kelembagaan yang dibentuk wajib: 
 

a. menyusun dan mengembangkan rencana program 

pengabdian   kepada    masyarakat    sesuai    dengan 

rencana strategis pengabdian kepada masyarakat 

perguruan tinggi; 

b. menyusun    dan    mengembangkan    peraturan, 

panduan, dan sistem   penjaminan   mutu   internal 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat; 

c. memfasilitasi pelaksanaan   kegiatan   pengabdian 

kepada masyarakat; 

d. melaksanakan   pemantauan    dan    evaluasi 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

e. melakukan diseminasi hasil pengabdian kepada 

masyarakat; 

f. memfasilitasi kegiatan peningkatan kemampuan 

pelaksana pengabdian kepada masyarakat; 

g. memberikan penghargaan kepada pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat yang berprestasi; 

h.mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian 

kepada masyarakat pada lembaga lain melalui kerja 

sama; 

i. melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut 

jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana 

pengabdian kepada masyarakat; dan 

j. menyusun laporan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang dikelolanya. 

 



955 

 

 Perguruan tinggi wajib: 
 

a. memiliki rencana strategis pengabdian kepada 

masyarakat yang merupakan bagian dari rencana 

strategis perguruan tinggi; 

b. menyusun kriteria   dan   prosedur   penilaian 

pengabdian kepada masyarakat paling sedikit 

menyangkut   aspek   hasil   pengabdian   kepada 

masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan 

membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna 

memajukan kesejahteraan umum serta mencerdaskan 

kehidupan bangsa; 

c. menjaga dan meningkatkan mutu   pengelolaan 

lembaga atau fungsi pengabdian kepada masyarakat dalam 

menjalankan program pengabdian kepada masyarakat 

secara berkelanjutan; 

d. melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

lembaga atau fungsi pengabdian kepada masyarakat dalam 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat; 

e. memiliki panduan tentang kriteria pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat dengan mengacu pada standar hasil, 

standar isi, dan standar proses pengabdian kepada 

masyarakat; 

f. mendayagunakan   sarana   dan   prasarana   pada 

lembaga lain melalui kerja sama pengabdian kepada 

masyarakat; 

g. melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut 

jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana 

pengabdian kepada masyarakat; dan 

h.menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi 

pengabdian kepada masyarakat dalam 

menyelenggarakan       program       pengabdian       kepada 
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 masyarakat paling sedikit melalui pangkalan data 

pendidikan tinggi. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar 

Pengelolaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam pengelolaan pelaksanaan PKM, untuk 

memenuhi capaian manfaat PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Pengelolaan PKM merupakan kriteria minimal 

tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan     dan     evaluasi, serta pelaporan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 

menyusun dan menetapkan standar. 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 
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 2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 

saran dan perbaikan dari stakeholders. 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 
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Penetapan Standar 

Pengelolaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 

seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 
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 mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar pengelolaan PKM yang telah dirumuskan, 

dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 
Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 

untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 
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 prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada BPM 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 

dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 

Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 
 



961 

 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 

evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Pengelolaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

1. Check-list pengawasan pelaksanaan tupoksi 

kelembagaan pengabdian masyarakat 

2. Lembar monev implementasi program 

pengabdian masyarakat di prodi 

3. Lembar monev kegiatan pengabdian 

masyarakat dari kerjsama antarlembaga dalam 

dan luar negeri 

4. Lembar monev dokumen hasil pengabdian 

masyarakat dosen dan mahasiswa 

5. Lembar monev luaran pengabdian masyarakat 

dalam bentuk diseminasi atau publikasi 

berindek/scopus 

 

 

9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 
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Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PENGELOLAAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN 

MUTU INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL PELAKSANAAN 

STANDAR PENGELOLAAN PKM 
Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(02) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual Prosedur ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Pengelolaan PKM 

di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan 

di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Prosedur Implementasi SPMI 

edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan PKM. 

Manual Prosedur Pelaksanaan Standar Pengelolaan PKM revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi evaluasi, pengendalian, dan pengembangan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Prosedur Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang 

sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 
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3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan 

untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di 

lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pengelolaan PKM. Sedangkan maksud 

diadakannya manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan dan evaluasi, serta    pelaporan    kegiatan    pengabdian     kepada masyarakat. Dalam hal 

ini para Pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar pengelolaan PKM 

berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Pengelolaan PKM Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria minimal 

Pelaksanaan Standar tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

Pengelolaan PKM  pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan 

  pengabdian kepada masyarakat. 

  Standar pengelolaan yang telah ditetapkan untuk 

  dilaksanakan meliputi kelembagaan, Rentra PKM, 

  mekanisme monev, pelaporan, dan publikasi hasil PKM 
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3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan PKM 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk pelaksanaan 

Standar Mutu Pengelolaan PKM yang menyangkut 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

kebijakan dan komitmen dalam melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Pengelolaan PKM adalah merupakan 

kriteria minimal perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 

pelaporan PKM dalam rangka memenuhi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 
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 pemulian standar 
 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

6.  Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 
Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 
 

LEMBAGA 

PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 
UNMAS DENPASAR 

MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN 

STANDAR PENGELOLAAN PKM 
Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua (2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan 

Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Eavaluasi Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan       Pengabdian Kepada Masyarakat 

rev Pengelolaan ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi 

Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah Sarana dan Prasaranaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Sarana dan Prasaranaan, Evaluasi Pelaksanaan , Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) 

standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effSarana dan Prasaranaen, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPengelolaan kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengPengelolaan kan lulusan yang memenuhi standar Pengelolaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPengelolaan kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

internal di bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan   Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Evaluasi Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian Standar Evaluasi Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada 

Sarana dan Prasaranaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Pengelolaan  Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau kegiatan 

pelaksanaan isi standar, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan isi standar, (c) Isi atau output dari 

pelaksanaan isi standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan isi standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Pengabdian  Kepada 

Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa Sarana dan Prasaranaan standar 

(SNDikti dan SDikti) telah berjalan sebagaimana 

seharusnya, (b) mengantSarana dan Prasaranapasi, dan atau 

mengoreksi kesalahan atau kekurangan yang di temukan 

dalam praktik yang berpotensi menggagalkan pencapaian 

Pengelolaan standar, dan (c) mempertahankan praktik baik 

yang telah di laksanakan (apabila tidak di temukan 

kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang Evaluasi Pelaksanaan 

/ audit (sumative dan formative evaluation) standar 

beserta SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di 

perlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Pengelolaan standar 

Evaluasi Pelaksanaan di seluruh bagian dan 

jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audit) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 
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 Evaluasi Pelaksanaan, menyiapkan bahan, data atau 

informasi yang di perlukan dalam Evaluasi 

Pelaksanaan /audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan Evaluasi Pelaksanaan /audit 

5. Membahas Pengelolaan audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada auditee dan 

jika telah ada kesepahaman dilanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form Pengelolaan 

Evaluasi Pelaksanaan / audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, dan tim Audit 

Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PENGELOLAAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS 

MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 
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Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 
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Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Pengelolaan pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan 

Pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian kepada 

masyarakat revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian 

Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian kepada 

masyarakat Pengelolaan Pengabdian kepada masyarakat an ini disahkan penggunaannya oleh 

Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian kepada masyarakat dan 

Misi Pengabdian kepada masyarakat Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPengelolaan kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengPengelolaan   kan   lulusan yang memenuhi standar Pengelolaan   Pengabdian 

kepada masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, 

dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian kepada masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPengelolaan kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian 

kepada masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian kepada masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pengelolaan 

Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pengelolaan   Pengabdian 

kepada masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Pengelolaan Pengabdian kepada masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI 

yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian 

kepada masyarakat 

 

1. TujuanManual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Pengelolaan Pengabdian kepada 

masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 
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Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Pengabdian  kepada 

masyarakat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Pengelolaan 

Pengabdian kepada masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi 

seperti: tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan korektif, 

pihak yang menjatuhkan tindakan korektif, durasi 

waktu tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif telah benar 

dilakukan. 

3. Kegunaan  Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Pengelolaan 

Pengabdian   kepada 

masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Pengelolaan Pengabdian kepada masyarakat telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian kepada masyarakat prodi. 

3. Melalukan Pengelolaan dan menentukan jenis 

koreksi sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 
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 5. Melakukan 

pelaksanaan 

dikoreksi. 

pengawasan 

pengendalian 

terhadap 

kepada pihak 

bentuk 

yang 

5. Kualifikasi 

Pelaksana 

Pengendalian 

Pengelolaan 

Pengabdian 

masyarakat 

Pejabat/ 

Manual 

Standar 

 
kepada 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR PENGELOLAAN 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Pengelolaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan 

peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Pengelolaan   Pengabdian Kepada Masyarakat   revisi ke-

2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar 

Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah Pengelolaan an standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pengelolaan an, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1).  Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, mengIsi kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar 

Pengelolaan   Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Pengelolaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Pengelolaan    Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada prinsip SPMI yaitu 

PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pengelolaan 

an Standar Pengelolaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual standar ini memuat tindakan peningkatan mutu isi 

standar dari sisi unsur Behaviour, Competence, Degree, atau 

kombinasi ketiganya, dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, Pengelolaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Standar 

Pengelolaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu Pengelolaan an 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan 

sebagaipeningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Pengelolaan Manual 

Peningkatan Standar 

Pengelolaan 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN STANDAR 

PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PROGRAM STUDI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Proses PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Prosedur Implementasi SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Standar Proses PKM. 

Manual Penetapan Standar Proses PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi 

pengembangan dan pelaksanaan standar Unmas Denpasar oleh segenap sivitas akademika di 

lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Proses PKM ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual SMPI   sehingga lebih memberikan pedoman dan 

arah pelaksanaan SPMI sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

(PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. 

Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang 

ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan 

tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki 

komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti 

oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari seluruh 

pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa 

memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula dalam 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas Denpasar 

termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 
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4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Manual Penetapan Standar Proses PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Proses PKM. Sedangkan maksud diadakannya 

manual Penetapan Standar Proses PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menetapkan langkah-langklah kegiatan penelitian. Dalam hal 

ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar Proses PKM berbasis kepada pelaksanaan 

prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Pengembangan standar 

(PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Proses Pengabdian Kepada Msyarakat (PKM) Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Proses 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan   kriteria   minimal   tentang kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, yang terdiri atas 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berupa: 
 

a. pelayanan kepada masyarakat; 
 

b. penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 

dengan bidang keahliannya; 

c. peningkatan kapasitas masyarakat; atau 
 

d. pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat wajib 

mempertimbangkan standar mutu, keselamatan 

kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan 

pelaksana, masyarakat, dan lingkungan. 
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 Kegiatan pengabdian kepada   masyarakat   yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu dari 

bentuk   pembelajaran   harus   diarahkan    untuk 

memenuhi   capaian   pembelajaran   lulusan    dan 

ketentuan peraturan di perguruan tinggi. 

Kegiatan pengabdian kepada   masyarakat   yang 

dilakukan oleh mahasiswa dinyatakan dalam   besaran 

sks 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus 

diselenggarakan secara   terarah,   terukur,   dan 

terprogram. 

3. Kegunaan Manual Prosedur 

Penetapan Standar Proses 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam mengevaluasi pelaksanaan PKM, untuk 

memenuhi capaian manfaat PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Proses PKM merupakan kriteria minimal 

tentang kegiatan pengabdian kepada   masyarakat, 

yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan kegiatan. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 
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 menyusun dan menetapkan standar. 
 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 
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 saran dan perbaikan dari stakeholders. 
 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 
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 seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar Proses PKM yang telah dirumuskan, 

dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur Dosen, 

Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat   Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 
untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 
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 b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 
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Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

 

 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

1. Lembar evaluasi kegiatan pengabdian 

masyarakat dosen dan mahasiswa 

2. Check-list proses pengajuan proposal sampai 

luaran kegiatan pengabdian masyarakat dosen 

dan mahasiswa 

3. Check-list proses monitoring kegiatan 

pengabdian masyarakat dosen dan mahasiswa 
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9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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MANUAL PELAKSANAAN STANDAR PROSES 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) Denpasar 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ni dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Proses PKM di lingkungan 

Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang 

pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka 

dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah 

disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pelaksanaan Standar Proses PKM. 

Manual Pelaksanaan Standar Proses PKM revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi 

kegiatan evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas Denpasar oleh 

segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan Standar Proses 

PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang 

sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 
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3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

Manual Pelaksanaan Standar Proses PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk 

sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan 

Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Proses PKM. Sedangkan maksud diadakannya manual 

Pelaksanaan Standar Proses PKM ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam menentukan proses PKM terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan kegiatan PKM. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan 

Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya 

capaian standar Proses PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar Proses PKM Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pelaksanaan Standar 

Proses PKM 

Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria minimal 

tentang prosedur pelaksanaan dimualai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan PKM. 

3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Proses PKM 

Manual ini disiapkan untuk memberi petunjuk pelaksanaan 

Standar Mutu Proses PKM yang telah ditetapkan untuk 

dilaksanakan diseluruh bagian dan tingkatan 

penyelenggaraan    pendidikan    di    lingkungan    Unmas 

Denpasar, sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 
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 melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Proses PKM adalah merupakan kriteria 

minimal tentang kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, yang terdiri atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 

5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 
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 GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

6.  Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana  Manual 

Pelaksanaan Standar 

Proses PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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MANUAL EVALUASI PELAKSANAAN STANDAR 

PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 
Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 

 

 
 

LEMBAGA PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL EVALUASI 

PELAKSANAAN STANDAR 

PROSES PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat . 

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

revProses ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Evaluasi Pelaksanaan 

standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi  Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effPenilaian en, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengPenilaian kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) MengPenilaian kan lulusan yang memenuhi standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 
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(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengPenilaian kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 
 

3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 
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3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing 

Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Penilaian   Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat 

memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Penilaian 

Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 
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Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) Penilaian atau 

kegiatan pelaksanaan Penilaian standar, (b) prosedur atau 

mekanisme pelaksanaan Penilaian standar, (c) Penilaian 

atau output dari pelaksanaan Penilaian standar, dan 

(dampak atau outcomes dari pelaksanaan Penilaian standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Pelaksanaan 

Standar Penilaian 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantPenilaian pasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang di temukan dalam praktik yang 

berpotensi menggagalkan pencapaian Penilaian standar, 

dan (c) mempertahankan praktik baik yang telah di 

laksanakan (apabila tidak di temukan kesalahan atau 

penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang di perlukan 

secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan Penilaian standar 

evaluasi di seluruh bagian dan jenjang sesuai 

komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (audit) 

untuk   menyampaikan   tujuan,   objek   yang   di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 
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 yang di perlukan dalam evaluasi/audit. 
 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang di peroleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas Penilaian audit dan merumuskannya 

untuk selanjutnya di sampaikan kepada audi tee 

dan jika telah ada kesepahaman di lanjutkan 

dengan penandatangan berita acara dan form 

Penilaian evaluasi/ audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar 

Penilaian Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi , UPM, GPM, dan tim 

Audit Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Di kti Kemenristek Dikti Di 

rektorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Di 

rektorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

PRODI DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Riset, Inovasi dan 
Kerjasama 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
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INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENGENDALIAN 
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MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses 

Pengabdian kepada masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada masyarakat revisi 

ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian Pelaksanaan standar 

Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual 

Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada masyarakat Proses Pengabdian 

kepada masyarakat an ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga 

bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Proses Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan 

dan Proses pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Proses 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Proses termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi Pengabdian kepada masyarakat dan 

Misi Pengabdian kepada masyarakat Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengProses kan lulusan berkarakter dengan 

berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta 

berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengProses kan lulusan yang memenuhi standar Proses Pengabdian kepada 

masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 

8 bagi  program S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian kepada masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Proses tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengProses kan lulusan berahlak mulia, 

cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian kepada masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Proses Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Proses 

Pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Proses Pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Proses Pengabdian kepada 

masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas 

Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian 

standar Proses Pengabdian kepada masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada 

masyarakat 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Proses Pengabdian kepada 
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 masyarakat prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Proses 

Pengabdian kepada 

masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Proses Pengabdian 

kepada masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas hasil evaluasi 

pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektifdalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi 

seperti: tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan 

korektif, alasan menjatuhkan tindakan korektif, 

pihak yang menjatuhkan tindakan korektif, durasi 

waktu tindakan korektif harus dilakukan, serta 

keterangan apakah tindakan korektif telah benar 

dilakukan. 

3. Kegunaan Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar  Proses 

Pengabdian kepada 

masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Proses Pengabdian kepada masyarakat telah 

dilaksanakan di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen hasil evaluasi pelaksanaan 

standar 

2. Membahas hasil evaluasi secara intensif dengan 

pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

Pengabdian kepada masyarakat prodi. 

3. Melalukan Proses dan menentukan jenis koreksi 
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 sebagai bentuk pengendalian standar. 
 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian Standar 

Proses Pengabdian 

kepada masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR 
PROSES PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan 

perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan Peningkatan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual 

Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual 

Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat revisi ke-2 ini 

hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi oleh segenap 

sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan Standar 

ProsesPengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas 

Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

 

 

 

 

Dr. I Komang Budiarta, S.Pd., M.Pd., M.Hum. 

NPK. : 82.8208.306 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Isi 

perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah 

memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu 

dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan 

penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada vIsi dan mIsi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, mengIsi kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Manual Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program 

Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan 

realistik dalam melaksanakan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Proses Pengabdian Kepada 

Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara melaksanakan 

Peningkatan Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 
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2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar Proses 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan pelaksanaan standar ini memuat 

tindakan peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur 

Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, 

dengan ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Pelaksanaan 

Standar  Proses 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Kompetensi Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu pelaksanaan 

Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

Isi peningkatan kepada seluruh pengampu 

kepentingan pencapaian visi  prodi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 
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Pelaksana  Manual 

Peningkatan 

Pelaksanaan Standar 

Proses Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENETAPAN 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI 

DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI 

DENPASAR 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Penetapan Standar Sarana dan Prasarana PKM di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Prosedur Standar Penilaian PKM. 

Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana PKM revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi pelaksanaan dan pengembangan standar Unmas Denpasar oleh segenap 

sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Penetapan Standar Sarana dan 

Prasarana PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar, maka perlu dirumuskan Manual Prosedur Implementasi SMPI sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan   prinsip Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 

dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu yang telah ditetapkan. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang- 

undangan yang ada dewasa ini khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan 

pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar 

telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus 

ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu dari 

seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang 

senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Tindakan budaya mutu diarahkan pula 

dalam melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan pendidikan di Unmas 

Denpasar termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak terdapat 3 

(tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin 

mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan Pangkalan 

Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan LAM), dan (c) 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu Internal 

(SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, fakultas, 

jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 

2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 
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2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 
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(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan manual Prosedur SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang Akreditasi Prodi dan Pendidikan Tinggi 
 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 
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3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasaer 

 

 

4. Tujuan dan maksud Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) 

di lingkungan Unmas Denpasar dalam memenuhi tuntutan standar Sarana dan Prasarana PKM. 

Sedangkan maksud diadakannya manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana PKM ini adalah untuk 

para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan 

persyaratan sarana dan prasarana dalam proses melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal 

ini para pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami 

sasaran implementasi SPMI yaitu dipenuhinya capaian standar sarana dan prasarana PKM berbasis 

kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan 

Pengembangan standar (PPEPP). 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Penetapan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang, merumuskan, dan menetapkan Standar 

Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Penetapan Standar Srana 

dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini dipersiapkan untuk 

menetapkan kriteria minimal tentang sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk menunjang proses pengabdian 

kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

 Sarana dan   prasarana   pengabdian   kepada   masyarakat 

merupakan fasilitas perguruan tinggi yang digunakan untuk: 

 
a. memfasilitasi pengabdian kepada masyarakat paling 

sedikit yang terkait dengan penerapan bidang ilmu dari 

program studi yang dikelola perguruan tinggi dan area 
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 sasaran kegiatan; 
 

b. proses pembelajaran; dan 
 

c. kegiatan penelitian. 

Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat 

ditentukan berdasarkan: 

a. kualifikasi akademik; dan 
 

b. hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Sarana dan prasarana harus memenuhi standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan. 

3. Kegunaan Manual 

Penetapan Standar Sarana 

dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual penetapan standar ini digunakan untuk acuan 

utama dalam menetapkan sarana dan prasarana yang harus 

dipenuhi dalam proses PKM, untuk memenuhi capaian 

manfaat PKM. 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Sarana dan Prsarana PKM merupakan kriteris 

minimal tentang sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk menunjang proses pengabdian 

kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Merancang standar adalah mengidentifikasi, memetakan 

dan mempersiapkan aspek-aspek kegiatan akademik 

dan nonakademik melalui studi pelacakan. 

3. Merumuskan standar adalah menuliskan isi setiap 

standar kedalam bentuk pernyataan lengkap dan utuh 

memenuhi unsur Audience, Behaviour, Competence, 

dan Degree (ABCD). 

4. Menetapkan standar adalah tindakan berupa persetujuan 

dan pengesahan standar, sehingga standar dapat 

dinyatakan sudah berlaku. 

5. Studi pelacakan adalah kegiatan penelusuran sejumlah 

informasi untuk dijadikan bahan-bahan dalam 
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 menyusun dan menetapkan standar. 
 

6. Uji publik adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mendapat masukan, tanggapan, saran, penilaian dari 

semua pihak baik stakeholders internal maupun 

ekternal mengenai rumusan standar sebelum standar 

tersebut ditetapkan 

5. Prosedur kerja 1. Menjadikan visi dan misi Unmas Denpasar sebagai 

dasar penyusunan standar 

2. Seluruh regulasi yang terkait erat dengan penetapan 

standar dijadikan acuan dalam menyusun standar 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh informasi 

penting dari nara sumber dan aspek-aspek penting 

yang berkonskuensi terhadap penetapan standar 

4. Lakukan evaluasi diri secara cermat dengan analisis 

SWOT dan hasilnya jadikan dasar penyusunan 

standar secara transparan 

5. Lakukan studi pelacakan terhadap seluruh aspek 

yang akan dibangun standarnya untuk mendapat 

masukan dari seluruh pemangku kepentingan 

pencapaian standar 

6. Lakukan kajian secara intensif terhadap hasil 

tindakan 2 sampai 5 dan mengkaji kesesuaiannya 

dengan visi Unmas Denpasar 

7. Menyusun draf standar yang disesuaikan dengan 

ketentuan SNDikti dan kearifan lokal yang ada di 

Prodi di lingkungan Unmas Denpasar dengan 

prinsip penyusunan ada unsur ABCD 

8. Lakukan uji publik dengan melibatkan civitas 

akademika dan stakeholder 

9. Lakukan penyesuaian draf standar sesuai dengan 
 



1048 

 

 saran dan perbaikan dari stakeholders. 
 

10. Lakukan pengeditan dan verifikasi pernyataan 

standar agar tidak terjadi kesalahan dalam 

gramatikal ataupun penulisan/ pengetikan. 

11. Syahkan dan berlakukan standar berdasarkan surat 

keputusan Rektor Unmas Denpasar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Penetapan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Rektor bersama staf khususnya Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Ketua Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan 

Kepada Masyarakat, Kepala Biro, UPT, Dekanat, Ketua 

Prodi, dan berkoordinasi dengan Lembaga Penjaminan 

Mutu Internal (LPMI) Unmas Denpasr, Gugus Penjaminan 

Mutu (GPM) serta Unit Penjaminan Mutu (UPM) Unmas 

Denpasar. 

7. Catatan Menjaga lebih akuntabel manual penetapan standar ini, 

diperlukan: 

1. Peraturan perundang-undangan yang mendasari 

tindakan penetapan standar, diantaranya Undang-Undang 

RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, Permendikbud RI Nomor 50 tahun 2014 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 

Permendikbud RI Nomor 87 tahun 2014 tentang 

Akreditasi      Prodi      dan      Pendidikan Tinggi, 

Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dan Kebijakan 

Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa 

tahun 2013. 

2. Kuesioner atau angket yang dipergunakan untuk 

menggali informasi dalam melaksanakan studi pelacakan 
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 seperti kuesioner kepuasan kinerja dosen, karyawan, 

alumni, dll 

3. Sejumlah formulir yang diperlukan untuk mengukur 

pelaksanakan standar Isi Pembelajaran Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar 

8. Refrensi Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI - 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010, dan hasil- 

hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, UPM 

di lingkungan Unmas Denpasar pada perguruan tinggi 

mitra. 

9. Verifikasi dan 

Penetapan Standar 

1. Standar sarana dan prasarana PKM yang telah 

dirumuskan, dilakukan verifikasi dengan melibatkan unsur 

Dosen, Pegawai, GPM, UPM, Alumni, stakeholders, dan 

mahasiswa, serta pengeditan oleh tim yang ditunjuk oleh 

Kepala LPMI Unmas Denpasar 

2. Mensosialisasikan dan menetapkan standar 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Unmas Denpasar. 

 

 

 

 

7. Prosedur Implementasi SPMI 
 

Sejalan dengan kebijakan pimpinan tentang pelaksanaan SPMI, maka selanjutnya 

ditentukan organisasi dan personalia pelaksana SPMI dari tingkat Unmas Denpasar, Fakultas, 

dan Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati Denpasar dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 
Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat fakultas 

1. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Gugus 

Penjaminan Mutu (GPM) yang berkedudukan di 

tingkat fakultas terdiri dari: (a) Ketua, (b) 

Sekretaris, dan (c) Anggota. 

1. GPM bertugas dikoordinasikan oleh Wakil Dekan I 
untuk mengendalikan mutu di tingkat fakultas, 

dengan menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan 

fakultas (pendampingan) 
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 b. Kebijakan SPMI fakultas 

c. Manual SPMI fakultas 

d. Standar mutu fakultas 

e. Dokumen kegiatan dan formulir SPMI 

f. Melakukan monevin dan pelacakan 

pelaksanaan SPMI di tingkat fakultas, serta 

mengkaji, dan merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di 

fakultas 

h. Mendampingi dekan melakukan analisis 

SWOT kondisi fakultas berdasarkan ED 

prodi sebagai bahan merumuskan Evaluasi 

Diri fakultas 

i. Membuat laporan tertulis kinerja dekan 

meliputi bidang akademik dan nonakademik 

setiap semester kepada LPMI 

Penunjukan Satuan Penjamin 

Mutu Internal (SPMI) di 

tingkat prodi 

2. Rektor menetapkan personalia pelaksana SPMI 

berdasarkan SK pengangkatan untuk Unit 

Penjaminan Mutu (UPM) yang berkedudukan di 

tingkat prodi terdiri dari: (a) Ketua, (b) Sekretaris, 
dan (c) Anggota. 

 3. UPM bertugas dikoordinasikan oleh Kaprodi untuk 

mengendalikan mutu di tingkat prodi, dengan 

menyusun: 

a. Rencana kerja dan anggaran tahunan prodi 

(pendampingan) 

b. Kebijakan SPMI prodi 

c. Manual SPMI prodi 

d. Standar mutu prodi 

e. Dokumen kegiatan dan formulir  SPMI prodi 

f. Melakukan monevin dan pelacakan pelaksanaan 

SPMI di tingkat prodi, serta mengkaji, dan 

merumuskan tindak lanjut 

g. Memonev pemenuhan dokumen kegiatan 

akreditasi prodi dan laporan PDDikti di prodi 

h. Mendampingi prodi melakukan analisis SWOT 

kondisi prodi sebagai bahan merumuskan 

Evaluasi Diri prodi 

i. Membuat laporan tertulis kinerja prodi meliputi 

bidang akademik dan nonakademik setiap 

semester kepada LPMI melalui GPM 
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Kegiatan Monev oleh tim 

monevin dan audit seijin 

Rektor Unmas Denpasar 

4. LPMI melakukan monev dan Audit Mutu 

Akademik dan nonakademik semesteran di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. 

 
 

Menyusun laporan hasil monev 

dan audit 

5. Hasil monev dilaporkan kepada Rektor untuk 

ditindaklanjuti oleh Rektor. 

6. Selanjutnya Rektor menyusun Rencana Tindak 

Lanjut (RTL) untuk melakukan tindakan perbaikan 

atas temuan yang dilaporkan oleh LPMI. 

Peningkatan mutu bidang 

akademik dan nonakademik 

secara berkelanjutan 

7. LPMI mendampingi Rektor merancang dan 

melaksanakan peningkatan mutu bidang akademik 

dan nonakademik di lingkungan Unmas Denpasar 
secara berkelanjutan 

Penyusunan Laporan Evaluasi 

Kinerja Prodi (LEKP), Fakultas, 

Lembaga, Biro, dan UPT untuk 

pemetaan mutu pelaksanaan 

SPMI di Unmas Denpasar 

8. Kaprodi, Dekan, Kepala Lembaga, Biro, dan UPT 

membuat Laporan Evaluasi Kinerja di bagian 

masing-masing dan menyampaikannya kepada 

Rektor melalui LPMI. 

 

 

 
Perencanaan yang berorientasi 

pada outcomes 

9. Rektor didampingi LPMI menyusun Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat Unmas 

untuk tahun berikutnya meliputi kegiatan Bidang 

Akademik dan Nonakademik berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja sesuai tugas pokok dan fungsi. 

10. RKAT disahkan melalui rapat Senat Unmas 

Denpasar untuk selanjutnya dipakai pedoman 

menyusun program kerja tingkat fakultas dan Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

Penyempurnaan pelaksanaan 

SPMI 

11. LPMI bersama Rektorat melakukan 

penyempurnaan SPMI  di lingkungan Unmas 
Denpasar. 

8. Rincian Formulir Pendukung Manual SPMI 
 

No Standar Jenis Formulir 

1 Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Lembar pemantauan penyediaan sarana dan 

prasarana pengabdian masyarakat dosen dan 

mahasiswa 

2. Lembar pemantauan penggunaan sarana 

pengabdian masyarakat dosen dan mahasiswa 

3. Check-list kepuasan dosen dan mahasiswa 

tentang pelayanan sarana dan prasarana 

pengabdian masyarakat 

4. Lembar pengawasan tindak lanjut pemenuhan 

kebutuhan sarana dan prasarana pengabdian 

masyarakat 
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9. Langkah Verifikasi Manual SPMI 

Manual SPMI ini telah menjadi pegangan dan prinsip implementasi SPMI di lingkungan 

Unmas Denpasar setelah memenuhi persyaratan melalui beberapa tahap pengkajian. Langkah- 

langkah verifikasi yang dapat diungkapkan yaitu: setelah draf manual SPMI diselesaikan oleh tim 

kerja LPMI, selanjutnya diadakan pengujian dengan melibatkan unsur pimpinan Rektorat, Lembaga, 

Biro, Dekanat, Kaprodi, termasuk unsur Dosen, Pegawai, Mahasiswa di lingkungan Unmas 

Denpasar. Perbaikan baik menyangkut gramatika dan isi manual dari semua peserta diserahkan 

kepada tim kerja untuk proses finishing. Setelah tim penyampaikan hasil kerja, selanjutnya naskah 

diserahkan kepada Rektor untuk dibahas didalam sidang Senat Unmas Denpasar. Setelah mendapat 

persetujuan dan keputusan Senat Unmas Denpasar bahwa naskah Manual SPMI ini dapat diterapkan, 

tim kerja LPMI menindaklanjuti dengan mencetak dan membagikannya kepada seluruh komponen 

pimpinan Unmas Denpasar serta staf Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan Gugusan Penjaminan Mutu 

(GPM) di lingkungan Unmas Denpasar. 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Prodi di lingkungan Universitas Mahsaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana PKM di 

lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di 

bidang pendidikan tinggi khususnya terkait dengan pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, 

maka dipandang perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang 

telah disyahkan Oktober 2014, khususnya Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

PKM. 

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana PKM revisi ke-2 ini hendaknya 

dijadikan acuan bagi evaluasi, pengendalian, dan pengembangan/peningkatan standar Unmas 

Denpasar oleh segenap sivitas akademika di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Pelaksanaan 

Standar Sarana dan Prasarana PKM ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, sehingga lebih 

memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi 

akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini 

berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa 

ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang 

sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh 

penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu 

tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi 

kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan 

berbagai perangkat pengelolaan termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, menghasilkan lulusan berkarakter dengan berperilaku 

santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan serta berdaya saing 

global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas penelitian, pengabdian kepada masyarakat di berbagai 

bidang dan  dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) pada level 6 

bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk 

memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang penelitian ilmiah dan pengabdian 

kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang menghasilkan lulusan berahlak mulia, cerdas, 

terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI: 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.10 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) 

Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana PKM Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) 

di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Sarana dan Prasarana PKM. Sedangkan 

maksud diadakannya manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana PKM ini adalah untuk para 

Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam menentukan sarana dan 

prasarana penunjang kegiatan PKM. Dalam hal ini para Pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 

lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu 

dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana PKM berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu 

PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Standar   Sarana dan Prasarana PKM Prodi 

di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual Manual pelaksanaan standar ini memuat kriteria minimal 

Pelaksanaan Standar tentang sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 
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Sarana dan Prasarana PKM menunjang proses pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka memenuhi hasil pengabdian kepada masyarakat. 

Mekanisme pengadaan, penggunaan, pengarsipan, 

penyimpanan, dan perngapusan barang inventaris yang 

terkait erat dengan pelaksanaan PKM 

3. Kegunaan Manual 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana PKM 

Manual ni disiapkan untuk memberi petunjuk pelaksanaan 

Standar Mutu Sarana dan Prasarana PKM yang 

menyangkut kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan kebijakan dan komitmen dalam 

melaksanakan SPMI 

4. Devinisi Istilah 1. Standar Sarana dan Prasarana PKM adalah 

merupakan kriteria minimal tentang sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk menunjang 

proses pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka memenuhi hasil pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Melaksanakan standar dimaksudkan baik ukuran, 

spesifikasi, dan ukuran sebagaimana ditetapkan 

dalam setiap pernyataan standar harus dipatuhi, 

dilaksanakan, dan dipenuhi pencapaiannya. 

3. Standar Operating Procedure (SOP) dimaksudkan 

langkah kerja (mekanisme kerja) yang menyangkut 

tugas, pokok, dan fungsi setiap pelaksana Sistem 

Penjaminan Mutu Internal yang harus dilaksanakan 

secara sistematis, kronologis, logis, dan inheren 

4. Intruksi kerja yang berisi deskripsi dan rincian 

pembagian tugas harus dilaksanakan secara 

koordinatif, terpadu, dan penuh tanggungjawab 

5. Pengisian formulir harus dipenuhi setiap 

pelaksanaan standar dan didokumentir sesuai 

pemenuhan standar. 
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5. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen standar beserta SOP, intruksi 

kerja, dan formulir yang diperlukan secara lengkap 

2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar diseluruh 

bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan standar sebagai bahan refleksi dan 

pemulian standar 

4. Mengkomunikasikan dan membahas seluruh 

informasi pelaksanaan standar bersama dengan 

GPM dan Kaprodi untuk pemenuhan standar 

6. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana 

PKM 

Pejabat struktural dari kaprodi, dekan beserta staf dekan, 

rektor dan staf rektor sebagai pejabat yang disebut 

dalam standar 

7. Catatan Untuk pemenuhan standar ini, sangat perlu disiapkan 

dokumen SOP, instruksi kerja, kuesioner, formulir yang 

dituntut disetiap standar, dan mencatat seluruh kejadian 

dalam pelaksanaan standar di seluruh bagian kerja. 

8. Refrensi 1. Dokumen manual SPMI dari Tim Pengembang SPMI – 
 

Direktorat Akademik Dirjendikti Tahun 2010 
 

2. Hasil studi banding yang dilakukan oleh LPMI, GPM, 

dan UPM di lingkungan Unmas Denpasar pada 

perguruan tinggi mitra. 

3. Jurnal hasil pelaksanaan standar mutu di lingkungan 
 

Unmas Denpasar tahun sebelumnya. 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 

Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Evaluasi Sarana dan Prasarana Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu 

melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 

2014, khususnya Manual Eavaluasi Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat . 

Manual Evaluasi Sarana dan Prasarana an Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat revSarana dan Prasarana ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi 

pengembangan dan Evaluasi standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar. Manual Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini disahkan penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas Denpasar, 

sehingga lebih memberikan pedoman dan arah Sarana dan Prasaranaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Sarana dan Prasaranaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan 

tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma 

mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di 

Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas 

Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat pengelolaan termasuk 

perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi dan Misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effSarana dan Prasaranaen, efektif, dan 

akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengSarana dan Prasarana kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengSarana dan Prasarana kan lulusan yang memenuhi standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program 

pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta pengelolaan tridarma perguruan 

tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengSarana dan Prasarana kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 
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3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
 

3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian Kepada Msyarakat. Sedangkan maksud diadakannya manual Sarana dan 

Prasaranaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong 

di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Sarana 

dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

berbasis kepada Sarana dan Prasaranaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 



1067 

 

5. Luas Lingkup Manual Evaluasi Sarana dan Prasaranaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara 

melaksanakan Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Evaluasi Standar Sarana 

dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Evaluasi standar ini memuat tindakan konkret 

pejabat penjamin mutu dalam melakukan evaluasi Sarana 

dan Prasaranaan standar 

Manual Evaluasi standar berisikan tata cara melakukan 

evaluasi berupa tindakan memonitoring (Monev) terhadap 

kegiatan yang sedang berjalan (formative evaluation) dan 

tindakan audit berupa evaluasi terhadap akhir kegiatan 

(summative evaluation). 

Objek yang di evaluasi meliputi (a) proses atau kegiatan 

pelaksanaan isi standar, (b) prosedur atau mekanisme 

pelaksanaan isi standar, (c) hasil atau output dari 

pelaksanaan isi standar, dan (dampak atau outcomes dari 

pelaksanaan isi standar 

3. Kegunaan Manual 

Evaluasi Standar Sarana 

dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini di siapkan untuk tujuan: 
 

(a) memastikan bahwa pelaksanaan standar (SNDikti dan 

SDikti) telah berjalan sebagaimana seharusnya, (b) 

mengantisipasi, dan atau mengoreksi kesalahan atau 

kekurangan yang di temukan dalam praktik yang 

berpotensi menggagalkan pencapaian isi standar, dan (c) 

mempertahankan praktik baik yang telah di laksanakan 

(apabila tidak di temukan kesalahan atau penyimpangan). 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen borang evaluasi/ audit 

(sumative dan formative evaluation) standar beserta 

SOP, intruksi kerja, dan formulir yang diperlukan 

secara lengkap 
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 2. Sosialisasikan dan laksanakan isi standar evaluasi di 

seluruh bagian dan jenjang sesuai komitmen 

3. Menyurati pihak yang akan di evaluasi (auditee) 

untuk menyampaikan tujuan, objek yang di 

evaluasi, menyiapkan bahan, data atau informasi 

yang diperlukan dalam evaluasi/audit. 

4. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh kejadian, 

masukan, hambatan yang diperoleh dalam 

melaksanakan evaluasi/audit 

5. Membahas hasil audit dan merumuskannya untuk 

selanjutnya di sampaikan kepada auditee dan jika 

telah ada kesepahaman dilanjutkan dengan 

penandatangan berita acara dan form hasil evaluasi/ 

audit. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Evaluasi Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pejabat Dekan, WD 1, Kaprodi, UPM, GPM, dan tim Audit 

Mutu Internal (AMI) yang di tugaskan oleh LPMI 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENGENDALIAN PELAKSANAAN 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENGABDIAN 

KEPADA MASYARAKAT PRODI DI LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 
 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 
 

Revisi : 2 

Tanggal : April 2018 

Dikaji Ulang oleh : Wakil Rektor Bid. Keuangan dan 
Sumber Daya 

Dikendalikan oleh : Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Disetujui oleh : Senat Unmas Denpasar 
 

 
LEMBAGA 

PENJAMINAN MUTU 

INTERNAL 

UNMAS DENPASAR 

MANUAL PENGENDALIAN 

PELAKSANAAN STANDAR 

SARANA DAN PRASARANA 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Disetujui 

oleh 

Revisi 

2 

Tanggal 

April 2018 

Buku 

Dua 

(2) 

Senat 

Unmas 

Denpasar 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar 

Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat 

adanya perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya 

terkait dengan Pengendalian Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang 

perlu melakukan penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan 

Oktober 2014, khususnya Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana. 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Pengendalian 

Pelaksanaan standar Prodi oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar. Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat an ini disahkan 

penggunaannya oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 
Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah pelaksanaan standar mutu sesuai prinsip 

Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar mutu 

penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Sarana dan Prasarana pendidikan tinggi akan menentu kan kualitas atau mutu 

lulusan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada 

perubahan peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dan Sarana dan Prasarana perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan 

kegiatan Tri Dharma mengutamakan mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan 

pendidikan di Unmas Denpasar telah menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika 

Unmas Denpasar. Termasuk melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Sarana dan 

Prasarana termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada Visi   Pengabdian Kepada Masyarakat 

dan Misi Pengabdian Kepada Masyarakat Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu 

dan berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, dirumuskan Misi Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan Visi dan Misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas pembelajaran, mengSarana dan Prasarana kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2).  Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 

(1) MengSarana dan Prasarana kan lulusan yang memenuhi standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat pada level 6 bagi program S1, level 7 program 
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pendidikan profesi, dan level 8 bagi program S2 untuk memenuhi kebutuhan 

stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Sarana dan Prasarana tridarma 

perguruan tinggi yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1). Meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengSarana dan Prasarana kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Sarana dan Prasarana  Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong 

khususnya di masing-masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan 

standar Sarana dan Prasarana   Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya 

Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

adalah untuk para Pamong di Prodi di lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam 

melaksanakan Standar Sarana dan Prasarana   Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para 

pamong, Pendidik dan Tenaga Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran 

implementasi SPMI di Unmas Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis kepada pelaksanaan prinsip SPMI yaitu PPEPP. 
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5. Luas Lingkup Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar   Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual 

Pengendalian 

Untuk merancang dan merumuskan tata cara pengendalian 

pelaksanaan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat prodi di lingkungan Unmas 

Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Pengendalian pelaksanaan standar ini memuat 

beberapa jenis tindakan korektif sebagai langkah 

pengendalian pelaksanaan standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Dimulai dari tindakan: 

1. Rapat pimpinan membahas Sarana dan Prasarana 

evaluasi pelaksanaan standar 

2. Menjatuhkan tindakan korektif seperti; instruksi, 

teguran, peringatan, penghentian kegiatan, 

investigasi atau pemeriksanaan mendalam sampai 

menjatuhkan sanksi ringan, sedang, hingga berat. 

3. Mencatat setiap bentuk tindakan korektif dalam 

formulir tersendiri disertai dengan informasi seperti: 

tanggal, hari, pihak dijatuhi tindakan korektif, 

alasan menjatuhkan tindakan korektif, pihak yang 

menjatuhkan tindakan korektif, durasi waktu 

tindakan korektif harus dilakukan, serta keterangan 

apakah tindakan korektif telah benar dilakukan. 

3. Kegunaan  Manual 

Pengendalian Pelaksanaan 

Standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memberikan bukti bahwa 

Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat telah dilaksanakan di Prodi di lingkungan 

Unmas Denpasar 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Sarana dan Prasarana 

evaluasi pelaksanaan standar 
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 2. Membahas Sarana dan Prasarana evaluasi secara 

intensif dengan pihak pengampu kepentingan 

pencapaian visi Pengabdian Kepada Masyarakat 

prodi. 

3. Melalukan Sarana dan Prasarana dan menentukan 

jenis koreksi sebagai bentuk pengendalian standar. 

4. Mencatat dan memastikan bentuk dan waktu 

pelaksanaan pengendalian 

5. Melakukan pengawasan terhadap bentuk 

pelaksanaan pengendalian kepada pihak yang 

dikoreksi. 

5. Kualifikasi Pejabat/ 

Pelaksana Manual 

Pengendalian Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 
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MANUAL PENINGKATAN STANDAR SARANA DAN 

PRASARANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PRODI DI 

LINGKUNGAN UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR 
 

 

 

 

 

 

 
LPMI-UNMAS-MS-02.2.1.1 

 

 

 

 
 

RevIsi : 2 

Tanggal : April 2018 
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Dr. I Nengah Landra,SE.,MM. 

NPK. 82.6289.165 

KATA PENGANTAR 

 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, Ida Sang Hyang Widhi 

Waca karena dengan rahmat-Nya, penyusunan Manual Peningkatan Standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Universitas Mahasaraswati 

(Unmas) Denpasar dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam Manual ini dijelaskan Tata Cara Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Mengingat adanya 

perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan tinggi khususnya terkait 

dengan Peningkatan Sistem Penjaminan Mutu Internal, maka dipandang perlu melakukan 

penyempurnaan Manual Implementasi SPMI edisi ke-1 yang telah disyahkan Oktober 2014, 

khususnya Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

revisi ke-2 ini hendaknya dijadikan acuan bagi pengembangan dan Peningkatan standar Prodi 

oleh segenap sivitas akademika Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Manual Peningkatan 

Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat ini disahkan penggunaannya 

oleh Senat Unmas Denpasar. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, 16 April 2018 

 

Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Sumber Daya 
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1. Pendahuluan 

 

Sejalan dengan kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Universitas 

Mahasaraswati (Unmas) Denpasar, Unmas Denpasar telah menetapkan Standar Mutu sesuai dengan 

ketentuan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dirumuskan Manual Pengendalian Prosedur Sistem Penjaminan Mutu Internal di lingkungan Unmas 

Denpasar, sehingga lebih memberikan pedoman dan arah Sarana dan Prasarana an standar mutu sesuai 

prinsip Penetapan, Sarana dan Prasarana an, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP) standar 

mutu   penyelenggaraan   Pendidikan   Tinggi   dan   Isi Perguruan Tinggi. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan dan Isi pendidikan tinggi akan menentukan kualitas atau mutu lulusan Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar. Tentu hal ini berkonskuensi terhadap kepatuhan kepada perubahan 

peraturan perundang-undangan yang ada dewasa ini, khususnya terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dan Isi perguruan tinggi yang sehat dan bermutu. Sejalan dengan tuntutan tersebut, 

Unmas Denpasar telah memiliki komitmen dalam penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma mengutamakan 

mutu yang harus ditindaklanjuti oleh penyelenggaraan Prodi di lingkungan Unmas Denpasar. Tindakan 

berbudaya mutu dari seluruh pengampu tujuan penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar telah 

menjadi roh yang senantiasa memotivasi kinerja civitas akademika Unmas Denpasar. Termasuk 

melakukan penataan dan penyempurnaan berbagai perangkat Isi termasuk perangkat penjaminan mutu. 

Sebagaimana dituangkan dalam berbagai peraturan yang ada, pada saat ini paling tidak 

terdapat 3 (tiga) macam kegiatan di bidang pendidikan tinggi, yang pada hakekatnya bertujuan untuk 

menjamin mutu penyelenggara pendidikan tinggi. Adapun kegiatan yang dimaksud yaitu: (a) Pemenuhan 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), (b) Akreditasi Perguruan Tinggi ( oleh BAN-PT dan 

LAM), dan (c) Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT). Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di Universitas Mahasaraswati (Unmas) Denpasar dilaksanakan di tingkat universitas, 

fakultas, jurusan, program studi di lingkungan Unmas Denpasar secara kontinu dan berkelanjutan. Dalam 

pengendalian mutu akademik dan nonakademik Satuan Penjaminan Mutu Internal Unmas Denpasar 

dilakukan secara terpadu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI) di tingkat Unmas Denpasar, 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat fakultas, dan Unit Penjaminan Mutu (UPM) di tingkat Prodi. 

Dalam mengemban mutu LPMI, GPM, dan UPM senantiasa bekerja dan bekerjasama secara koordinatif. 

Khususnya dalam mengendalikan mutu penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar senantiasa 

disetiap kebijakan dan implementasi SPMI berpedoman kepada visi  dan misi Unmas Denpasar. 
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2. Visi , Misi , Tujuan, Sasaran, dan Strategi Pencapaian Tujuan 
 

2.1 Visi 

Visi Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah: menjadi Perguruan Tinggi yang bermutu dan 

berbudaya. 

2.2 Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, dirumuskan misi  Unmas Denpasar sebagai berikut: 

(1) Melaksanakankan kegiatan tridharma perguruan tinggi mengacu standar nasional 

pendidikan tinggi 

(2) Mengermbangkan tata kelola yang berkarakter, effisien, efektif, dan akuntabel. 

(3) Mengembangkan,IPTEKS untuk kesejahteraan masyarakat. 

(4) Mengembangkan budaya akademik yang kondusif untuk menciptakan kinerja yang sehat, 

produktif, dan berdaya saing global 

 
2.3 Tujuan 

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi Unmas Denpasar, maka Unmas Denpasar 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1). Mencapai kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, mengIsi kan lulusan berkarakter 

dengan berperilaku santun, kreatif, mandiri, berbudaya, berkemampuan kewirausahaan 

serta berdaya saing global. 

(2). Mencapai kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat, pengabdian kepada 

masyarakat di berbagai bidang dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

(3). Mencapai pengembangan dan penyebarluasan IPTEKS. 

(4). Mewujudkan sistem manajemen perguruan tinggi sehat dengan komitmen pelayanan 

paripurna. 

(5). Mewujudkan kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan serta pemenuhan 

kebutuhan pokok mahasiswa di bidang penalaran ilmiah, bakat, minat, dan 

kesejahteraan. 

 
2.4 Sasaran 

Selanjutnya yang menjadi sasaran penyelenggaraan pendidikan di Unmas Denpasar 

adalah: 
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(1) MengIsi kan lulusan yang memenuhi standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

level 6 bagi program S1, level 7 program pendidikan profesi, dan level 8 bagi program 

S2 untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. 

(2) Pengembangan profesionalisme dosen dalam bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

ilmiah dan pengabdian kepada msyarakat di berbagai skim 

(3) Terwujud institusi yang sehat dan penyelenggaraan serta Isi tridarma perguruan tinggi 

yang memenuhi good governance 

(4) Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan untuk 

mewujudkan kesejahteraan civitas akademika Unmas Denpasar. 

2.5 Strategi Mencapai Tujuan 

Strategi pencapaian tujuan pendidikan di Unmas Denpasar dengan: 

(1).  Meningkatkan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang mengIsi kan lulusan 

berahlak mulia, cerdas, terampil, berkompetensi global serta berjiwa kewirausahaan 

(2). Meningkatkan kuantitas dan kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat dan pengabdian 

kepada masyarakat di tingkat daerah, nasional, regional, dan internasional. 

(3). Mengoptimalkan dan mengefektifkan tata pamong, monitoring dan evaluasi internal di 

bidang akademik dan nonakademik secara berkelanjutan. 

(4). Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta mahasiswa 

Unmas Denpasar. 

(5).  Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana bidang akademik dan 

nonakademik secara berkelanjutan. 

 

 

 
3. Dasar Penyusunan Manual Pengendalian SPMI 

 
 

3.1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 

3.2 Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
 

3.3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

3.4 Permendikbud RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Isi Perguruan Tinggi 

3.5 Permenristekdikti RI Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
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3.6 Permenristekdikti RI Nomor 32 tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi 

3.7 Permenristekdikti RI Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3.8 Kebijakan Nasional Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, 

Kemendikbud RI Dikti Dirbelmawa tahun 2013. 

3.9 Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 2017. Kemenristek dikti, Dirjen 

Belmawa Direktur Penjaminan Mutu, Jakarta 

3.10 Garis Besar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Kemendikbud RI 

Dikti Dirbelmawa 

3.11 Statuta Universitas mahasaraswati Denpasar 

 

 

4. Tujuan dan Maksud Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar bertujuan untuk sebagai panduan bagi para pamong khususnya di masing- 

masing Program Studi (Prodi) di lingkungan Unmas Denpasar dalam melaksanakan standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan maksud diadakannya Manual Peningkatan Standar 

Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk para Pamong di Prodi di 

lingkungan Unmas Denpasar lebih terarah dan realistik dalam melaksanakan Standar Sarana dan 

Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat. Dalam hal ini para pamong, Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di lingkungan Unmas Denpasar dapat memahami sasaran implementasi SPMI di Unmas 

Denpasar yaitu dipenuhinya capaian standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 

berbasis kepada Sarana dan Prasarana an prinsip SPMI yaitu PPEPP. 

 

 
5. Luas Lingkup Manual Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. Tujuan Manual Untuk merancang dan merumuskan tata cara   melaksanakan 

Peningkatan Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian 
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 Kepada Masyarakat Prodi di lingkungan Unmas Denpasar 

2. Luas Lingkup Manual 

Peningkatan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual Peningkatan standar ini memuat tindakan 

peningkatan mutu isi standar dari sisi unsur Behaviour, 

Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan 

ketentuan: 

1. Tindakan peningkatan dapat dilakukan setelah 

keberadaan standar di prodi melewati empat tahap 

yaitu penetapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengendalian standar. 

2. Peningkatan standar dapat dilakukan setiap semester, 

setiap tahun, bahkan setiap lima tahun sangat 

tergantung dengan karakter Isi standar. 

3. Peningkatan setiap standar dapat dilakukan secara 

bersamaan atau serentak ataupun secara pasrsial. 

3. Kegunaan Manual 

Peningkatan Standar 

Sarana dan Prasarana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Manual ini disiapkan untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan IPTEKS, perkembangan masyarakat, tuntutan 

stakeholders, dan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan 

internal dan eksternal terhadap mutu Lulusan. 

4. Prosedur kerja 1. Menyiapkan dokumen Isi pengendalian standar 
 

2. Membahas Isi pengendalian standar secara intensif 

dengan pihak pengampu kepentingan pencapaian visi 

prodi. 

3. Menentukan jenis atau unsur standar yang ditingkatkan. 

4. Mencatat dan memastikan waktu Sarana dan Prasarana 

an Peningkatan 

5. Mesosialisasikan standar baru yang ditetapkan sebagai 

peningkatan kepada seluruh pengampu kepentingan 

pencapaian visi  prodi. 
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5. Kualifikasi Pejabat/ 

Sarana dan Prasarana 

Manual Peningkatan 

Standar Sarana dan 

Prasarana 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

UPM, GPM, Pejabat Dekan, Staf Dekan, dan Kaprodi 

6. Refrensi Dokumen Pedoman SPMI Dikti Kemenristek Dikti Direktorat 

Jenderal Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kemahasiswaan 

Direktorat Penjaminan Mutu 2015-2017 

 

Ditetapkan              : di Denpasar 

Pada Hari/Tanggal : 7 Nopember 2018 

 

 

                                                                                 Dr.Drs. I Made Sukamerta, M.Pd 

                                                                                 NIP.195505071 198203 1 003 


